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Tawaran Menarik 


Ada beberapa hal yang membuat 
seseorang rela melanggar norma dan 
harga dirinya demi uang. Beberapa karena 
alasan pribadi dan yang lainnya karena 
mereka tahu, uang adalah segalanya. 
Meski di dunia ini tidak melulu soal uang 
tapi kebanyakan dari mereka lebih tahu 
tanpa uang hidup tidak akan pernah 
mendatangkan kebahagiaan. Karena 
memang bisa dikatakan, uang adalah raja 
dari segalanya. 


Entah siapa yang mulai 
membuat uang begitu berharga 
dan dipuja-puja. Bahkan tidak 
jarang kejahatan terjadi karena 
uang. Pencurian, pembobolan. 
Bahkan kematian seringkali 


e , 


- terjadi karena uang. Uang memang 


menguasai aspek dari segala kehidupan. 
Bahkan kehidupanku. 


Aku bukan pecinta uang. Aku juga 
tidak tergila-gila pada benda mati tersebut. 
Yang aku inginkan dari hidup ini, hanya 
kehidupan yang layak dan sederhana. Hal 
mewah tidak pernah menjadi dambaanku, 
apalagi sampai melakukan segalanya demi 
lembaran kertas tersebut. 


Tapi keadaan jelas tidak berjalan 
sesuai dengan mauku. Banyak hal yang 
tidak berjalan sesuai dengan mauku. 


Seperti ibu yang meninggal saat aku 
masih terlalu kecil untuk bisa mengenal 
sosoknya. Juga ayah yang mencintainya 
sampai hampir jatuh gila karena 
ditinggalkan oleh istrinya. Ayah melakukan 
segala cara untuk menghibur perasaan 
kehilangan. Sampai dia lupa kalau tidak 
hanya dia yang kehilangan. Aku juga 
kehilangan dan aku juga membutuhkan 
hiburan. 
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Bukannya mendapatkan hiburan, aku - 


malah diberikan kekuatan lebih untuk bisa 
menahan segala masalah yang diperbuat 
ayah. Termasuk aku yang harus terbiasa 
dengan orang-orang asing yang datang ke 
rumah kami untuk menagihnya. Bahkan 
tidak jarang aku harus menangis sendiri di 
rumah ketika mereka yang datang 
menagih memakai tenaga dan tidak peduli 
ada anak kecil. Mereka akan 
menghancurkan banyak barang di rumah 
kami dan pada akhirnya mereka akan 
memukul ayah. 


Aku tidak tahu bagaimana aku bisa 
tumbuh di lingkungan beracun seperti itu. 
Tapi aku memang tumbuh dengan umur di 
angka 22. Bahkan aku sudah merayakan 
ulang tahunku dua bulan yang lalu. Tidak 
ada yang merayakan bersamaku tapi aku 
selalu mendapatkan bingkisan setiap 
tahunnya dari pengirim tanpa nama. 


Tahun ini dia memberikan aku kalung. 
Aku dugakan dia adalah teman ibuku. 
Ayah pernah mengatakan, dulu ibu 
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|- memiliki teman yang sangat baik dan rela 


melakukan apa pun untuk ibu. Tapi 
perempuan itu menghilang bagai ditelan 
bumi. Itu membuat aku berpikiran untuk 
mencarinya tapi aku tidak memiliki cara 
untuk menemukannya. Tidak ada uang 
dan tidak tahu ke mana harus mencari. 
Apalagi kado-kado yang dia kirim tidak 
memiliki alamat pengirim. Aku sudah coba 
menanyakan ke gedung pengiriman dan 
petugasnya hanya mengatakan nama 
pengirim dirahasiakan atas permintaan 
pengirim. 


Biasanya mereka akan menjaga 
rahasia jika memang pengirim 
menginginkannya. Itu pun barang yang 
dikirimnya harus diseleksi ketat dan 
mereka harus tahu pengirimnya dengan 
baik. Dan itu jalan buntu untukku. 


Aku awalnya juga ingin meminta 
bantuan pada perempuan itu. Setidaknya 
mungkin dia bisa membawa aku pergi dari 
kota ini. Jauh dari ayah dan hutang- 
hutangnya yang semakin mencekikku. 
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Hutang-hutang itu sampai pada tahap 
tidak lagi bisa dilunasi. Dan kemarin sore 
penagihnya datang tanpa mau 
memberikan kelonggaran. Ayah dipukul 
sampai babak belur dan yang bisa 
kulakukan hanya menangis dan menangis. 
Lalu para penagih itu mengatakan hal yang 
membuat jantung mencelos. 


Bos mereka menginginkan aku. Jika 
dalam waktu satu bulan kami tidak dapat 
melunasi hutangnya maka akulah yang 
harus dipakai melunasi. Bos itu ingin aku 
menjadi istrinya. Tapi yang kutahu dia 
sudah memiliki lima orang istri dan itu 
membuat aku harus menjadi istri 
keenamnya. Membayangkan saja 
membuat aku mual apalagi sampai 
segalanya benar-benar terjadi. Apalagi bos 
itu adalah pria tua gemuk dengan kumis 
tebal yang menatap aku seperti mata 
serigala kelaparan. Aku kerap merinding 
bila kami bertemu, apalagi sampai aku 
menjadi istrinya. Kurasa aku akan lebih 
suka bunuh diri. 
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Itu makanya aku datang ke tempat ini. 
Tempat yang sangat kuhindari untuk 
kuinjak tapi harus aku lakukan demi 
mendapatkan hidupku kembali. Aku 
datang untuk mendapatkan uang dan aku 
tahu konsekuensi yang akan kuhadapi 
dengan berada di sini tapi aku bisa 
menahan konsekuensi apa pun itu demi 
terbebas dari ayahku sendiri. 


Aku sudah masuk ke tempat malam 
terbesar di kota Gelatto. Seorang 
perempuan tinggi dengan make up 
sempurna dan rambut panjang hitamnya 
sudah menemuiku dengan senyuman 
lebar. Dia datang mendekat dan langsung 
memelukku. Hal yang tentu saja membuat 
aku begitu terkejut. Tapi aku tidak 
mendorongnya. Aku takut 
menyinggungnya. 


Setelah dia melepaskan aku, dengan 
napas lega aku berhasil menyembunyikan 
keteganganku atas pelukannya. 


“Kau pasti Eisha Farah.” 
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“Eisha, please.” 


Dia tersenyum dengan lebar dan 
memberikan aku anggukan. “Ya, Eisha. 
Aku Morena. Kau bisa panggil aku Mo. Itu 
akan membuatku terdengar lebih muda 
dan enerjik.” Dia mengulurkan tangan. 


Dengan ragu aku menjabat tangannya. 
Bukankah terlalu terlambat untuk berjabat 
tangan? Dia sudah memberikan 
penyambutan dengan pelukan. Tapi 
mungkin ini memang tradisi di tempat ini. 


“Bukan tanganmu, Bodoh. Tapi tanda 
pengenal.” 


Aku mengutuk diri karena salah 
mengartikan maksudnya. Dengan cepat 
kukeluarkan tanda pengenal yang ada di 
tasku dan memberikan padanya. Dia 
mengambil dan melihatnya dengan 
seksama. Lalu senyuman terbit di bibirnya. 


“Kau tampak lebih muda dari usiamu.” 


Perkataannya membuat aku mengerti 
kenapa dia meminta tanda pengenal. Dia 
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| pikir aku di bawah umur dan sepertinya dia 


mudah sekali tertipu pada wajah orang 
lain. Hanya senyuman mahklum yang 
kuberikan padanya. 


“Lewat sini, Eisha. Aku akan 
mengantar untuk berganti pakaian.” 


“Tunggu, Mo.” Aku menahannya dan 
dia menatapku dengan tanya. Dengan 
gerakan tidak nyaman, aku mengatakan. 
“Orang yang akan membeli 
keperawananku cukup bisa dipercaya, 
'kan? Maksudku, dia tidak akan melakukan 
hal yang buruk?” 


Morena tersenyum dengan tipis. “Ya, 
Eisha. Aku jamin.” 


Dengan ragu aku mengangguk percaya. 
Lalu Morena membawa aku masuk ke 
ruangan yang ada di lantai atas. Kami 
berada di ruangan dengan banyak pakaian 
yang sudah dibawa masuk. Aku melihat 
semua pakaian-pakaian itu dengan 
decakan tidak percaya. Bagaimana bisa 
ada yang memiliki pakaian sebanyak ini 
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hanya untuk dikenakan dalam waktu - 


semalam. 


Morena sudah menjelaskan apa saja 
yang harus aku lakukan. Yang pertama 
adalah aku harus berdiri di sebuah 
ruangan untuk dilihat oleh pembeliku dan 
dia menilai berapa harga yang cocok 
untukku. Itu membuat aku merasa begitu 
hina tapi pada akhirnya aku tahu kalau 
kehinaan itu untuk membuat diriku lebih 
baik. Aku tidak dapat mencegah hal buruk 
terjadi padaku, tapi aku dapat mengubah 
hal buruk tersebut. 


“Bagaimana dengan yang ini, Eisha?” 


Aku mengangkat pandangan dan 
melihat gaun hitam ketat yang membuat 
tubuhku merinding. Aku menggeleng. 
Tidak suka dengan gaun yang ditunjukkan 
Morena. 


“Kalau ini?” 


Gaun merah menyala itu terlihat 
begitu menantang. Apalagi dengan 
belahan di dada yang akan membuat 
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|. semua mata mengarah ke belahanku. 


Tidak, aku tidak akan pernah memakainya. 
“Tidak. Jangan yang itu.” 


Morena mengangguk pelan. Dia 
kembali mencari dengan penuh fokus dan 
senyumannya terkembang. Aku merasa 
merinding sendiri melihat senyuman itu. 
Karena memang aku tahu apa yang akan 
terjadi denganku sebentar lagi dan 
senyuman Morena menyatakan lebih 
banyak alasan membuat aku harus takut. 


“Yang ini?” 


Gaun dengan terusan panjang yang 
terlihat menerawang itu seketika 
membuat aku mundur. Aku menelan ludah 
dengan susah payah dan tahu kalau 
Morena memberikan gaun yang lebih 
mengerikan dari sebelumnya. Bukannya 
memilih yang tertutup, dia malah memilih 
yang lebih menantang. Itu membuat aku 
ingin kabur, tapi kakiku terpasak di lantai 
dan aku tidak tahu cara berlari. Otakku 
seperti tidak ingin memberikan perintah. 
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Morena memberikan tatapan jengkel. Dia 
sampai pada batas sabarnya. 


“Kau menguji kesabaranku, Eisha.” 
“Adakah gaun yang lebih tertutup?” 


“Orang membayar untuk melihat 
tubuhmu, untuk mengecek apakah kau 
pantas untuk harga yang kau inginkan. 
Bukannya mau pergi berdoa dengan 
pakaian tertutup. Kau paham kan 
maksudku? Aku di sini ingin membuatmu 
lebih nyaman, Eisha. Bukan membuatmu 
tertekan. Ingat, kau yang memilih 


melakukan ini dan aku tidak memaksamu.” 


Aku terdiam, memainkan kuku-kuku 
tanganku dengan gelisah. 


“Sudah kukatakan, jika kau ragu dan 
ingin mundur, tidak masalah. Pintunya 
masih terbuka dan kau bebas pergi. Masih 
banyak yang bisa menjual keperawananya 
di sini. Dan lebih banyak lagi yang 
membutuhkan uang untuk hidup mereka.” 
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“Aku minta maaf. Aku tahu. Kau sudah 
mau membantuku tapi aku malah 
menyulitkanmu. Tidak masalah. Kau bisa 
pilihkan gaun untukku, Mo. Sekali lagi, aku 
minta maaf.” 


Morena menghela napas. Dia lalu 
kembali ke gantungan baju dan 
menyerahkan ketiga gaun yang dia 
perlihatkan. “Pilihan di tanganmu. Kau 
bisa coba semuanya dan tentukan mana 
yang ingin kau perlihatkan. Aku akan 
menunggu di sini.” 


Hanya anggukan yang kuberikan dan 
aku memegang ketiga gaun itu dengan 
tangan bergetar. Berusaha 
kusembunyikan getar di tubuhku. 


“Aku menunggu di sini, Eisha. Jangan 
lama karena pertemuannya tinggal 
setengah jam lagi. Ingat, jangan 
membuatnya menunggu karena itu akan 
membuat hargamu berkurang.” 


“Aku mengerti.” 
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Setelah Morena mengangguk, aku : 


langsung berjalan meninggalkannya. Aku 
masuk ke sebuah ruangan yang cukup 
terang dibanding ruangan yang tadi. 
Dengan helaan napas berat, aku 
menjatuhkan gaun itu ke atas meja, dan 
menatap diriku di cermin. Aku memijit 
kepalaku yang tiba-tiba pening dan irama 
jantungku yang berdetak dengan tidak 
jelas. Pertanyaan yang menjadi isi 
kepalaku hanya satu kalimat. Apakah aku 
sudah melakukan hal yang tepat? 


Dan tidak ada yang bisa memberikan 
jawaban untukku. Hanya angin dingin yang 
berhembus dari pendingin ruangan. 


Kaka 
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90 Juta Zell 


Dari ketiga gaunnya, tidak ada sama 
sekali yang berani kukenakan. Aku tidak 
pernah memperlihatkan tubuhku secara 
gamblang seperti ini. Tapi kini hanya ada 
tiga pilihan yang diberikan Morena dan 
aku tidak mau membuat Morena lebih 
kesal dari ini. Segala keputusan memiliki 
konsekuensinya sendiri dan aku sudah 
menyatakan pada diriku kalau aku akan 
menerima konsekuensi tersebut. Hanya 
gaun dan aku merasa sudah mau undur 
diri, aku begitu lemah. 


Apa memang aku tidak 
masalah menikah dengan pria tua 
bangka dan menjadi istri 
keenamnya? 
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mengambil alih. Aku menutup mata dan 
mengacak gaun tersebut. Lalu aku 
mengambil satu dan kuangkat tinggi. 
Dengan perlahan kubuka mata dan 
rahangku jatuh begitu saja melihat apa 
yang diambil tanganku. Gaun merah 
menyala dengan belahan dada rendah. 
Bahkan sepanjang garis dada tidak ada 
yang menutupinya. 


Ragu, aku ingin mengulang undianku. 
Tapi mataku lebih dulu menangkap gaun 
putih menerawang tersebut. Harusnya aku 
bersyukur bukan gaun itu yang berhasil 
diambil tanganku. Jadilah aku dengan 
terpaksa menyetujui pilihanku atas gaun 
merah yang sekarang ada dalam 
genggaman. 


Aku membuka seluruh pakaian dan 
menatap dalamanku yang kembali 
membuat aku ingin menangis. Aku 
menutup mata dan melepaskan braku. 
Kemudian, aku memasang gaun itu dan 
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< meloloskannya dengan mudah. Tapi 


perasaanku jelas tidak semudah itu. 


Setelah aku yakin gaunnya pas, aku 
membuka mata dan menatap diriku. 
Gaunnya melekat dengan sempurna. 
Memperlihatkan belahan dadaku yang 
memang sangat menganggu. Apalagi jika 
kau memiliki dada yang cukup besar 
seperti aku. Itu membuatnya semakin 
terlihat lebih menggoda. Tapi aku tidak 
memiliki bakat menjadi penggoda jadi 
pakaian ini malah membuat aku sangat 
risih. 

Ketukan di pintu mengejutkan aku. 
Membuat aku terperanjat di tempat dan 
segera kudengar suara Morena. 


“Waktunya hampir habis, Eisha.” 


Aku menarik napas dengan kuat dan 
menghembuskannya perlahan. Kubuka 
kunci dan mengeluarkan kepala saja. 
Memastikan di ruangan tersebut hanya 
ada Morena dan tidak ada orang lain. 
Apalagi sampai ada pria. 
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Morena bersedekap dengan - 
pandangan jengkel. “Apa yang kau lakukan, “4 
Eisha?” 

“Hah?” 


Dia menunjukkan jam tangan yang 
melingkar di pergelangannya. Kulihat 
sudah ada di angka sepuluh malam. “Kau 
hampir terlambat untuk tampil. Harusnya 
kita yang menunggu pembeli dan bukan 
sebaliknya. Jadi keluar sekarang atau aku 
akan marah besar.” 


Dengan ragu aku melebarkan pintu, 
memberikan akses untuk Morena bisa 
melihatku. Dia terdiam dan aku menahan 
ringisan. “Apa sangat buruk?” 


Morena bertepuk tangan sampai 
mengejutkan aku. “Sempurna.” Dia bersiul 
dengan penuh godaan. Seolah aku baru 
saja memenangkan kontes kecantikan, 
begitulah dia menatapku. “Dengan tubuh 
dan dada seindah itu, kenapa kau suka 
sekali menyembunyikan diri, Eisha?” 
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Aku menunduk dengan seulas 
senyuman. “Tidak terbiasa dan aku juga 
tidak memiliki alasan untuk membuat 
orang lain melihat tubuhku.” 


“Bagus. Itu akan membuat pembelimu 
semakin tertarik. Aku akan menambahkan 
di kertas informasinya, kalau kau tidak 
pernah memperlihatkan tubuhmu pada 
orang lain. Itu akan membuat hargamu 
lebih naik.” 


“Apakah itu perlu?” 


Morena mendekat dan berbisik, kami 
hanya berdua di sini, kenapa dia harus 
berbisik segala. “Untuk mendapatkan 
uang banyak, segalanya perlu, Eisha. 
Belajarlah lebih menginginkan uang itu. 
Mengerti?” 


Aku mengangguk dengan ragu. Meski 
harusnya kukatakan padanya kalau aku 
sama sekali tidak tertarik pada uang 
tersebut. Yang aku inginkan hanya uang 
untuk kebebasanku dan bukannya uang 
yang banyak yang mengharuskan aku 
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melakukan segala cara untuk 
mendapatkannya. Tapi aku tahu kalau 
mengatakan semua kebenaran atas diriku, 
juga alasan kenapa aku berakhir di sini 
tidak akan ada untungnya bagiku. Jadi 
biarkan Morena menilai sesuka hatinya 
dan itu tidak masalah. 


Bahkan meski Morena menganggap 
aku gila uang juga tidak masalah, karena 
yang paling penting sekarang adalah 
mendapatkan uang. Soal omongan orang, 
aku sudah kebal dan menutup telinga 
dengan baik. 


“Bisa kita berangkat sekarang, Eisha?” 


"Apakah tempatnya ada di gedung ini 
atau tempat lain?” 


“Di sini. Lebih tepatnya ada di lantai 
sepuluh. Di mana para orang kaya 
berkumpul dan menghabiskan uang 
mereka demi mendapatkan keperawaan 
atau teman tidur yang cantik dan 
memuaskan.” 
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“Berapa orang yang akan melihat 
tubuhku?” Aku menyilangkan tangan di 
depan dada. Membayangkan akan banyak 
mata yang melihat membuat aku ngeri. 
Tidak mungkin aku mencoba keluar dari 
kandang singa dengan masuk ke kandang 
serigala. Bukankah itu artinya sama saja? 


“Hanya satu orang. Aku sudah 
mencarikan pria yang rela merogoh kocek 
demi keperawananmu. Jadi kau tenang 
saja. Sesuai dengan yang ada di kertas 
perjanjian. Kau dapatkan amanmu dan dia 
dapatkan keperawananmu.” 


Tidak seharusnya aku lega, tapi itulah 
yang kurasakan. Bahkan aku mendesah 
dengan lega. Setidaknya hanya satu orang. 
Setidaknya hanya sepasang mata. Dan itu 
membuat aku merasa lebih baik. Walau 
aku tahu ke depannya dengan entah siapa 
pun pria yang mendapatkan 
keperawananku, segalanya tetap tidak 
akan membuat aku aman. Aku akan 
bersetubuh dengan pria asing yang tidak 
kuketahui seperti apa orangnya. Entah dia 
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pengertian atau malah bertempramen 
buruk. Apakah dia sabar atau malah tidak 
sabaran. Segalanya menjadi lebih buruk 
setelah aku memikirkannya. 


Aku menggeleng, berusaha 
mengenyahkan pemikiran itu dari kepala. 


“Kau sudah siap sekarang, Eisha?” 
“Ya. Aku siap.” 
“Raih lenganku dan kita pergi.” 


Aku memegang lengan Morena yang 
tersodor ke depan. Memegangnya dengan 
kuat tapi tidak menyakitkan. Lalu Morena 
membawa aku berjalan meninggalkan 
ruangan tersebut. Aku berjalan dengan 
langkah membayang. Seperti aku akan 
dibawa ke tiang gantung. 


Bayangan demi bayangan yang 
melesat di kepala membuat aku 
memikirkan banyak hal. Penyalahan atas 
kematian ibuku juga bagaimana ayahku 
menjadi berengsek setiap detiknya. Aku 
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- juga ingat bagaimana aku menemukan 


selebaran tentang tempat ini. Bahwa kau 
bisa melelang keperawananmu di sini. Aku 
awalnya tidak percaya dengan apa yang 
tertulis di atas kertas licin tersebut. Tapi 
seseorang datang ke depan kasir untuk 
membayar minumannya, di mana aku 
menjadi kasir di tempat tersebut. 


Aku mendengar percakapan mereka 
tentang kertas yang ada dalam genggaman 
salah satunya. Salah satunya yang pernah 
mencobanya menyarankan kepada 
temannya tempat tersebut. Dia 
mengatakan kalau tempatnya begitu 
bagus dan menyambut siapa pun yang 
ingin melakukan transaksi untuk tubuh 
mereka. 


Temannya merasa ragu tapi dia 
menginginkan tas yang dijual dengan 
harga selangit. Dan temannya juga 
mengatakan kalau dia tidak perawan. 
Mantan kekasihnya sudah mengambil 
keperawanannya, tapi si pengajak 
mengatakan kalau tempat itu tidak hanya 
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menjual keperawanan. Yang memuaskan 
juga bisa masuk ke sana dan yang cantik. 
Mereka menerima semua jenis transaksi 


dan temannya mengangguk dengan setuju. 


Setelah selesai dengan pembicaraan 
yang penuh dengan informasi untukku, 
mereka berjalan pergi meninggalkan aku. 
Aku meremas uang dalam genggamanku 
dan berpikir kalau aku harus menjadi gila 
untuk menghadapi orang gila. Jadi aku 
berbuat nekat dengan datang ke tempat 
Ini. 

Perkataan perempuan itu tentang 
tempat ini yang menyambut dengan 
ramah, memang benar. Morena 
menyambutku seolah aku temannya, 
Morena juga memberikan aku perlakuan 
yang tidak pernah diberikan orang lain. 
Rasa dihargai dan seperti kami adalah 
teman yang memang ditakdirkan untuk 
bertemu. 


Kupandang Morena yang sedang 
membawaku ke tempat segalanya akan 
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< membuat aku berbeda. Kami sudah masuk 


lift dan lift naik dengan cepat. Tidak perlu 
menunggu banyak waktu, liftnya sudah 
berhenti di lantai sepuluh dan Morena 
memberikan mantel yang tadi terus dia 
bawa di tangan yang satunya. 


Aku memandang mantel itu dengan 
ragu. 


“Pakai itu. Kau boleh membuka 
mantelnya di depan pria yang 
menginginkanmu. Jadi jangan lepas 
sampai aku memintanya.” 


Anggukan kulayangkan dan aku 
dengan cepat memakai mantelnya. Aku 
bersyukur dengan adanya mantel tersebut, 
segalanya menjadi lebih baik. 


Lift sudah terbuka dan Morena sudah 
membawa aku berjalan bersamanya. Aku 
cukup terkejut melihat beberapa orang 
menjaga setiap pintu. Semuanya adalah 
pria dengan mata dingin dan fokus penuh 
ke apa yang dijaganya. Ini makanya 
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banyak mata pria di sini. 


Kami kemudian berhenti di pintu 
paling ujung, Morena menatapku dengan 
serius. “Kali ini kau tidak bisa mundur lagi, 
Eisha.” 


Aku meneguk ludah dengan susah 
payah. 


“Bahkan aku tidak bisa membantumu 
keluar setelah kau masuk ke dalam sana. 
Kau yakin ingin melakukan ini?” 


“Bukan pintunya, Mo. Menahan 
membukanya hanya akan membuat aku 
dihinggap ragu. Jadi buka sekarang.” 


Dan Morena mengangguk. Tangannya 
langsung mendorong pintu ke arah kanan. 
Kuangkat pandangan dan melihat ke 
depan sana. Hanya ada kegelapan, cahaya 
hanya ada di tengah dengan lingkaran 
bulat di mana aku akan berdiri di dalam 
lingkaran cahaya tersebut. Tanpa Morena 
menjelaskannya, aku sudah tahu caranya. 
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Dengan penuh pertimbangan yang 
kulakukan di rumah. Aku memutuskan 
akan menghargai keperawananku 
sebanyak 90 juta zell. Hutang ayah hanya 
80 juta zell. 10 zell nya akan kupakai untuk 
memulai hidupku yang baru. Aku akan 
meninggalkan ayah dan tidak akan 
kembali padanya sebelum dia berubah 
dengan sifat dan sikapnya. 
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Chapter 3 3 


Perawan 


Morena sudah meninggalkan aku 
berdiri sendiri dengan cahaya menyorot 
seluruh tubuhku. Morena tidak ke mana- 
mana, dia masih ada di belakangku tapi dia 
tidak terkena lampu yang membuat aku 
terlihat sendirian. Aku meremas kedua 
tangan di depan tubuh, berusaha 
menenangkan diri dan meyakinkan diri 
kalau segalanya akan baik-baik saja. Meski 
aku sangat tahu kalau segalanya akan 
menjadi buruk seiring berjalannya 
waktu. Apalagi saat ini adalah saat 
penentuan. Apakah harga yang 
kutawarkan untuk menjual : 
harta paling berharga milikku 
sesuai. 
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“Buka mantelmu, Eisha,” pinta 
Morena yang masih kudengar dengan 
sangat jelas. Dia memang ada di 
belakangku, seperti yang kurasakan. 


Aku dengan ragu mulai melepas kain 
besar itu dan memegangnya di satu 
tangan. Tapi Morena sudah mengambil 
kain itu dengan cepat. Tanganku kosong 
dan itu rasanya lebih buruk. Aku seperti 
berdiri telanjang di hadapan orang banyak 
sekarang. Kutahan kedua tanganku di sisi 
tubuhku, melarang tangan itu menyentuh 
dadaku untuk menutup diri. 


Bisa kurasakan ada pandangan yang 
mengawasi. Aku menelan ludah dengan 
susah payah. Tubuhku terasa panas dingin 
dan aku bisa merasakan lututku melemas. 
Aku harus bertahan. Aku harus bertahan. 


Berusaha kutekan mantera tersebut di 
otakku, memberikan suntikan adrenalin ke 
tubuhku yang membuat aku merasa lebih 
baik. Meski sama sekali tidak baik. 
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“Kau harus menyebut harga yang kau - 


inginkan.” 
Aku menoleh ragu ke belakang. 


“Lihat depan, dan sebutkan hargamu 
dengan percaya diri, Eisha. Ayo, ini 
saatnya.” 


Kembali mataku menatap ke depan 
dan aku berusaha mengatakan kalau di 
depan sana tidak ada orang. Hanya ada 
pantulan diriku di cermin seperti saat aku 
belum datang ke tempat ini. Aku sudah 
belajar cukup banyak di kamar mandi 
menyebut nominal yang kuinginkan. 
Harusnya aku bisa sekarang, harusnya 
mudah. 


Tapi memang tidak semudah saat 
berlatih. Aku merasakan kaku di lidahku 
dan kurasa tekanan pada dadaku yang 
membuat aku ingin berlari pergi. 


“Eisha, dia tidak akan menunggu 
selamanya,” tekan Morena. 
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Aku akhirnya menunduk sebentar dan 
menelan pil pahit yang ada di tenggorokan. 
Kupandang ke depan dan berusaha 
menahan tangis. “90 juta zell,” sebutku 
dengan perasaan hancur berantakan. 


Dalam bayangan tergelap sekali pun, 
aku tidak pernah membayangkan akan 
menjual tubuhku dengan harga demikian. 
Betapa hebatnya aku menyebut angka itu 
seolah aku memang seberharga itu. Tapi 
aku tahu, otak warasku mengetahuinya. 
Aku sama sekali tidak memiliki harga untuk 
diriku. Aku hanya mencoba memberikan 
harga dan itu menyakiti harga diriku. 


“Hebat, Eisha. Kau memang pandai 
mendapatkan uang,” ucap Morena penuh 
pujian. Tapi aku sama sekali tidak 
tersanjung. Yang aku rasakan malah terasa 
hina. 


Aku diam dengan tangan masih 
memainkan kukuku. Menunggu dengan 
tidak sabar apa yang akan dikatakan 
pembeliku. Apakah dia akan setuju atau 
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menawar? Tapi tidak ada yang 
mengatakan padaku kalau tempat ini 
menerima penawaran. Jika pembelinya 
meminta harga diturunkan, apa yang akan 
kulakukan? Apakah aku akan menurunkan 
sebanyak sepuluh juta zell. Yang artinya 
aku tidak akan memiliki apa pun untuk 
pergi dari tempat ini. Itu artinya jika aku 
tetap ingin pergi maka aku harus 
membawa diriku sendiri. 


Tapi kalau memang itu yang terbaik, 
aku tidak masalah. Aku bisa mencari 
pekerjaan di luar sana. Meski tidak kuliah, 
tapi aku bisa mendapatkan pekerjaan 
kasar dengan ijasah yang ada. Aku pasti 
bisa. Asal bisa meninggalkan ayah, aku 
akan melakukan apa pun. 


“SETUJU!” seru suara Morena di 
belakang tubuhku. 


Aku sampai berbalik dengan coba 
mendengarnya lagi. “Apa katamu?” 


Lampu sudah dinyalakan. Morena 
sudah datang mendekat dan menyentuh 


Enniyy - 31 


In 
B 


bi 


e , 


| lenganku. Kedua lenganku ada dalam 


genggamannya. Aku menatapnya dengan 
penuh tanya, dia harus menjawabnya. 
Setidaknya dia harus mengulanginya. 


Tapi pertanyaan yang kuajukan tidak 
ada bandingannya dengan apa yang 
kulihat di ruangan ini. Semuanya dipenuhi 
dengan kaca. Dan aku bisa melihat 
pantulan diriku di semua tempat. Aku 
menatap ke belakang untuk mencari tahu 
di mana pembeliku. Tapi yang kutemukan 
hanya kaca. Sama seperti bagian lain dari 
ruangan tersebut. 


“Dia menerimanya, Eisha.” 


Kembali aku menatap Morena. Kucoba 
meyakinkan diri kalau aku memang 
mendapatkan apa yang kumau. Untuk 
pertama kalinya, aku mendapatkan yang 
kumau. 


“90 juta zell kau dapatkan. Selamat!” 


Aku mengangguk dengan sedikit haru. 
Apalagi saat Morena maju dan memeluk 
tubuhku. Membuat aku merasa lebih baik 
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lebih berani. 


Setelahnya Morena membawa aku 
keluar dari ruangan. Dia memakaikan aku 
kembali mantel dan kami berpandangan 
dengan sama-sama melemparkan 
senyuman. 


“Aku akan membawamu ke tempat 
pemandian dan mendandanimu yang 
cantik, Eisha. Kau pasti akan takjub melihat 
dirimu sendiri.” 


Hanya anggukan yang kuberikan. 
Meski aku masih merasa ragu apakah aku 
akan bisa memuaskan pria yang 
membeliku, tapi itu bisa kupikirkan nanti. 
Yang penting aku sudah tahu kalau aku 
bisa pergi dari kota ini dan bisa pergi dari 
ayah. Yang lainnya terserah saja, aku bisa 
berimprovisasi. 


Morena sudah membawa aku ke lantai 
tujuh dan membawa aku masuk ke sebuah 
ruangan yang kembali membuat aku 
takjub. Dengan banyak pintu dan isi semua 


Enniyw - 33 


2) 
lagi. Pelukan itu memberikan suntikan - 


e , 


| ruangannya pastilah kamar mandi 


dilengkapi dengan tempat berdandan. 
Satu ruangan untuk satu orang, di mana 
kau akan dipersiapkan di sini dan itu akan 
menjadi persiapan yang matang. 


Morena menjelaskan banyak hal 
padaku, penjelasan yang membuat aku 
dipenuhi dengan banyak tanda tanya. 


Morena sudah mendudukkan aku di 
pinggiran bak mandi. Dia menuangkan 
cairan ke dalam bak yang membuatnya 
wangi semerbak. Lalu air dimasukkan ke 
dalam bak tersebut. 


Aku sudah mengganti pakaianku 
dengan pakaian ketat yang menerawang. 
Awalnya tadi aku merasa ragu saat 
Morena menunjukkan pakaian ini. Karena 
aku tidak akan sendiri di sini. Tapi Morena 
mengatakan aku harus berlajar. Karena ini 
pertama kalinya aku akan menunjukkan 
tubuhku di hadapan orang lain maka aku 
harus terbiasa. Dan aku bisa belajar pada 
Morena. Dia benar dan aku mengikutinya. 
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Makanya aku memakai pakaian ini - 


sekarang. 


Aku menatap Morena yang sedang 
sibuk mengurus bak mandi. Dia bahkan 
menambahkan bermacam-macam bunga 
di bak. 


“Mo, apakah satu wanita ditemani 
satu orang?” 


Morena menatapku dengan anggukan 
yang dia berikan. “Satu malam kami hanya 
boleh menemani satu wanita. Setelahnya 
kami bisa pulang jika segalanya berjalan 
sesuai dengan rencana." 


“Berapa banyak yang harus kuberikan 
padamu? Pada tempat ini?” 


Morena tersenyum dan menggeleng. 
“Tidak ada.” 


“Maksudmu?” 


"Pembelimu yang akan membayar 
kami dan membayar tempat ini. Bahkan 
seluruh fasilitas, dia yang membayar. 
Mulai dari pakaian. Sabun dan segala tetek 
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ada di atas ranjang untuknya.” 


“Biasanya berapa orang yang membeli 
bayar.” 


“Karena dia pelanggan kelas atas, dia 
membayar 50 juta zell. Itu pun masih 
terbilang di angka murah. Semuanya bisa 
disebutkan dan dia hanya akan 
memberikan kartu anggotanya dan tidak 
perlu mengeluarkan uang. Karena dia 
sudah membayar kartu anggota itu 
dengan nominal yang cukup fantastis.” 


Morena sudah selesai memasukkan air 
dan yang lainnya. Dia meraih lenganku dan 
membantu aku masuk ke bak mandi. 
Morena sendiri duduk di tempat aku 
duduk tadi. Dia menggosok tubuhku dan 
mencari tahu apakah wangi air sudah 
berpindah padaku. Aku merasa seperti 
anak kecil lagi, dibantu mandi dan bahkan 
dibantu berpakaian. 
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tanyaku lagi pada Morena. Dia mengusik 
rasa penasaranku. 


“Aku sebatang kara dan tinggal 
sendirian dengan pekerjaan seadanya. 
Suatu malam aku melewati sebuah gudang 
kosong dan di sana ada beberapa preman 
yang melihatku. Mereka melakukan hal 
yang buruk padaku.” 


Aku memegang lengan Morena. Tahu 
ke mana ceritanya akan mengarah. Tapi 
senyuman Morena menyatakan kalau 
segalanya sudah berlalu. Meski aku masih 
yakin apa yang terjadi malam itu masih 
menyisakan luka di hatinya. Bisa kulihat di 
matanya luka itu masih ada di sana. 


“Mereka mengambil keperawananku 
dan meninggalkan aku sekarat di dalam 
gudang. Seseorang melihatku dan 
membantuku. Aku tidak dapat 
berinteraksi dengan lawan jenis hampir 
satu bulan penuh. Pengalaman itu 
menyisakan trauma mendalam di tubuh 
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- dan perasaanku. Jadi aku mengurung diri 


dan dokter mengatakan kalau aku 
beruntung bisa selamat dari tragedi 
mengerikan tersebut. Tapi aku sama sekali 
tidak merasa beruntung.” 


“Bagaimana dengan penolongmu? Kau 
masih menemuinya?” 


“Ya. Kami berinteraksi dengan baik. 
Dia adalah pemilik tempat ini dan dia 
mengangkat aku menjadi manajer di sini. 
Dialah yang mengatakan sendiri, dari pada 
memberikan keperawananmu pada pria 
yang bisa meninggalkanmu kapan saja kau 
dirasa tidak lagi berguna. Lebih baik kau 
jual dan mendapatkan bayaran mahal 
untuk harta berhargamu.” 


Aku lega mendengarnya ternyata 
orang yang menolongnya bisa dia temui. 
Tidak seperti aku. 


Lima tahun yang lalu aku mengalami 
tragedi yang hampir sama dengan Morena. 
Malam itu adalah malam berhujan, aku 
pulang sekolah sendirian dan itu semua 
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membuat aku harus belajar lebih sering 
dari yang lainnya. Makanya aku pulang 
terlambat. Preman mencegatku, tapi 
sebelum aku berhasil disentuh oleh 
mereka, seseorang sudah datang 
menyelamatkan aku. 


Malam itu terlalu gelap untuk melihat 
wajahnya. Juga hujan menghalangi 
pandanganku. Tapi sentuhannya di 
kepalaku membuat aku merasa kalau kami 
akan bertemu lagi. Sayang sekali, aku 
berusaha mencarinya tapi aku tidak 
menemukannya. Aku berusaha mencari 
jaket seperti miliknya tapi benda itu 
seperti hadir dari alam mimpi. Dia juga 
seperti ada di alam mimpi. Membuat aku 
akhirnya menyerah dan hanya mampu 
mengenangnya dalam lelapku. Karena aku 
masih sering memimpikannya. 


Bahkan aku masih berharap kami akan 
bertemu, walau mustahil. Tapi aku tidak 
pernah kehilangan harapan tersebut. 
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Chapter 4 


Pembeli 


Morena sudah selesai mendandaniku 
dan seperti yang dia katakan, aku tidak 
mengenali diriku. Hanya bisa kulihat 
pantulan gadis sempurna di depan sana 
yang tampak gugup dan takut. Gadis itu 
adalah aku, aku yang akan menyongsong 
masa depan yang entah seperti apa. 
Apakah buruk atau malah baik. Tapi 
seperti apa pun masa depan tersebut, 
hanya satu yang pasti. Aku harus berjalan 
mengikuti arah masa depanku. Aku 
harus menciptakan masa depan 
untuk diriku sendiri. 


Aku sudah dibawa ke lantai 
di mana aku akan bertemu 
dengan pembeliku. Perasaanku 
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| penuh dengan kekacauan tapi aku takjub 


pada diriku sendiri yang bisa menunjukkan 
ketenangan yang seharusnya mustahil aku 
miliki. Tapi itulah yang aku rasakan, 
sebuah ketenangan. 


Morena sudah membuka pintu, aku 
masuk dan melihat kamar dengan nuansa 
merah yang sama dengan gaun yang 
kukenakan. Gaun merah dengan belahan 
dada rendah tersebut seperti mengikuti 
warna kamar. 


Aku disuruh duduk di ranjang dan aku 
melakukannya. Kutatap Morena yang 
berdiri di dekat meja nakas dan sedang 
membuka kotak yang tadi dibawanya. Dia 
tidak mengatakan apa isi kotak itu tapi aku 
pastinya akan segera tahu. 


Morena mengambil sebuah kain dan 
mendekat ke arahku. 


“Akan kupakaikan penutup mata ini, 
kau tidak masalah kan?” 


“Kenapa harus?” 
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dikenali. Orang kaya terlalu cinta dengan 
privasinya jadi ini untuk menutup 
kemungkinan kau mengenalnya, atau 
melakukan hal yang buruk padanya di 
kemudian hari.” 


“Aku tidak akan melakukan hal yang 
buruk.” 


“Aku tahu, Eisha. Tapi ini kebijakan di 
tempat ini. Kalian berdua akan sama-sama 
aman dan itu bukan yang kau inginkan. 
Tidak mungkin kau egois dengan hanya 
membuat keamananmu yang dapat 
dipastikan?” 


Aku menghela napas dan mengangguk. 


“Baiklah, kau benar. Aku harusnya tidak 
egois. Kau boleh menutup mataku.” 


“Aku janji dia tidak akan melakukan hal 
yang buruk, Eisha.” 


“Apalagi memangnya hal yang buruk 
yang diinginkan seorang pria pada wanita? 
Dia sudah dapatkan keperawananku, 
rasanya tidak akan ada yang buruk lagi.” 
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Morena tersenyum dengan 
menenangkan. “Kau bisa melakukan apa 
pun dengan uang itu setelah ini, Eisha. 
Tenangkan dirimu.” 


“Aku sudah tenang, Mo. Pakaikan 
sekarang.” 


“Baiklah.” 


Morena memasang kain itu di mataku 
dan aku menutup kelopak mata. 
Merasakan kegelapan lebih menakutlan 
seribu kali di tempat ini. Aku bisa 
merasakan Morena yang sudah hendak 
menjauh, jadi aku menahan dengan 
meraih lengannya. 


“Kau akan meninggalkan aku 
sendirian?” 


“Kau ingin aku di sini saat dia 
menidurimu? Jangan bercanda.” 


Aku menelan ludah, aku tahu 
pertanyaanku bodoh tapi aku tidak dapat 
mencegah mengatakannya. “Tidak bisakah 
kau pergi setelah dia datang?” 
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“Tentu tidak. Dia lebih suka 
menemukanmu di sini menunggunya. 
Bukannya bercengkrama denganku 
sembari menanti kedatangannya.” 


“Aku benar-benar berharap kau di sini.” 


“Kau hanya harus ingat, aku ada di 
gedung ini. Jika ada hal yang tidak beres 
maka aku akan ada di sini langsung. Jadi 
pastikan saja kau melayani dengan baik 
dan bisa keluar dengan uang 90 juta zell. 
Paham?” 


Aku mengangguk dan dengan enggan 
melepaskannya. Morena hanya menepuk 
bahuku perlahan dan bisa kudengar suara 
langkahnya yang menjauh pergi. Aku 
sendirian dan itu menjadi lebih 
menakutkan dari sebelumnya. Apalagi 
saat kudengar suara pintu yang ditutup. 
Aku berasa syuting film horor sekarang. 


Tidak lama menunggu, aku bisa 
mendengar suara pintu terbuka. Aku 
terperanjat di tempatku. Sepatu yang 
kukenakan terasa lebih sesak dari 
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| sebelumnya, juga gaunnya menjadi lebih 


tipis. Beberapa kali aku menelan ludah 
dengan susah payah. 


Suara langkah datang mendekat. 
Langkahnya lebih berat dari milik Morena 
dan aku tahu kalau yang datang adalah 
pria tersebut. Bisa kurasakan dingin di 
tubuhku yang tidak ada hubungannya 
dengan pendingin ruangan. 


Langkahnya semakin jelas terdengar, 
hingga langkah itu berhenti tepat di 
depanku. Aku berusaha menatapnya tapi 
kainnya begitu tebal. 


Bahuku tersentak saat kurasakan 
sentuhan di kepalaku. Aku hendak mundur 
tapi pada akhirnya aku berhasil bertahan. 
Aku membayangkan pria tua mengerikan 
yang menginginkan aku sebagai istrinya. 
Itulah yang membuat aku bisa bertahan 
dan tidak menghindari sentuhan pria 
tersebut. 


Tangan itu sudah turun ke bahuku. Dia 
mendekat, aku bisa merasakan hembusan 
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tidak buruk, ada aroma mint yang cukup 
menarik perhatianku. Juga aroma 
tubuhnya yang seperti campuran cendana 
dan kayu manis. Dia beraroma 
menenangkan dan aku tidak pernah 
menghidu aroma yang begitu mengusik 
seperti ini. Siapa pun pria ini, dia jelas tahu 
cara membersihkan diri. 


“Siapa namamu?” 


Pertanyaanku membuat aku terkejut, 
bukan pada tanya itu, melainkan pada 
suaranya yang seperti suara orang yang 
baru saja bangun tidur. Serak dan basah. 
Tenggorokanku terasa kering mendengar 
suaranya, aku seperti haus tapi bukan air 
yang kuinginkan. Entahlah, perasaan ini 
seperti baru pertama aku alami. 


“Eisha,” jawabku dengan tercekat. 


Aku ingin mengutuk diri karena bisa- 
bisanya aku gugup pada pria yang tidak 
kutahu rupanya. Gugupku jelas tidak ada 
hubungannya dengan perasaan takut. Aku 
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tangannya hinggap di kulitku. Caranya 
menyentuh dengan perlahan seolah 
membangkitkan sesuatu yang kuyakin 
tidak pernah kurasakan sebelumnya. Dan 
aku tidak tahu sesuatu itu ada sampai dia 
hadir menyadarkan aku. 


“Eisha,” ejanya. “Nama yang sangat 
cantik. Jelas seperti orangnya.” 


Aku suka pujiannya tapi jelas tidak 
berani mengatakannya. 


“Apa aku bisa menanyakan untuk apa 
uang 90 juta itu?” 


Kerutan samar bisa kurasakan di 
dahiku. Aku tidak tahu kami bisa memulai 
percakapan pribadi, kupikir segalanya 
hanya tentang seks dan keperawanan. 
Morena juga tidak mengatakan soal 
pertanyaan yang akan diajukan padaku 
soal uang yang kuterima. 


“Apa kebijakannya mengatakan kalau 
aku harus mengatakan padamu uangnya 
untuk apa?” tanyaku dengan berani. 
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bibirku dengan lebih kasar dari 
sentuhannya yang lain. “Mulutmu pandai 
melontarkan kata. Kau pasti suka 
membungkam orang lain dengan kata- 
katamu.” 


“Maaf kalau kau tersinggung, Tuan. 
Aku tidak bermaksud.” 


“Salahku,  Eisha. Harusnya aku 
langsung menidurimu dan menikmati 
tubuhmu. Aku harusnya tidak 
membantumu merasa lebih tenang 
dengan sengaja mengajakmu mengobrol. 
Jadi mari kita mulai saja transaksi kita ini. 
Agar kau bisa mendapatkan uangnya lebih 
cepat dan aku mendapatkan 
keperawananmu.” 


Aku bersalah. Aku sangat bersalah. 
Seharusnya aku berterima kasih atau 
setidaknya menanyakan kenapa dia harus 
membahas soal uang yang akan dia bayar 
untuk membeliku. Tapi aku malah dengan 
begitu angkuh mengatakan kalau dia tidak 
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| ada urusan dengan apa pun tentang uang 


itu. Aku memang tidak mengatakannya 
secara gamblang tapi dia juga dapat 
mengartikannya dengan mudah. Tidak 
dapat kukatakan betapa bersalah aku atas 
apa yang kulontarkan. Apalagi dia dengan 
maksud baiknya malah terluka karenaku. 


Dan sudah menjadi hukuman untukku, 
pada akhirnya dia langsung mendorong 
aku jatuh ke atas ranjang dan menikmati 
barang beliannya. Aku tidak dapat 
menyalahkannya, maksud baiknya telah 
kubalas dengan begitu keji. Jadi saat aku 
merasakan robekan di kain gaunku, aku 
hanya bisa menyalahkan diri. 


Bahkan saat kurasakan dia 
memasukiku dengan cara yang brutal, 
hanya airmata tanpa suara yang 
kukeluarkan. Aku merasa begitu kotor dan 
tidak berharga setelah segalanya hilang. 
Aku menjual milikku dengan harga 
semurah itu. 90 juta zell tidak lagi telihat 
mahal. 
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Tapi yang lebih parah dari diriku - 


adalah aku yang menikmatinya. Cara dia 
memegang dadaku dan meremasnya. 
Bagaimana jari-jarinya memainkan puncak 
dadaku. Juga bibirnya yang melumat 
bibirku. Rasanya begitu pas dan seolah 
kami memang pantas melakukan ini. Aku 
tidak lagi menjadi pasif setelah beberapa 
waktu membiarkan dia bergerak sendiri. 
Tanganku mulai meraba tubuhnya dan 
merasakan kekekarannya yang tidak 
berlebihan. Tubuhnya begitu pas dalam 
sentuhanku. 


Perutnya keras aku menyukai sensasi 
saat telapakku menempel di perut 
tersebut. 


Tapi tanganku tiba-tiba disingkirkan 
dari atas sana. Pria itu memegang 
tanganku dan membawanya bergerak ke 
bagian bawah. Aku mempertanyakan ke 
mana dia akan membawa tanganku. Aku 
begitu terkejut saat dia membiarkan aku 
menyentuh bagian bawah tubuhnya. 
Benda yang ada di antara pahanya itu 
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- terasa keras dan panjang. Begitu besar dan 


kepalan tanganku tidak mampu mengikuti 
kebesarannya. 


Aku ingin menarik tanganku karena ini 
pertama kalinya aku menyentuh milik pria. 
Tapi dia menahan tanganku dan dia 
mendekatkan bibirnya, hembusan 
napasnya terasa di telingaku. 


“Sentuh dia dan berikan dia 
kenyamanan.” 


Aku menggeleng tidak tahu caranya. 
Bagaimana cara memberikan kenyamanan 
pada milik pria? 


“Lakukan, Eisha. Aku menunggu.” 


Dan dengan pengetahuan seadanya 
yang begitu minim, aku mulai menyentuh 
kejantanannya dan mengocoknya. 
Awalnya pelan tapi karena dia 
menunjukkan gerakkan nikmat yang bisa 
dirasakan tubuhku, aku mulai 
memberanikan diri melakukannya dengan 
lebih keras, sampai pada dia yang menarik 
sendiri miliknya dari tanganku. 
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“Giliranku,” ucapnya. 


Sentakan di tubuhku begitu kuat saat 
dia menerobos dinding keperawananku 
dengan kuat. Memberikan hentakan keras 
yang membuat aku melenguh sakit. Dia 
bergerak dan terus bergerak meski aku 
memintanya berhenti. Dia membelah 
tubuhku menjadi dua bagian rasanya dan 
aku sudah mengatakannya tapi dia tidak 
peduli. 


Sampai pada saat aku bisa merasakan 
kenikmatan itu datang dengan perlahan. 
Rasanya hampir sama menggilakannya 
dnegan rasa sakit. Tapi tidak lama rasa 
sakitnya tertutup oleh rasa nikmat yang 
baru aku tahu ada. 


Kaka 
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Langit-langit kamar yang sedang 
menjadi objek pandanganku membuat aku 
mengerut. Seingatku langit kamarku datar 
dengan warna putih di mana ada bintik- 
bintik hitam di sudutnya. Yang kulihat saat 
ini malah berwarna merah sangat 
mencolok. Beberapa saat kemudian 
ingatan membawaku pada malam 
bergairah tersebut. Wajah Morena. Angka 
yang kusebut sebagai harga. Juga 
kegelapan di mana mataku tertutup. 


Lalu sentuhan asing yang terasa “Ga 
sosok itu menyatukan tubuh : IA : 
KZ A ! 


menyenangkan. Rasa sakit saat 
kami. Kemudian rasa nikmat yang a 
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Aku langsung terbangun saat ingat di 
mana aku berada. Aku memandang sekitar 
dan hanya ada aku di tempat ini. Aku tidak 
ingat bagaimana malam tadi aku tertidur, 
hanya rasa lelah yang kuingat dan juga 
perasaan yang begitu asing pada sosok 
asing. 


Dengan bodohnya aku menyentuh 
wajahku, memastikan sesuatu yang sudah 
sangat pasti. Penutup mataku sudah 
dilepas. Aku bisa melihat, tentu karena 
benda itu sudah di lepas dari mataku. Aku 
mendesah dengan lega, lebih lega karena 
kurasa aku bisa memuaskan siapa pun 
yang sudah membeliku. Dia tidak 
berkomentar tapi mungkin dia memang 
tidak menunjukkan rasa tidak senangnya. 
Entahlah. 


Morena sudah mengatakan padaku 
cara menghubunginya jika kami sudah 
selesai. Dan ini sudah terlalu siang 
sepertinya. Jadi aku dengan segera meraih 
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| gagang telepon yang ada di meja nakas 


dan menekan angka yang diberikan 
Morena. Nomor itu adalah nomor yang 
akan tersambung langsung padanya. 


Tidak lama Morena menjawab 
teleponku. 


“Eisha?” 


“Kurasa ....” aku berdehem, mengusir 
serak juga wajahku yang terasa panas 
seperti terbakar. Aku merasa amat malu 
untuk mengatakannya. Tapi aku ingin 
cepat-cepat membersihkan diri. “Kurasa, 
kami sudah selesai. Bisa kau temui aku 
sekarang?” 


Aku menekan dadaku sendiri, seperti 
ada yang kosong di sana yang tidak 
kumengerti. Aku beberapa kali menepuk 
dada untuk mengusir kekosongan itu. 
Semakin aku melakukannya, semakin aku 
merasa tidak nyaman. 


“Kau sungguh sendiri di ruangan itu?” 
tanya Morena dengan aneh. 
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“Ya Ri 
“Kau yakin?” 


"Ada apa, Mo? Aku yakin aku sendiri 
dan dia sepertinya sudah pergi. Penutup 
mataku entah kapan dilepas dan sekarang 
aku sungguh ingin kau menemuiku. Aku 
tidak ingin tinggal lebih lama di sini.” 


“Eisha, dengarkan aku. Kau di sana 
tidak ....” 


Aku tidak mendengar lagi apa yang 
dikatakan Morena. Mataku menemukan 
seseorang yang baru saja keluar dari pintu 
kamar mandi. Dia melenggang ke dalam 
ruangan dan berdiri di depan cermin besar 
yang ada di sudut. Pria itu membelangiku 
dan dia sepertinya belum melihatku. Tapi 
mustahil seperti itu. Suaraku cukup keras 
untuk didengar dan pria itu sepertinya 
memang mengabaikan aku. 


“. aku tidak tahu bagaimana 
mengatakanya, intinya jangan pergi dulu.” 


“Apa katamu?” 
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“Kau tidak mendengarku? Pria itu 
masih di sana bersamamu. Dia belum 
keluar dan kami masih menyelidikinya, 
apa yang membuat dia tinggal. Tapi 
beberapa orang memang sengaja tinggal 
lebih lama dan mereka akan memberikan 
bayaran tambahan. Jadi kau tenang saja, 
jika dia memang tetap di sana berarti dia 
memang menginginkan sesuatu, jadi 
jangan pergi.” 


“Tapi, bagaimana bisa ....” suara 
sambungan terputus langsung terdengar 
di telingaku. “Mo?” tidak ada jawaban. 
“Morena!” dan tetap tidak ada jawaban. 
Dia meninggalkan aku begitu saja di 
ruangan ini sendirian. Ah, tidak sendirian. 
Aku bersama seorang pria yang entah 
menginginkan apa. Itu yang dikatakan 
Morena. 


Pria yang akan membuat kau menelan 
ludah dengan susah payah. Bahkan hanya 
melihat dari belakang saja, aku sudah 
dapat pastikan betapa hebatnya pria itu 
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menggagahiku tadi malam. Aku juga ingat 
bagaimana sentuhannya. 


Aku masih sibuk memperhatikannya 
saat dia berbalik dan membuat aku 
mengalihkan pandangan ke arah lain. Aku 
menunduk dan memandang kuku jariku 
yang putih bersih. 


Bisa kudengar suara langkahnya yang 
datang mendekat. Aku menghapal cara 
berjalannya, semua karena mataku yang 
tertutup. Kini bahkan tanpa melihatnya, 
aku tahu kalau dia sudah ada di dekatku. 


“Kenapa kau tidak ingin tinggal lebih 
lama di sini?” 


Dan dia memang mendengarnya. Aku 
mengutuk diri dan mulutku. Dari tadi 
malam, aku terus mengatakan hal yang 
buruk yang menyinggungnya. Harusnya 
kupastikan dulu dia ada atau tidak. Kalau 
seperti ini, aku tidak akan mendapatkan 
uangku dengan utuh. Yang lebih parah 
adalah aku terus menyinggung orang 
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| padahal aku sama sekali tidak bermaksud 


seperti itu. 


Biasanya aku tidak pernah ceroboh 
pada orang-orang yang memberikan aku 
uang. Tapi kali ini, aku seperti berada di 
tempat yang salah dengan waktu yang 
salah pula. 


“Kau tidak menjawabku.” 


Aku memainkan kuku jariku. “Karena 
tidak nyaman telanjang dan sendirian. 
Kukatakan itu agar Morena datang 
secepatnya menjemputku.” 


“Bukan karena aku membuatmu tidak 
nyaman?” 


“Bukan. Kupikir malah kau sudah pergi.” 


Tidak ada jawaban tapi bisa kurasakan 
gerakan-gerakan lewat ekor mataku. 
Entah apa yang sedang dia lakukan. Aku 
penasaran tapi aku ingat apa yang 
dikatakan Morena padaku. Bahwa orang 
kaya suka dengan privasi mereka yang 
tidak terungkap. Jadi aku menahan diri 
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sebisa mungkin, menekan rasa ingin - 


tahuku sedalam mungkin. 


Beberapa saat kemudian suara itu 
berhenti. Aku menelan ludah dan 
kudengar suara kursi yang seperti ditarik 
mendekat. Dia duduk di kursi sepertinya 
dan tengah  memandangiku. Bisa 
kurasakan panas di satu sisi tubuhku. 


“Kenapa kau tidak mau melihatku?” 


Aku mengerut. “Kau ingin aku 
melihatmu?” 


“Jika kau menginginkannya.” 


Apa dia sengaja melakukannya? Untuk 
membuat aku melakukan pelanggaran. 
Jika ya, maka dia salah besar, aku bukan 
orang bodoh yang akan mudah 
terpengaruh. “Morena sudah mengatakan 
tentang kebijakan di tempat ini. Beberapa 
orang tidak ingin dilihat untuk 
menyembunyikan privasi mereka. Jadi 
bukannya aku tidak sopan dengan bicara 
tanpa melihatmu. Ini hanya bentuk untuk 
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| menjaga apa yang memang sudah menjadi 


aturannya.” 


“Kau bisa melihatku. Aku bukan salah 
satu dari mereka yang ingin 
menyembunyikan privasiku. Terutama 
darimu.” 


“Kenapa terutama aku?” 


“Karena ada hal yang aku inginkan. 
Seperti yang kau dengar dari Morena. Pria 
akan tetap tinggal jika dia menginginkan 
sesuatu. Jadi aku juga memiliki alasan 
tinggal yang sama. Aku memerlukan 
sesuatu darimu.” 


Apa yang dia inginkan? Ronde kedua? 
Apa aku siap? Dan kenapa rasanya aku 
menantikannya. Tahan dirimu, Eisha! Apa 
kau semurahan itu? 


“Sekarang tatap aku. Karena 
pembicaraan ini akan panjang dan aku 
tidak mungkin bicara dengan perempuan 
yang tidak berani menatap padaku. Bukan 
hanya itu akan menyinggungku tapi itu 
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juga akan membuat aku merasa tidak 
dihargai.” 


Dengan setengah hati aku bergerak 
melirik ke arahnya. Awalnya kulakukan 
dengan ragu-ragu tapi kemudian dia yang 
sedang duduk dengan pandangan serius 
membuat aku bisa melihatnya dengan 
cukup fokus. Dia sedang bersedekap 
dengan pandangan tajam menusuk. 
Pandangannya begitu penuh arti. 


Dan penglihatanku sepintas saat dia 
keluar dari kamar mandi tadi tidak salah 
sama sekali. Dia memang tampan dan aku 
memiliki pertanyaan yang tidak berani 
kutanyakan. Jika dia setampan ini, kenapa 
dia mengeluarkan puluhan juta zell hanya 
untuk sebuah keperawanan? Dia bisa 
mendapatkannya dengan mudah. 
Perempuan sekarang suka pria tampan, 
apalagi tampan dan kaya. Dia kombinasi 
yang sempurna. 


Aku sepertinya memiliki jawaban 
untuk pertanyaanku. Dia benci komitmen 
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< dan menyewa perempuan untuk sebuah 


keperawanan adalah harga yang setimpal 
demi sebuah ketenangan. Itu jawaban 
yang sempurna. 


“Kau sudah bisa fokus untuk 
mendengar alasanku tinggal?” 


Aku mengerjap dan segera 
memberikan anggukan, menahan 
perasaan malu karena menatapnya terlalu 
lama. Dia pasti mengira aku aneh. 


“Aku ingin kau menjadi istriku.” 


Aku tersedak air ludahku sendiri, 
batukku terdengar mengerikan dan aku 
menatapnya dengan tidak terima. “Anda 
bercanda?” 


“Anda? Kau memakai bahasa formal? 
Jangan lakukan, aku tidak suka 
mendengarnya.” 


Ada apa dengan mahluk di depanku ini. 
“Kau bercanda?” 


“Tidak sama sekali. Dan sebelum kau 
merasa aneh dengan apa yang kutawarkan, 
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harus menjadi istri sewaanku. Hanya 
setahun dan aku melakukannya untuk 
membuat keluargaku berhenti 
mendesakku untuk menikah. Kau kandidat 
yang cocok.” 


“Memangnya kenapa kau tidak mau 
menikah? Tidak punya kekasih?” 


“Lebih tepatnya, aku benci komitmen 
dan aku mau pernikahan ini tidak untuk 
selamanya. Jadi aku membutuhkan 
perempuan yang membutuhkan banyak 
uang. Juga bisa diajak bekerjasama dengan 
baik.” 


Benar bukan dugaanku. Dia memang 
benci komitmen dan sekarang dia mau 
memakai aku untuk lari dari sebuah 
komitmen yang diinginkan keluarganya. 
Dia mau menipu keluarganya? Kenapa dia 
harus melakukan hal kejam seperti itu? 


“Aku tidak membutuhkan banyak uang. 


Cukup hanya apa yang kusebutkan tadi 
malam. Jadi aku tidak mau ....” 
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“Tiga ratus juta zell selama satu tahun. 
Kau juga akan mendapatkan fasilitas 
mewah dan apa pun yang memang harus 
kau dapatkan sebagai istriku.” 


Aku melotot tidak percaya dengan 
angka yang dia sebutkan. Dia tidak 
bercanda, ‘kan? Maksudku, tiga ratus juta? 
Sekaya apa dia sampai bisa mengeluarkan 
uang semudah itu. Dan apa yang harus aku 
lakukan sekarang? Selama ini aku hanya 
tahu kalau aku akan pergi tapi tawarannya 
sungguh tidak mudah diabaikan. 


Kak 
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Chapter 6 3 


Surat Perjanjian 


“Jika mau mencerna segalanya, kau 
bisa mandi dulu. Aku tidak ingin kau 
menjawab terburu-buru dan menyesali 
keputusanmu. Jadi aku akan 
meninggalkanmu dan menunggu di lantai 
bawah. Tepat di seberang jalan ada 
restoran mewah, kau bisa masuk ke sana 
jika kau memang setuju dan kau bisa pergi 
dengan uang yang ada di laci nakas. 
Semuanya terserah padamu.” 


Setelah mengatakannya, dia 
berlalu pergi meninggalkan. Aku 
hanya bisa memandang 
punggungnya yang menjauh + 
dan kuharap aku akan 
langsung dapat memutuskan. 
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menolaknya sebelum dia bahkan 
meninggalkan tempat ini. Tapi lidahku kelu 
dan tanpa bisa membantah, aku 
membenarkan perkataannya. Aku 
harusnya memikirkannya matang-matang. 
Jangan sampai aku menyesalinya. 


Dengan pemikiran itu, aku bergerak 
turun dari ranjang dan baru sadar kalau 
bagian antara pahaku terasa berdenyut 
sakit. Dia melakukannya dengan sangat 
brutal tadi malam dan sekarang baru aku 
bisa merasakannya. Aku berjalan dengan 
tidak nyaman dan menyalahkan dia atas 
perbuatannya. Tapi saat tanganku 
membuka laci nakas dan menemukan 
kantong uang di dalamnya yang terlihat 
begitu tebal, aku tidak mampu lagi 
menyalahkannya, 


Aku mengambil benda itu dan 
mengecek isinya. Merasa takjub melihat 
uang sebanyak ini. Tidak pernah 
kubayangkan bisa mendapatkan uang 
sebegini banyaknya bahkan hanya dalam 
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waktu satu malam. Aku bisa pergi dengan : 


uang ini, aku bisa meninggalkan kota ini 
tanpa berbalik lagi. 


Tapi cintaku pada ayahku menahan 
aku untuk pergi. Aku tidak bisa pergi 
begitu saja karena aku adalah satu- 
satunya tumpuan harapannya. 


Pintu terbuka dan aku langsung 
memasukkan kembali uang itu ke laci 
nakas. Saat aku menatap ke arah pintu, 
aku menemukan Morena di sana dengan 
senyuman lebar. Dia memperhatikan aku 
dan rasanya aku mau mengubur diri 
sendiri. 


“Kau mendapatkan malam yang 
sempurna,” ucapnya dengan nada penuh 
pujian. 


"Malam mengerikan lebih tepatnya.” 


Morena mengerut dengan tidak 
paham. 
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“Aku tidak bisa jalan dengan normal,” 
beritahuku menahan malu. “Dan 
semuanya gara-gara pria yang aneh itu.” 


“Aneh bagaimana?” 


“Dia ingin aku menjadi istrinya. Istri 
sewaan lebih tepatnya. Hanya dalam 
waktu satu tahun saja dan dia akan 
memberikan aku 300 juta zell.” 


Mata Morena melotot tidak percaya. 
Dia memandangku seolah aku baru saja 
mendapatkan durian runtuh. “Kau serius 
dia menginginkanmu sebagai istrinya?” 


“Ya. Itulah alasan dia tinggal.” 


“Dan kau sudah menerimanya, ‘kan? 
Kau akan menjadi nyonya Decra?” 


“Menerma? Tentu saja tidak! Aku 
belum terlalu gila untuk melakukannya. 
Tunggu, apa katamu? Nyonya Decra?” 


“Ya, Nyonya Decra.” 


“Dia adalah penguasa muda Gelatto? 
Kau serius?” 
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Morena mengangguk dengan cepat. 
Dia bahkan tidak terlihat berbohong sama 
sekali dan aku tahu tidak ada gunanya dia 
berbohong. Yang aku tahu Gelatto 
didirikan oleh para tetua dengan lima 
nama yang akan selalu menjadi penguasa. 
Banyak yang ingin menggantikan tapi tidak 
ada yang bisa berhasil meraih tempat 
tersebut. Segalanya adalah karena 
kekayaan dan kemampuan mereka dalam 
mengelola Gelatto tidak akan bisa ditiru 
orang lain. 


Aku sangat hapal kelima nama 
penguasa itu. 


Harden. Kaptan. Decra. Vijendra. Dan 
terakhir Taher. Mereka berlima tidak 
terhubung satu sama lain tapi kami semua 
tahu kalau mereka akan selalu ada jika ada 
yang mengancam keselamatan kota ini. 
Mereka terhubung meski tidak bersama. 


Dan pemimpin Gelatto selalu memiliki 
pemimpin muda. Decra? Aku tahu nama 
pemimpin mudanya. Hilyas Decra. Jadi dia 
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< Hilyas? Aku sungguh tidak percaya kalau 


apa yang kubaca dibuku akan ada di 
depanku. Aku banyak membaca tentang 
sejarah kota ini yang membuat aku banyak 
tahu tentang para penguasa. Tapi dalam 
benakku, aku tidak pernah menyangka 
akan bisa terhubung dengan salah satu 
penguasa mudanya dan itu membuat aku 
butuh mencubit diri sendiri. 


Aku melakukannya dan aku merasa 
sakit. 


“Kau tidak apa-apa, Eisha? Jangan 
katakan kau sudah gila karena akan 
menjadi nyonya Decra sebentar lagi.” 


“Hentikan menyebut aku nyonya 
Decra. Aku tidak akan pernah menjadi 
nyonya tersebut.” 


“Apa maksudmu? Jangan katakan ....” 


"Aku berencana menolaknya. Masih 
aku pikirkan tapi itulah yang akan 
kulakukan. Aku akan menolaknya karena 
aku memiliki rencana untuk hidupku dan 
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seorang penguasa muda.” 


Morena memegang lenganku dengan 
kuat, dia setengah mencengkram. 
“Katakan kau tidak serius? Kapan lagi 
kesempatan emas seperti ini bisa kau 
dapatkan. Jangan menyia-nyiakan 
hidupmu, Eisha. Kau harus menerimanya.” 


“Tidak bisa, Mo. Sudah kukatakan, aku 
punya rencana.” 


“Rencana apa memangnya yang 
membuatmu sampai melewatkan 
kesempatan yang pastinya hanya bisa 
terjadi sekali seumur hidupmu?” 


Aku menimbang. Apakah aku akan 
mengatakannya atau tidak? kuputuskan 
tidak ada salahnya memberitahunya. “Aku 
akan meninggalkan Gelatto dan tidak 
pernah kembali. Aku akan memakai uang 
itu untuk membayar hutang ayahku. Dan 
sisanya akan kupakai untuk pergi dari kota 
ini.” 
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“Sayang sekali, kau harus 
melakukannya. Padahal aku bahagia sekali 
dengan apa yang kudengar barusan. Aku 
sudah dapat membayangkan akan 
berteman dengan wanita dari istri 
penguasa. Tapi kau tidak akan 
menerimanya.” Morena menunduk 
dengan muka sedihnya. 


Aku memegang bahunya. “Apa kau 
hanya mau berteman denganku karena 
aku kaya?” 


Gelengan diberikan Morena. 


“Kalau begitu mari berteman dan aku 
akan mengirim surat untukmu. Jika 
tempatnya bagus dan terjamin aman. Aku 
akan mengirim surat padamu dan 
memintamu datang. Kau bisa tinggal 
denganku dan kita habiskan hari. Minggu. 
Bulan dan tahun tanpa pria. Kau setuju?” 


Morena tersenyum dengan lebar. Dia 
memberikan aku anggukan kuat dan aku 
segera masuk ke pelukannya. Kali ini 
bukan dia yang memelukku, tapi aku yang 
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menyenangkan. Untuk pertama kalinya 
aku memiliki teman dan kurasa aku 
menyukainya. 


Setelah obrolan itu selesai, aku 
langsung bergegas ke kamar mandi. 
Morena menawarkan membantu karena 
dia masih memiliki tugas untuk melakukan 
itu. Tapi aku menahannya. Aku bersumpah 
tidak akan mandi kalau dia sampai ikut ke 
kamar mandi denganku. Dengan terpaksa 
Morena setuju pada permintaanku dan 
aku bisa bernapas dengan lega. 


Selesai mandi, aku terkejut 
menemukan pakaian di atas ranjang. Saat 
mendekat, aku melihat memonya yang 
mengatakan pakaian itu dari Hilyas. Hanya 
tertulis sang pembeli jadi aku tahu itu dari 
Hilyas. 


Aku memakainya sebagai bukti betapa 
aku menghargai pengalaman yang sudah 
dia bagi denganku. Setelahnya, aku 
memasukkan uangnya ke dalam tas yang 
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-< juga diberikan oleh Hilyas. Dia 


memberikanku lengkap. Bahkan dengan 
sepatunya yang membuat perasaanku 
terasa janggal. 


Kupakai semuanya dan menatap diriku 
di cermin, melihat bagaimana pantulan 
diriku menatap balik padaku. 


Tiba-tiba aku ingin berterima kasih 
pada Hilyas. Dia sudah melakukan banyak 
hal untukku padahal dia juga sudah 
membayar dengan cukup banyak. Jadi aku 
berencana tetap masuk ke restoran itu dan 
menolak secara halus. Setidaknya kuharap 
dia akan mengerti kenapa aku tidak bisa 
menerima tawarannya. 


Morena datang tepat waktu. “Kau 
sudah akan pergi?” 


“Aku akan ke restoran.” 


Morena tersenyum dengan lebar dan 
mata berbinar. “Sungguh?” 


“Bukan untuk menerima tawarannya, 
Mo. Tapi untuk mengatakan kalau aku 
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banyak barang untukku dan harganya 
pasti mahal. Aku tidak mau dicap sebagai 
perempuan tidak tahu terima kasih, jadi 
aku akan mendatanginya baik-baik dan 
kuharap dia mengerti.” 


Kembali kulihat raut wajah Morena 
yang dipenuhi dengan kesenduan. Seolah 
hidupnya bergantung pada penerimaanku. 
Tapi aku tahu, Morena hanya peduli. 


“Aku pergi kalau begitu, Mo. Kau tetap 
simpan nomorku ya?” 


“Pasti. Kau mau aku temani?” 


Aku menggeleng, aku tidak akan 
melibatkan orang lain dalam hal ini. Akan 
kuselesaikan sendiri. “Kita pasti akan 
bertemu lagi.” 


“Aku menunggu pertemuan itu.” 


Kembali aku dan Morena berpelukan. 
Setelah saling melepaskan, aku pergi 
meninggalkannya. Kulambaikan tangan 
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<- dan dia menghadiahi aku senyuman 


cerahnya. 


Begitu aku tiba di lantai bawah, aku 
mencari ke restoran yang di maksud Hilyas. 
Tidak butuh waktu lama untuk 
menemukannya. Hanya ada satu restoran 
di depan tempat ini. Begitu keluar aku 
sudah bisa melihatnya. Aku berjalan ke 
arah tempat itu dan masuk dengan 
pelayan yang sudah membuka pintu dan 
menyambut kedatanganku. 


“Ada yang bisa saya bantu?” 
“Aku ingin menemui seseorang.” 


Pelayan itu mengangguk dengan 
paham. “Lewat sini.” Dia mempersilahkan 
dengan tangannya dan aku terkejut dia 
langsung tahu. Tapi aku lebih terkejut 
karena tempat ini begitu sepi. Padahal 
tempatnya bagus dan terlihat begitu 
berkelas. Harusnya banyak yang datang ke 
sini untuk sarapan atau sekedar 
menunggu seseorang. 
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atas, aku mengikutinya dan menatap ke 
segala arah untuk menemuka Hilyas sudah 
ada dijangkau pandangku. Dia juga sedang 
menatapku dengan tatapan datar. 


Setelah sampai di meja yang begitu 
besar dengan persegi panjang, pelayan 
mendorongkan kursi agar aku duduk dekat 
dengan Hilyas. Padahal aku mencari 
tempat sejauh mungkin kalau bisa. 
Pelayan sudah pergi meninggalkan kami 
dan Hilyas tidak menunggu waktu berlalu. 
Dia sudah mendorong kertas ke depanku. 


"Apa ini?” 


“Surat perjanjian.” 


x kK k 
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Chapter 7 


Setuju 


Aku mendorong kertas itu lebih dekat 
dengannya, kupandang wajahnya dan riak 
di wajah itu sama sekali tidak berubah. Dia 
tidak menunjukkan rasa penasaran kenapa 
aku mendorong kertas yang dia berikan. 
Entah dia memang penasaran dan 
menyembunyikannya atau dia memang 
tidak terlalu berminat pada apa pun yang 
kulakukan. 


“Aku ke sini bukan untuk menerima 
tawaranmu.” 


“Aku tahu.” 
“Kau tahu?” 


Dia memainkan tangannya di 
depan wajah. “Tampak jelas 
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tetap datang karena merasa berterima 
kasih atas apa yang kulakukan. Bukankah 
begitu?” 


Dia menebak dengan cukup pandai. 
“Lalu kenapa kau tetap menyerahkan 
kertas ini kalau kau memang tahu 
jawabanku?” 


"Aku pikir salah mendugakan. Tapi 
ternyata aku benar.” 


Kepalaku tertunduk dengan rasa 
bersalah. Entah kenapa aku merasa 
bersalah padanya. Tapi aku tidak bisa 
mengabaikan perasaan tersebut. Dia 
seperti sudah melakukan hal yang begitu 
ingin kubalas budinya, tapi tidak tahu 
caranya. 


"Aku mengucapkan terima kasih untuk 
semuanya. Apa yang kau berikan tidak 


dapat kubalas dengan cukup baik mungkin. 


Dan maaf, karena tidak bisa mengiyakan 
penawaranmu. Aku akan pergi sekarang. 
Selamat tinggal, Mr. Decra.” 
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Aku berdiri dan menunduk dengan 
hormat, lalu aku berbalik dan berjalan 
pergi dengan perasaan yang berat. 


“Kau tahu siapa aku.” 


Aku berhenti melangkah. Aku melirik 
padanya. “Apa itu salah?” 


“Tidak juga. Sudah kukatakan, kalau 
aku tidak akan menyembunyikan privasiku. 
Terutama darimu. Tapi aku hanya ingin 
mengatakan, kalau kau tahu siapa aku, 
berarti kau tahu apa yang bisa kulakukan.” 


Kali ini aku benar-benar berbalik 
memandangnya. Aku mendugakan 
sesuatu yang kuharap tidak benar. Tapi 
aku patut menanyakannya. “Kau akan 
memaksaku?” 


Dia menaikkan satu alisnya, tanda 
kalau aku sedikit mengusik egonya. Tapi 
dia yang memulainya. Harusnya dia 
biarkan aku pergi dengan aman. Tapi dia 
malah membuat aku tinggal dan 
menyatakan hal yang mungkin tidak benar. 
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“Memang bisa. Tapi bukan itu 
maksudku, aku tidak suka memaksa. 
Dalam hal apa pun.” 


“Lalu apa maksudmu?” 


Dia mengambil sesuatu di sampingnya 
dan meletakkan di atas meja. Aku 
mendekat dan terkejut melihat apa yang 
ada di rumahku. Beberapa orang yang 
kukenal sebagai penagih hutang sedang 
mengelilingi ayahku dan menodongkan 
senjata. Aku hendak berlari pergi untuk 
menyelamatkannya, bagaimana pun, dia 
tetap ayahku. Tidak akan kumaafkan diriku 
kalau sampai ayahku terluka. 


Ketukan yang dia berikan di atas meja 
menghentikan aku. Dia melemparkan 
kertas lain ke depanku. Beberapa orang 
sudah meringkus para penagih itu dan 
menahannya. Bahkan aku melihat si tua 
bangka itu ada di sana. Ingin ku mampus- 
mampuskan dia tapi aku menahan diri. 
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< Aku memandang Hilyas dengan kurang 


paham. 


“Untuk apa semua yang kau 
tunjukkan?” 


“Orang-orangku membantu ayahmu. 
Mereka sudah berdiskusi dengan tempat 
ayahmu berhutang dan ternyata 80 juta 
zell tidaklah cukup untuk melunasinya. 
Ayahmu setuju dengan bunga yang 
diberikan si pemberi hutang dan ayahmu 
bahkan sudah tanda tangan.” 


Mulutku sukses ternganga. Ayah tidak 
mengatakannya. Kenapa dia harus 
melakukannya? Apa dia sungguh tidak bisa 
menahan hobi judinya dan memikirkan 
aku? Memikirkan masa depanku kalau 
sampai aku jadi menikah dengan tua 
bangka itu. 


“Hutangnya jadi 150 juta zell. Ayahmu 
akan memberikan jantungnya kalau kau 
tidak bisa melunasinya.” 


“Apa tidak ada cara untuk kami keluar 
dari hutang ini?” 
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“Ada?” 


Aku memiliki harapan yang tinggi. 
“Bagaimana caranya?” 


Hilyas berdiri dan mendekat ke arahku. 
Aku diam di tempatku karena aku tahu 
Hilyas tidak akan berbuat buruk padaku. 
Dia dapat dipercaya dan dia juga hanya 
suka menyentuh perawan. Jadi aku sudah 
tidak ada dalam daftar yang dia inginkan. 


“Ada dua cara. Pertama, kau terima 
tawaranku dan akan kubayar lunas semua 
hutangmu.” 


“Cara kedua?” 


“Bunuh mereka semua dan tidak akan 
ada yang menagihmu. Nyawa ayahmu 
tidak akan dipertaruhkan lagi.” 


Aku sukses melongo mendengarnya. 
Dia sedang melemparkan candaan bukan? 
Tapi semakin aku melihatnya, semakin aku 
tahu kalau dia tidak bercanda sama sekali. 
Itu sama saja dengan aku tidak akan 
pernah bisa keluar dari jerat hutang ini. 
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semuanya buntu. Tidak ada jalan untukku 
selain bersama dengan pria ini, menjadi 
istri sewaannya selama satu tahun. 


Hanya satu tahun dan aku akan bebas 
dari segalanya. Satu tahun tidak lama. 
Hanya jentikan jari dan segalanya usai. 
Setidaknya aku harus sedikit pintar untuk 
masa depanku dan hanya Hilyas jalan 
keluar yang kumiliki. 


“Aku akan memilih yang pertama,” 
ucapku dengan mata terpejam. 


“Dan apa pilihan pertamanya?” 


Aku membuka mata dan melihat dia 
tersenyum dengan lebar. Dia sungguh 
ingin aku mengatakannya? Dia tidak akan 
pernah mendengarnya. 


“Aku hanya ingin memastikan kalau 
kau tidak lupa dengan apa pilihan 
pertamanya.” 


Dengan kesal aku memandangnya dan 
akhirnya mengatakan sesuai dengan yang 
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dia inginkan, “aku bersedia menjadi istri - 


sewaanmu. Puas?” 


“Bagus. Belum puas, karena aku ingin 
membuat banyak orang tahu kalau aku 
sudah memiliki seorang calon istri.” 


“Dan bagaimana kau akan 
melakukannya?” 


Dia meraih tanganku, membuat aku 
terkejut. Lalu dia membawa aku pergi 
tanpa menjelaskan ke mana kita akan 
pergi. Kami menuruni anak tangga dan 
berdiri di tengah ruangan. Hilyas diam di 


sana sampai aku menatapnya penuh tanya. 


Tapi tidak berapa lama rasa penasaranku 
terjawab. Pintu utama restoran terbuka 
dan beberapa awak media mulai masuk 
dengan kamera dan sebagainya. Aku 
memandang Hilyas dengan tangan yang 
berusaha kutarik keras. 


“Apa yang kau lakukan?” 


“Jangan mengatakan apa pun. Aku 
yang akan bicara dan kau tinggal 
mengiyakan saja semua perkataanku. Kita 
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< akan mengumumkan hubungan kita.” 


Hilyas memandangku dan mengedipkan 
mata. Aku tidak tahu kalau pria ini pandai 
memberikan godaan semacam itu. 


Dan aku merasa segalaya membayang. 
Yang aku ingat hanya Hilyas membawa aku 
duduk di depan banyak orang di mana 
mereka ada di lantai mengambil liputan 
tentang kami. Beberapa pertanyaan 
terlontar dari para awak media. 


Salah satunya mengangkat tangan. 
Beberapa ikut mengangkat. Dan Hilyas 
menunjuk siapa yang boleh mengajukan 
tanya. 


“Di mana anda pertama kali bertemu 
dengan kekasih anda?” 


Hilyas menatapku. Aku balas 
menatapnya dengan ringisan yang 
kutahan. Apa yang akan dia katakan 
sekarang? Tidak mungkin dia mengatakan 
kami pertama kali bertemu di ranjang di 
tempat orang menjual keperawanannya. 


“Halte bus.” 
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Aku melongo. “Halte bus?” eja bibirku. - 


Hilyas kemudian menyentuh kepalaku 
dengan lembut, yang memberikan degup 
menyenangkan di dada. Aku menepis 
perasaan tidak pada tempatnya tersebut. 


“Apakah rencana orangtua anda yang 
akan menikahkan anda dengan putri 
keluarga Harrington akan dibatalkan 
begitu saja?” 


“Ayahku hanya bercanda. Dia benar- 
benar tidak meniatkan akan menjadikan 
keluarga kami satu dengan Harrington.” 


“Bagaimana dengan pengakuan dari 
Irene Harrington yang mengatakan kalau 
dia sudah lama mencintai anda? 
Pengakuannya di media sosial membuat 
banyak orang gempar. Masalahnya, dia 
perempuan yang banyak menolak orang 
lain demi bisa bersama dengan anda. 
Apakah nona Irene Harrington tahu kalau 
anda memiliki kekasih?” 


“Aku dan Irene pernah terlibat dalam 
satu proyek besar. Kami profesional dan 
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hanya rekan kerja. Soal pengakuan yang 
dia berikan, aku asumsikan dia hanya ingin 
membuat semua pria menjauh dan 
memakai aku sebagai tamengnya. Juga, 
dia tidak tahu soal Eisha.” Hilyas 
memegang tanganku, dan kurasakan 
hangat merasuk ke telapakku. Kami saling 
memandang. “Aku belum mengenalkan 
perempuan yang aku cintai ini ke siapa pun. 
Aku menyembunyikannya dengan cukup 
rapat dan menunggu saat yang tepat 
untuk mengatakannya ke publik.” 


“Jadi maksud anda, sekarang adalah 
waktu yang tepat. Kenapa sekarang?” 


“Karena sekarang dia hadir lagi ke 
hidupku dan aku takut kalau tidak 
sekarang maka aku tidak akan pernah 
mendapatkan kesempatan yang lebih baik 
lagi.” 


Semua orang terdengar kagum pada 
pernyataan tersebut. Aku sendiri hanya 
bisa merasa bersalah pada kebohongan 
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besar yang disampaikan Hilyas pada 
mereka semua. Kupikir tidak akan sesesak 
ini berbohong pada mereka yang tidak 
kukenali. Tapi aku salah besar, rasanya 
begitu buruk memberikan kebohongan 
meski aku tidak mengenal mereka. Hilyas 
sepertinya terbiasa dengan kebohongan 
yang dia keluarkan tapi aku membutuhkan 
waktu lebih banyak untuk membiasakan 
diri. 

“Kapan rencana anda akan menikah?” 


“Akan kubicarakan dengan keluargaku 
terlebih dahulu. Mereka akan lebih paham 
soal tanggal yang bagus. Dia juga harus 
dekat dengan keluargaku dan aku yakin 
mereka akan menerimanya.” 


“Kenapa anda sangat yakin?” 


“Karena mereka tahu kalau aku 
mencintainya. Mereka aka menerima 
siapa pun selama aku mencintainya.” 


Jantungku berdegup dengan ngilu dan 
rasanya seperti baru saja diberikan 
pernyataan yang sesungguhnya. Tapi aku 


Enniyy - 91 


ET. 
He 
B 


ag 
bi 


. lebih tahu kalau Hilyas hanya berpura- 
Ro pura. Pria itu pandai berpura-pura. Yang 
harus aku lakukan hanya menjaga hatiku. 


kaa 


92 — Istri Sewaan 


Chapter 8 3 


Perkenalan 


Aku tidak tahu bagaimana akhirnya, 
yang yang kutahu hanya Hilyas mendekap 
tubuhku dan membawa aku keluar dari 
tempat tersebut. Bahkan dia melindungiku 
dari jepretan kamera. Yang membuat aku 
begitu paham sekarang adalah pakaian 
yang diberikan. Dia sengaja memberikan 
aku pakaian mahal dan mewah ini. Bukan 
semata karena dia memang mau 
memberikan tapi karena dia tidak mau 
memiliki calon istri yang terlihat 
kumal. Sebab banyak mata yang 
akan memperhartikan aku. 


Apa yang dia lakukan 
membuat aku malah curiga 
kalau dia sudah merencanakan 
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pemikiran yang sangat tidak realistis 
tersebut. Mana mungkin dia mengenalku 
jauh sebelumnya. Karena yang aku tahu 
dia memang pandai mencari orang lain. 
Dan dia menemukan latar belakangku 
dengan mudah. 


Kini aku terperangkap dengannya 
tanpa tahu cara membebaskan diri. Aku 
telah setuju dan sepertinya dalam 
pernikahan pura-pura ini, aku hanya bisa 
kabur setelah satu tahun berlalu. Dan 
apakah benar satu tahun itu cepat? Atau 
malah lama? Mungkin cepat bagi mereka 
yang tidak memiliki kekhawatiran apa pun. 
Tapi bagi seseorang yang tidak ingin 
terlena dalam kebersamaan atau pun 
jatuh cinta pada dia yang tidak seharusnya 
kau cintai, satu tahun adalah waktu yang 
terbilang sangat lama. 


Setelah kami sampai di luar, Hilyas 
sudah membukakan aku pintu mobil. 
Sebelum aku naik ke sana, kupandang 
kembali tempat malam di mana Morena 
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nanti. Dia pasti terkejut karena akhirnya 
aku memilih tinggal dan bukannya pergi 
seperti yang aku katakan. 


Aku masuk dan tidak lama Hilyas 
menyusul. Di depan sana ada sopir yang 
tidak melirik ke belakang sama sekali. 
Setelah suara klik sabuk pengamanku 
terpasang, si sopir itu melaju dengan 
kecepatan sedang. Beberapa pemburu 
berita mengejar dan terus memotret 
padahal yang akan dia dapatkan hanya 
bokong mobil. 


Helaan napasku terdengar pelan. 
“Mereka bekerja dengan gigih,” ucapku 
penuh pujian. Mereka pantas 
mendapatkan itu. 


“Kau benar-benar royal dalam 
berkata-kata.” 


Lirikanku menancap di Hilyas. “Begitu 
juga denganmu. Kau begitu royal dalam 
berbohong.” 
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Hilyas tersenyum dengan tipis, tadinya 
kukira dia akan marah mendengar kata- 
kataku. Bagaimana pun, yang aku katakan 
adalah sebuah hinaan dan bukannya dia 
boleh merasa seperti aku melemparkan 
lelucon. Tapi begitulah tanggapannya. 
Seakan aku baru saja melemparkan 
lelucon yang sangat lucu padanya. 


“Kau juga begitu pandai dengan kata- 
katamu, Eisha. Sangat pandai.” 


Aku membuang muka, malas 
meladeninya karena pada akhirnya aku 
juga yang akan kalah. Dia memiliki 
pembendaharaan kata yang sangat banyak 
dan akan selalu memenangkan 
perdebatan dengan telak. Jadi aku 
berusaha tidak kalah dengan mudah, 
tentunya dengan menghindar. 


Tapi mobil yang melaju dan 
mengambil arah yang berbeda dengan 
jalan ke rumahku, membuat aku kembali 
menatapnya. Dia sedang sibuk dengan 
ponselnya dan entah apa yang sedang dia 
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lihat di sana hingga wajahnya teramat 
serius. Tidak ingin tergoda melirik ke 
ponsel itu, aku berdehem untuk menarik 
perhatiannya. 


Dia memandangku. 


“Kita akan ke mana? Ini bukan jalan 
menuju rumahku.” 


“Memang siapa yang bilang kita akan 
ke rumahmu? Kita akan ke rumah 
keluargaku, lebih tepatnya, ke rumah 
orangtuaku.” 


Aku sukses melongo mendengarnya. 
“Kita akan pergi ke rumah penguasa 
Gelatto. Ke rumah Kristian Decra?” 


Dia menatap penuh tertarik. “Kau tahu 
ayahku?” 


Aku menggeleng. “Hanya suka dengan 
sejarah Gelatto dan sering kubaca jika 
masuk perpustakaan umum. Jadi aku tahu 
nama-nama pendiri Gelatto dan bahkan 
aku tahu nama penguasa mudanya. 
Termasuk kau.” 
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Dia akan membawaku ke rumah 
penguasa Gelatto, tanpa persiapan sama 
sekali dan tanpa mengatakan terlebih 
dahulu padaku. Setidaknya aku harus tahu 
tapi mengingat bagaimana pertemuan 
kami begitu singkat dan juga bagaimana 
sesingkat itu aku meyetujui penawarannya, 
rasanya tidak ada waktu baginya 
mengatakan padaku kalau kami akan pergi 
ke rumah orangtunya. 


“Kau suka membaca?” 


Aku mengangguk. “Kalau sedang 
senggang.” 


“Apa yang paling suka kau baca?” 


“Sejarah kota. Lebih banyak sejarah 
lebih tepat cara memahami bagaimana 
kota ini dulu dan apa saja yang dilakukan 
orang-orang dulu untuk mempertahankan 
kota mereka. Kota kita. Jadi kita harusnya 
melakukan hal yang sama. Menjaga dan 
bukan merusak.” 


Dia mangut-mangut saja. Respon yang 
datar menurutku, tapi aku tidak terlalu 
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mempermasalahkannya. Karena selama - 


ini setiap aku mengatakan bacaan apa 
yang sering kubaca, mereka yang 
mendengar tidak pernah ada yang tertarik. 
Malah ada yang pernah berkomentar 
kalau aku pasti membosankan karena apa 
yang menjadi bacaanku juga 
membosankan. Kutanggapi perkataan itu 
dengan senyuman. 


“Apa orangtuamu akan menyukaiku? 
Maksudku, kalau memang tidak suka biar 
aku mempersiapkan diri.” 


“Tidak tahu, kau harus berdiri di depan 
mereka untuk tahu apakah mereka akan 
menyukaimu atau tidak.” 


Jawabannya semakin membuat 
dadaku berdebar sendiri. Bagaimana kalau 
mereka tidak suka padaku? Dan aku ingat 
bagaimana pendidikanku. Aku bahkan 
tidak berkuliah. “Setelah melakukan 
pernikahaan ini, kita tidak akan tinggal 
bersama mereka, “kan?” 
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Hilyas melirikku dengan mata penuh 
ingin tahu. “Kau tidak mau tinggal dengan 
mereka?” 


“Jika hanya tinggal dengan mereka 
pilihannya maka aku tidak ada cara untuk 
menolak. Tapi kalau ada pilihan tinggal 
terpisah, aku akan memilih yang itu.” 


“Kenapa?” 
“Mereka tidak akan menyukaiku.” 


“Kau menyimpulkan dengan cepat. 
Apa yang membuat kesimpulan itu ada?” 


Kuremas tanganku yang ada di atas 
pangkuan, lirikan Hilyas tidak berhenti 
hanya di wajahku. Dia menatap seluruh 
gerakanku dan aku seperti sedang 
dipelajari olehnya. Itu membuat tidak 
nyaman karena kadang tatapannya bisa 
membuat orang lain salah paham. 
Tatapannya seperti dia memberikan 
perhatian lebih dan itu akan membuat 
jantungku berdebar dengan tidak karuan. 
Di titik inilah aku merasa satu tahun akan 
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sangat lama, aku takut kalau perasaanku - 


akan berubah. 


Kutatap dia yang memberikan tanya. 
“Aku tidak kuliah, Hilyas. Kau mungkin 
sudah tahu karena sudah menyelidiku. 
Tapi bisa juga kau belum tahu sama sekali. 
Jadi aku mau mengatakannya padamu. 
Aku tidak kuliah dan pendidikanku hanya 
sampai sekolah menengah atas. Jadi tidak 
mungkin akan ada orangtua yang 
menerima menantu yang pendidikannya 
tidak sama dengan keluarganya. Apalagi 
keluargamu adalah penguasa Gelatto.” 


“Bukankah kau menyimpulkan dengan 
terlalu dangkal?” 


“Hanya mencoba realistis. Ini bukan 
negeri dongeng atau telenovela di mana 
perempuan miskin dengan pendidikan 
rendah akan bertemu dengan pangeran 
berkuda putihnya tanpa ada yang 
menentang mereka.” 


"Jadi aku pangeran berduka putih?” 
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Aku ternganga mendengarnya. “Bukan 
itu intinya,” balasku dengan wajah 
memerah. Saat dia mengatakan pangeran 
berkuda putih, dia tersenyum dengan cara 
yang membuat jantungku tidak baik-baik 
saja. 


“Baiklah, kalau memang bukan itu 
intinya. Inti sebenarnya adalah, aku tidak 
memiliki kuda. Aku memang bisa berkuda 
tapi aku tidak terlalu suka berkuda. Dan 
aku benci kuda putih, aku lebih suka kuda 
hitam.” 


Aku menatapnya dengan tidak percaya. 
Kupikir Hilyas Decra adalah pria pendiam 
yang tidak akan suka menggoda orang lain. 
Dia memberikan imej seperti itu, seolah 
tidak boleh ada yang mengganggunya 
sama sekali. Dia tenggelam ke dalam 
pekerjaannya dan selalu mengutamakan 
apa yang memang penting dan 
mengesampingkan hal-hal yang tidak 
penting seperti melayangkan godaan. Juga 
percakapan yang seperti kami memang 
dekat. 
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Kini ketakutanku semakin terasa nyata. : 


Dia pandai membuat situasi kami tidak lagi 
canggung. 


Tapi aku tidak menanggapi 
perkataannya, lagi-lagi harus kutekankan 
pada diri sendiri kalau aku tidak akan 
pernah menang melawannya. 


"Apa kita harus membelikan 
keluargamu sesuatu?” 


“Kau mau belikan apa?” 


“Apa pun, setidaknya kita tidak bisa ke 
sana dengan tangan kosong.” Aku melirik 
ke jalanan, mencari di mana pusat 
perbelanjaan tapi aku tidak kenal daerah 
ini. Sepertinya aku memang tidak pernah 
menginjakkan kaki di daerah ini. Dan yang 
kulihat hanya perumahan-perumahan 
mewah. Tidak mungkin .... 


“Kita bisa belikan lain kali. Sekarang 
cukup terlambat untuk melakukannya 
karena di depan sana adalah rumah 
keluargaku. Jadi kita tidak mungkin putar 
balik.” 
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Dan aku bahkan belum menimpali 
perkataan Hilyas saat kulihat gerbang 
besar di depan sana sudah terbuka dan 
mobil masuk dengan debar di jantungku 
yang menguat. Sepertinya jantungku akan 
lepas dari dadaku dan pelakunya duduk 
tenang di sana tanpa terlihat berdosa 
sama sekali. Aku benar-benar ketinggalkan 
jauh darinya. 


Tidak lama mobil berhenti di depan 
rumah yang paling besar dari ketiga rumah 
yang kulihat dibalik gerbang tersebut. 
Entah bagaimana aku harus bereaksi 
sekarang pada pertemuan kami ini. Hilyas 
sungguh tidak memikirkan kecanggungan 
seperti apa yang akan kuhadapi. Tapi 
memangnya kenapa dia harus memikirkan 
aku? Dia memberikan uang untukku dan 
aku harus berusaha berakting menjadi 
perempuan yang akan dia nikahi sebaik 
mungkin. Aku jelas tidak boleh 
mengecewakannya. 


Hilyas sudah turun dari mobil tapi aku 
masih betah di dalamnya. Rasanya 
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bokongku seperti ditempelkan lem di sana. - 


Otakku sudah memerintahkan untuk 
bergerak tapi tubuhku jelas menolak 
dengan telak. 


Sampai pintu di sampingku terbuka 
dan kutemukan Hilyas di sana. Dia 
mengulurkan tangannya padaku dan 


memberikan aku tatapan penuh keyakinan. 


"Ada aku,” itu katanya. Dan perkataan itu 
seperti suntikan bagiku. Suntikan untuk 
lebih berani dan tidak merasa sendiri. 
Bahkan dengan mudah aku meraih 
tangannya dan menggenggamnya. Dia 
membawa aku kekuar dan membuat aku 
bisa bernapas dengan lega. 


Kaka 
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Chapter 9 


Keluarga Decra 


Aku masih menggenggam tangannya 
meski kita sudah hampir sampai ke dalam 
rumahnya. Aku tidak peduli dia risih atau 
apa dengan sentuhanku, yang kutahu pasti, 
aku membutuhkannya untuk berjalan 
dengan normal. Takutnya, tanpa pegangan 
darinya, aku bisa jatuh terkapar dengan 
lutut melemas. Karena sekarang yang bisa 
kudengar hanya dadaku yang berdegup 
keras, aku tidak tahu bagaimana kondisi 
lututku. Jadi aku tidak mau mencoba 
untuk memastikannya. Tidak akan 
kubuat diriku sendiri malu karena 
jatuh disebabkan oleh lutut yang 
melemah. 
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ayahku, Hilyas?” tanyaku setelah kami naik 
ke undakan tangga menunju rumahnya 
yang dicat dengan warna lembut. 


“Secepatnya.” 
"Kapan secepatnya?” 


Hiyas berhenti dan memandangku 
dengan datar. “Ayahmu terluka dan aku 
tidak mungkin membawanya ke depan 
ayahku dengan kondisi seperti itu. Jadi 
anak buahku sedang merawatnya dan dia 
akan dibawa ke sini setelah dia lebih baik.” 


Dengan tanpa bisa mengelak atau 
memberikan pernyataan membenarkan 
sedikit saja ayahku, tidak kulakukan. 
Karena aku tahu kalau ayahku sama sekali 
tidak dapat dibenarkan. Aku sebagai 
putrinya saja siap meninggalkannya, lalu 
bagaimana aku bisa membelanya di depan 
orang lain. Hanya anggukan yang akhirnya 
dapat kuberikan dan aku kembali 
melangkah ke rumah keluarga Hilyas, di 
mana Hilyas juga berjalan bersamaku. Aku 
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< memegang tangannya jadi dia tidak 


memiliki pilihan lain. 


Di ambang pintu telah terlihat 
seseorang yang membuat aku langsung 
berhenti. Aku menatap Hilyas sejenak dan 
kembali menatap perempuan dengan 
pakaian sederhana tersebut. Jika saja tidak 
ada sejarah yang pernah kubaca, aku akan 
menyangka perempuan itu adalah pelayan 
rumah. Aku bahkan menyangka seperti itu 
di pandangan pertama, tapi melihat dari 
bagaimana cara dia memandang. 
Bagaimana senyumannya itu terkembang 
dan bagaimana dia menatap Hilyas dengan 
mata cerah. Aku tahu kalau dia adalah 
perempuan yang mencintai pria di 
sampingku ini dengan sepenuh hatinya. 
Dia perempuan yang tidak akan bisa 
ditandingi cintanya pada pria di sampingku 
tersebut. 


Dia adalah Zlata Hera Decra. Istri dari 
Kristian Decra dan ibu dari Hilyas Decra. 
Perempuan yang selalu bersikap lemah 
lembut dan penyayang. Perempuan yang 
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selalu tampil apa adanya dan perempuan - 
yang selalu terlihat cantik dengan pakaian “4 
biasa saja. 


Tapi aku mulai merasa takut, apakah 
dia masih akan bisa menjadi lemah lembut 
dan penyayang jika dia tahu apa yang 
sudah dilakukan putranya, apa yang sudah 
dilakukannya denganku. 


Dan yang lebih tidak membuat aku 
yakin, apakah dia akan menerimaku? Aku 
berada pada batas terakhir rasa percaya. 


“Kau sudah pulang, Hilyas?” 
“Ma,” Sapa Hilyas. “Apa kabar, Mama?” 


Wanita itu merentangkan tangan 
dengan mata cerah dan senyuman 
menawan. Dia meminta Hilyas mendekat 
dan itu yang dilakukan oleh Hilyas. Dia 
masuk ke dalam pelukan ibunya dan 
membuat aku yang menatap mereka 
merasa terharu. Aku tidak pernah 
merasakan kasih sayang seorang ibu 
selama hidupku. Ibuku meninggal saat aku 
bahkan masih belum ingat bagaimana 
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- rupanya. Aku tidak dapat mengenangnya, 


karena bahkan satu foto ibu tidak ada di 
ayah. Dia tidak pernah mengambil foto 
karena ayah berpikir itu sama sekali tidak 
penting. Sampai detik ini, jelas ayah 
menyesalinya. 


“Mama baik. Bibi mengatakan kamu 
akan pulang. Mama pikir dia bohong tapi 
kamu di sini. Mama sampai terkejut 
mendengar suara mobil yang dibawa 
sopirmu.” 


“Mama kenal suara mobil sopirku?” 
“Kenal, Nak. Sangat kenal.” 


“Aku kira mama hanya kenal suara 
mobil yang kubawa.” 


Wanita itu tersenyum dengan pelukan 
yang sudah terlerai. Dia memandang 
padaku sekarang dan debar di dadaku 
menguat. Ini saatnya, wanita itu akan 
kehilangan senyumannya kalau sampai dia 
tahu sebagai apa aku datang bersama 
putranya. Dia akan berwajah 
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menyeramkan dan akan memakiku. Aku - 


yakin itu. 


“Siapa perempuan yang kau bawa, 
Hilyas? Asisten barumu?” 


Hilyas mendekat dan berdiri di 
sampingku, dia memegang bahuku dengan 
setengah merangkul. Aku mendongak 
memberikan dia pandangan penuh 
ancaman, tapi dia hanya menatap aku 
dengan tatapan meminta aku diam dan 
tidak melawannya. Aku jelas tidak 
bermaksud melawannya, tapi saat ini 
sepertinya bukan saat yang tepat 
memamerkan kemesraan yang sangat 
tidak mesra. Tapi jelas di mata orang lain, 
mereka akan berpikir kalau perbuatan 
Hilyas adalah bentuk kemesraan. 


“Dia Eisha, Ma. Mama belum nonton?” 


"Nonton apa? Dan kenapa kamu 
menyentuh Eisha dengan cara seperti itu?” 


"Tante, aku bisa jelasin ....” 
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“Dia yang akan menikah denganku, Ma. 
Dia pemalu dan merasa mama tidak akan 
menyukainya. Jadi dia berusaha 
mendorongku.” 


Wanita itu terkejut. Dia harus menatap 
Hilyas beberapa kali untuk meyakinkan 
dirinya kalau putranya sama sekali tidak 
berbohong. Aku bersumpah, dengan 
sangat sukarela aku akan mengatakan 
kalau putranya berbohong. Tapi segalanya 
memang nyata, pada akhirnya akulah 
calon istrinya. Akulah yang akan menikah 
dengannya dan bukan perempuan yang 
diinginkan keluarganya. Perempuan yang 
sampai detik ini belum kutahu rupanya, 
dan aku juga tidak tahu pasti bagaimana 
reaksinya. 


“Jika mama tidak setuju, apa yang 
harus aku lakukan, Ma? Mamaku sendiri 
tidak mendukung mauku.” 


“Apa yang kau katakan, Hilyas. Mama 
tentu saja selalu mendukung pilihanmu. 
Jika perempuan itu pilihanmu maka mama 
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akan setuju. Tapi masalahnya bukan pada 
mama, melainkan papamu. Apa kau sudah 
mengatakan padanya?” 


Hilyas menggeleng. 


“Maka kau harus katakan pada 
papamu. Dia sudah memberikan jalan 
bagimu untuk semuanya, dia berpikir 
kalau perempuan dari keluarga Harrington 
itu yang kau cintai. Dia berusaha 
menyatukan kalian dan papamu berpikir 
kau sengaja tidak mengatakan 
perasaanmu padanya. Kau selama ini 
selalu diam pada segala hal, kau juga diam 
saat papamu menanyakan soal pernikahan 
yang papamu rencanakan dengan 
keluarga Harrington. Tapi sekarang kau 
malah membawa perempuan lain ke 
depan kami seperti ini. Papamu jelas akan 
marah padamu, Hilyas.” 


“Aku sudah katakan tidak 
menginginkan perempuan itu, papa 
memaksa dan mengatakan kalau aku malu 
mengatakan padanya, jadi bukan salahku 
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-< kalau papa berpikir aku takut 


mengatakannya.” 


“Mama tahu. Mama sangat tahu. Tapi 
ada hal yang perlu mama tekankan 
padamu, Hilyas.” 


“Apa, Ma?” 


“Eisha, bukan bagian dari rencana 
penolakanmu, ‘kan?” 


Aku terkejut bukan main 
mendengarnya, aku tahu Zlata Hera 
adalah perempuan yang pintar. Tapi aku 
tidak tahu kalau dia bisa menebak dengan 
mudah seperti ini. Aku sampai menahan 
decakan kagum pada dugaannya yang 
tidak meleset. 


“Tidak, Ma. Dia bukan bagian dari 
rencana tersebut dan rencana seperti itu 
tidak pernah ada. Aku mencintai, Eisha. 
Tidak kurang dan malah semakin 
bertambah.” Hilyas menatapku saat 
mengatakannya dan bahkan orang buta 
sekali pun akan bisa merasakan 
keutulusannya. Karena aku bahkan tertipu 
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yakin kalau dia mengatakan apa yang 
memang ada di hatinya. 


Beruntung aku lebih cepat 
menyadarkan diriku kalau dia hanya 
berakting. Dia pandai menipu orang lain 
dan aku juga tidak lebih dari banyak orang 
yang berhasil dia ambil kepercayaannya. 
Jadi aku tidak boleh terlena dan merasa 
kalau dia mengatakan yang sebenarnya. 
Karena semuanya sama sekali tidak benar. 


“Eisha, aku boleh bertanya?” 


Aku langsung berdiri dengan tegak, 
menatap wanita di depanku dengan 
tangan gemetar yang segera 
kusembunyikan dengan memegang 
tangan Hilyas. Wanita itu melihat apa yang 
kulakukan dan dia memberikan 
pandangan tidak terbaca. 


“Bagaimana perasaanmu pada 
anakku?” 


Aku mendongak menatap Hilyas, 
berusaha mengatakan padanya kalau aku 
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- tidak sama pandai dengannya. Aku takut 


kalau aku tidak dapat memeberikan 
kebohongan pada ibunya. Jadi dia harus 
membantuku, karena kalau aku 
melakukan kesalahan maka dia juga yang 
akan mendapatkan ruginya. 


Hilyas meraba lembut pundakku. 
“Katakan padanya, Sayang. Katakan 
bagaimana perasaanmu? Jangan bohongi 
siapa pun di sini dan jangan takut. Aku di 
sini bersamamu. Aku akan melindungimu 
dari mereka yang tidak menyukai 
hubungan kita.” 


“Biarkan dia bicara, Hilyas.” 


Hilyas menatap ibunya dan 
memberikan anggukan. Jelas Hilyas sudah 
berhasil membuat aku yakin kalau aku 
tidak boleh melakukan kesalahan. Itulah 
yang dia maksud dalam kata-kata tersebut. 
Bukan sebuah kasih sayang yang 
kurasakan melainkan ancaman tersirat 
yang cukup mematikan. 
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Aku menelan ludah dengan susah 
payah. 


“Katakan, Eisha. Tidak akan ada yang 
menyakitimu di sini,” janji wanita itu. “Aku 
yang akan menjamin keselamatanmu. Jadi 
katakan bagaimana perasaanmu pada 
Hilyas? Apa kau sungguh mencintainya 
dan ingin menikah dengannya? Atau 
segalanya tidak pernah menjadi inginmu?” 


“Aku mencintainya, Tante. Aku 
sungguh minta maaf.” Aku menunduk. 
Lebih takjub pada diriku sendiri dari pada 
bersedih karena sudah berbohong. Aku 
takjub bisa berbohong dengan sangat 
lancar. 


Yang lebih membuat aku terkejut 
adalah saat wanita itu datang mendekat 
dan menyentuh tanganku. Dia 
memandangku dengan lembut dan 
perasaan terasa lebih lembut melihat apa 
yang dia lakukan padaku. Aku seperti 
menemukan sosok ibu dalam dirinya, 
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| sosok yang begitu aku dambakan seperti 


ada di dalam dirinya. 
“Kau sungguh mencintai putraku?” 
Aku mengangguk. 


“Syukurlah. Aku kira dia bertepuk 
sebelah tangan. Aku kira dia memaksamu 
dalam cintanya. Jika kau mencintainya 
seperti dia mencintaimu. Maka aku lega 
mendengarnya.” 


X kK K 
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Chapter IU 


Keluarga Decra 


Aku tidak tahu kalau kata-kata seorang 
ibu sanggup menyakitimu sampai 
membuat dadamu sesak. Tapi itulah yang 
kurasakan. Rasa syukur yang diberikan 
Hera padaku membuat aku seperti terjun 
bebas ke jurang dan menemukan pecahan 
kaca yang merobek seluruh daging dalam 
tubuhku dan menusuk sampai ke dadaku. 
Harusnya aku langsung mengakui kalau 


aku berbohong padanya tapi aku bungkam. 


Aku terlalu takut menyakitinya jadi 
aku menelan mentah kebohongan 
itu. 


Hera memegang tanganku 
dan membawa aku berjalan 
masuk ke rumah. Aku menatap 
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| belakang untuk meminta pertolongan 


pada Hilyas. Tapi dia itu hanya 
memberikan anggukan seolah dia 
mengatakan kalau aku harus menghadapi 
semuanya. Dia harusnya membantuku, 
bagaimana kalau aku salah dalam berkata? 
Bagaimana kalau aku merespon dengan 
salah? Apa dia tidak takut aku 
membongkar semuanya? 


Entah dia memang begitu percaya 
padaku, atau dia memang hidup dengan 
sangat santai seperti ini? Yang mana pun, 
dia membawa aku ke dalamnya dan itu 
membuat aku kesal setengah mati. 


Hera meminta aku duduk di 
sampingnya. Dia sudah menepuk tempat 
di sisinya. Setelah aku duduk, Hera 
langsung mengambil tanganku kembali 
dengan kasih sayang yang terpancar dari 
matanya. Kasih sayang yang akan 
membuat perempuan mana pun luluh 
padanya. Dia akan menjadi mertua yang 
hebat untuk menantu yang kelak benar- 
benar jadi menantunya. Andai itu aku .... 
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kepalaku, aku tidak boleh 
mengharapkannya. Bahkan walau hanya 
satu detik, aku harus menepisnya. Aku 
tidak mau terlena karena aku tahu pada 
akhirnya akulah yang akan paling terluka 
dengan semua ini. Sementara yang akan 
kucintai hanya akan santai menceraikan 
aku setelah satu tahun berlalu. Dia bebas 
mencari perawannya dan aku akan 
didekap duka tidak berujung. Jadi aku 
harus menahan diri sebelum segalanya 
membuat aku masuk ke dalam pusaran 
luka. 


“Bagaimana kalian bertemu, Eisha?” 


Aku terkejut mendengar pertanyaan 
Hera. Kutatap Hilyas yang masih berdiri di 
dekatku dan memberikan isyarat agar dia 
membantuku. Dia yang pandai berbohong 
di sini dan bukan aku. 


“Halte bus, Ma.” 


“Halte bus. Bagaimana bisa?” 
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“Aku hari itu sedang iseng naik bus dan 
menemukannya sedang duduk dengan 
headset di telinga dan sibuk 
memperhatikan ponselnya. Aku duduk di 
sampingnya dan dia tidak sadar ada aku di 
sana. Aku memperhatikannya dan tidak 
pernah ada yang berhasil menarik minatku 
seperti yang dia lakukan. Sayangnya, aku 
lupa menanyakan nama dan alamatnya. 
Aku kehilangan jejaknya dan dia tidak 
mudah dilacak karena dia jarang 
tertangkap CCTV kota. 


Aku bertemu dengannya kembali 
kemarin. Aku tidak percaya kalau dia 
adalah perempuan yang sama yang kulihat 
satu tahun yang lalu. Tapi ternyata aku 
benar. Dan mama tahu sendiri kalau aku 
memutuskan sesuatu hanya dalam satu 
detik, dan itulah yang kulakukan pada 
keputusanku untuk memperistrinya. 


Ini hanya perkenalan singkat, Ma. Tapi 
kuharap dia tahu kalau aku berharap 
hubungan kami akan menjadi selamanya. 
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menikah selain dirinya.” 


Aku sampai ingin bertepuk sekeras 
mungkin atas kebohongannya yang begitu 
lancar. Bagaimana dia bisa berbohong 
tanpa berkedip sama sekali? Dia sungguh 
pandai melakukannya dan itu membuat 
aku merasa harus memberikan dia piala 
kemenangan atas kelancaran tersebut. 


“Kau memang tidak pernah menunggu 
waktu, Hilyas.” 


“Mama sangat benar.” 


Hera tersenyum dengan lembut. 
“Kalau begitu, sekarang pergi ke atas dan 
temui ayahmu. Jika kau sangat cinta pada 
Eisha maka yakinkan ayahmu kalau 
pilihanmu sangat benar. Sekarang naik dan 
biarkan aku bersama Eisha di sini. Kami 
perlu mengobrolkan banyak hal antara 
perempuan. Kau tidak boleh ada di sini.” 


“Tapi, Ma ....” 
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“Hilyas, naik. Atau mama akan 
membawa Eisha ke kamar mama?” 


Hilyas mengangguk dengan terpaksa. 
Dia menatapku dan segera beranjak 
hendak meninggalkan aku. Dengan refleks 
aku menahan tangannya dan mencegah 
dia beranjak pergi. Dua pasang mata 
menatap ke mana tanganku berlabuh dan 
aku tidak cukup malu untuk 
melepaskannya. Biarkan mereka berpikir 
berbeda dengan apa yang kulakukan, tapi 
aku benar-benar tidak bisa berbohong di 
sini dan aku harus apa jika Hilyas 
meninggalkan aku? Aku tidak akan bisa 
lancar dalam kebohongan ini seperti Hilyas. 


“Aku akan kembali secepatnya,” yakin 
Hilyas. 

“Tapi ....” 

Hera memegang tanganku dan 
melepaskan genggamanku pada Hilyas. 
“Dia hanya harus bertanggung jawab pada 


keputusannya dengan menghadapi 
ayahnya. Kau duduk saja di sini dan 
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biarkan dia menyelesaikan segalanya - 


untuk kalian.” 


Pada akhirnya aku menyerah. Aku 
melepaskan  Hilyas pergi dengan 
pandangan sendu di mana aku yakin kalau 


aku akhirnya akan membongkar segalanya. 


Hilyas akan membenciku dan hutangku 
akan membuat aku berakhir menjadi istri 
tua bangka itu. 


Tidak lama setelah kepergian Hilyas, 
tante Hera menarik aku agar 
memandangnya. Aku duduk mengarah 
padanya dan pandangannya tegas kali ini. 
Aku tidak mendugakan perubahan ini tadi 
tapi setelah menghadapinya secara 
langsung seperti ini, aku yakin kalau aku 
memang tidak siap dengan apa pun 
sekarang. 


“Seperti apa Hilyas memaksamu untuk 
bersamanya?” 


Aku menatap cukup lama dan masih 
belum paham sampai sejauh mana dugaan 
itu sebenarnya. “Tante, aku ....” 
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“Katakan padaku, Eisha. Jangan bilang 
kalau kau langsung jatuh cinta pada 
putraku. Aku tahu kau pasti memiliki 
sesuatu padanya sampai berhasil 
membuatmu setuju menjadi istrinya. 
Katakan padaku yang sebenarnya dan aku 
akan membantumu keluar dari situsi yang 
tidak kau inginkan ini.” 


“Tante, aku memang memiliki alasan 
untuk bersama dengan Hilyas. Dan alasan 
itu mengenai uang. Tapi aku tidak ingin 
keluar dari situasi ini, aku ingin bersama 
Hilyas dan itu akan aku lakukan sampai 
akhir. Jadi, Tante. Tolong restui kami dan 
jangan pisahkan kami. Hilyas akan terluka 
jika kalian melakukannya. Bagaimana pun, 
dukungan dari kalian adalah apa yang kami 
inginkan.” 


Tidak lama kediaman menyelimuti 
kami berdua. Aku takut telah salah 
berucap dan membuat tante Hera marah 
padaku. Aku coba mengingat apa saja yang 
kukatakan, apakah ada yang salah dan 
sebagainya. Tapi aku tidak dapat berpikir 
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memikirkan bagaimana reaksi tante 
setelah mendengar ucapanku tersebut. 


Aku juga tidak menyangka kalau aku 
akan mengatakan semuanya. Bahwa aku 
tidak ingin tante ikut campur dengan 
hubungan kami dan aku ingin tetap berada 
di sisi Hilyas. Aku benar-benar kagum pada 
diri sendiri. 

“Kalau begitu ... mulai sekarang, kau 
harus terbiasa memanggil mama. Jangan 
panggil tante. Mengerti?” tante 
tersenyum dengan lebar dan dia 
memberikan dukungan. 


Aku bisa bernapas dengan lega, tapi 
kelegaan itu menghilang dengan cepat 
saat aku mendengar suara gaduh di atas 
sana, seperti ada barang yang dilempar 
dan suara teriakan Hilyas yang menggema 
sampai ke bawah. Aku langsung berdiri 
dan siap menyongsong menolongnya. Tapi 
tante Hera meraih tanganku dan meminta 
aku duduk kembali. 
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“Papanya memang begitu, kita tunggu 
saja sebentar di sini. Mereka akan segera 
turun.” 


“Tapi, Tan ... Mama, bagaimana kalau 
Hilyas terluka.” 


“Kristian adalah ayahnya. Bagaimana 
pun dia mencintai putranya, jadi dia tidak 
akan menyakitinya. Kau tenang saja, itu 
reaksi normal kekesalan. Sebentar lagi, 
Hilyas akan turun dengan papanya ke sini 
dan segalanya akan baik-baik saja. Kau 
tunggu saja dengan tenang.” 


“Baik, Mama,” jawabku dengan ragu. 
Aku meremas kedua tanganku dengan 
tidak tenang. Apalagi saat telingaku terus 
mendengar suara benda-benda yang 
seperti sengaja di lemparkan. 


“Kau suka kopi atau teh?” 
“Ya, Ma?” 


Mama Hera memperlihatkan aku 
pelayan yang sudah datang dengan 
minuman. Aku sampai tidak 
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mendengar apa saja yang terjadi di atas 
sana. 


“Ma, aku tidak haus.” 


“Kau harus minum. Pelayan sudah 
menyiapkannya untukmu. Kau mau dia 
melakukan pekerjaan yang sia-sia?” 


Aku tidak ingin mengecewakan siapa 
pun. “Kalau begitu teh saja, Ma.” 


Pelayan berdiri di dekatku dan 
meletakkan cangkir teh untukku. “Selamat 
menikmati minuman anda, Nona.” 


“Terima kasih.” Aku mengangguk pada 
pelayan dan dia sudah berlalu pergi. 


Aku coba minum teh tersebut meski 
aku begitu tidak berminat. Setelahnya aku 
meletakkan cangkirnya dan mama Hera 
memberikan aku senyuman lembut. Dia 
bahkan menyentuh kepalaku dan 
mengelusnya perlahan. Aku terharu 
dengana apa yang dia lakukan, dan mataku 
sepertinya berkaca-kaca. Aku seperti 
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< menemukan sosok mama dalam dirinya 


yang membuat perasaanku antara bahagia 
dan hancur. 


Mama Hera sepertinya tahu kalau aku 
bersedih, dia langsung menjenguk 
wajahku dengan rasa bersalah di wajahnya. 


“Apa aku melakukan hal yang buruk, 
Eisha?” 


Aku menggeleng dengan kuat. Segera 
menghapus airmata di pipi yang mengalir. 
“Tidak, Ma. Sama sekali tidak.” 


“Lalu kenapa kau bersedih? Kenapa 
kau menangis?” 


Kembali kuberikan gelengan. Aku tidak 
bisa berkata-kata. Apalagi dengan dada 
sesak yang rasanya terhimpit. 


“Pela-pelan, Eisha.” Mama Hera 
menyentuh punggungku dan mengelusnya 
lembut untuk menenangkan aku. “Pelan 
dan ceritakan ada apa? Apa ada yang 
mengganggumu?” 
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fakta kalau kau membuat aku seperti 
memiliki ibu kembali. Perlakuanmu 
membuat aku menemukan apa yang 
selama ini hilang. Ibu yang sudah 
meninggal seperti hidup di dalam dirimu.” 


"Ya ampun, Anakku. Kemari, peluk aku 
dan akan kuberikan seluruh kasih 
sayangku padamu. Kau sekarang anakku, 
kau akan menjadi istri putraku. Jadi 
anggap aku ibumu dan aku memang 
ibumu.” 
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Chapter II 


Restu Yang Diterima 


Pelukan kami terlerai dan mama Hera 
membantu aku mengusap airmata. Kami 
berdua saling melemparkan senyuman 
yang membuat aku merasa lebih baik. 
Mama Hera tersenyum dengan bahagia, 
dia bahkan tidak terlihat jijik mengusap 
airmataku yang membuat aku semakin 
merasa bahagia. 


“Ma!” seru suara membuat aku dan 
mama Hera menatap ke arah Hilyas yang 
baru saja datang. Suaranya cukup 
besar hingga membuat kami berdua > 
terkejut. gr 

Aku menatap mama Hera Y : 
yang terlihat sama bingungnya “IN ~X 


denganku, apalagi saat Hilyas 
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meraih tanganku saat dia sudah bisa 
menjangkauku. Dia menarik aku berdiri 
dan menyembunyikan aku di belakang 
tubuhnya. Seolah akan ada yang 
menyakitiku dan dia begitu ketakutan 
akan hal tersebut. 


“Apa yang mama lakukan? Kenapa 
mama membuatnya menangis?” 


Aku hanya bisa membuka mulut 
dengan reaksi Hilyas yang sangat 
berlebihan. Apalagi saat aku hendak keluar 
dari belakang tubuhnya, dengan kuat dia 
tetap menahanku. Membuat aku hanya 
bisa menatap mama Hera dari belakang 
tubuh putranya dengan ringisan penuh 
permintaan maaf. Sungguh tidak dapat 
kubayangkan betapa  tercengangnya 
mama Hera atas kelakukan putranya. 


“Mama menyakitinya?” 


"Apa yang akan kau lakukan kalau 
mama melakukannya?” 


Tidak kukira kalau mama malah akan 
mengatakan hal itu. Bukannya langsung 
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. memberikan penolakan, dia malah seperti 


memancing singa bangun untuk 
menerkam. 


“Ma, di mana kata-kataku yang 
mengatakan aku mencintainya, yang 
mama tidak mengerti? Kenapa mama 
harus membuatnya menangis?” 


Helaan kudengar dari mama Hera. 
“Mama sepertinya tidak bisa setuju 
dengan pilihamu, Hilyas. Mama tidak bisa 
melakukannya, mama sudah mencoba dan 
mama tetap tidak bisa. Jadi kalau kamu 
sayang pada mama maka lakukan sesuai 
dengan mau mama. Akhiri hubungan 
kalian.” 


Aku menatap mama Hera dan dia 
memberikan aku kedipan ketika Hilyas 
tidak menatapnya. Mama Hera sedang 
menguji putranya dan bagaimana kalau 
Hilyas setuju mengakhiri hubungan ini. 
Bahkan aku yakin kalau Hilyas akan 
melakukannya karena dia sangat sayang 
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pada mamanya. Bisa kulihat bagaimana - 


kasih sayang itu terlihat di mata Hilyas. 


Ayah Hilyas juga sudah datang, dia 
melihat dan mendengar apa yang 
dikatakan istrinya. Pria itu berdiri di 
samping istrinya dan seperti mengibarkan 


bendera pada siapa pembelaan itu terarah. 


Aku menahan rringisan, tidak dapat 
kubayangkan keputusan apa yang akan 
diambil Hilyas sekarang. Tidak ada yang 
berdiri di sisinya dan hanya ada aku, di 
mana aku jelas tidak dapat memberikan 
bantuan yang dibutuhkannya. 


Keterkejutan wmendatangiku ketika 
tangan Hilyas meraih tanganku dan 
menggenggamnya. Pria itu menarik aku 
pelan dan membuat aku berdiri di sisinya. 
Dia menatap kedua orangtuanya dan aku 
hanya bisa menatapnya dengan penuh 
keraguan pada entah apa pun yang 
menjadi pilihannya. 


“Jika kalian menginginkan ini ....” 
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Benar bukan? Pada akhirnya Hilyas 
tidak bisa berkutik. Dia akan selalu 
mengikuti mau mamanya. Dia memang 
mencintai wanita itu dengan sangat besar. 


“Jika ini memang yang terbaik bagi 
kalian, aku mengerti. Aku sangat mengerti 
tapi aku sungguh minta maaf. Tidak dapat 
kukatakan betapa menyesalnya aku, 
terutama padamu, Ma. Untuk pertama 
kalinya dalam hidupku, aku tidak bisa 
mengikuti maumu. Aku mencintai 
perempuan ini dan aku tidak dapat 
meninggalkannya.” 


“Meski mama tidak merestui?” 


“Pada akhirnya nanti, kau akan dapat 
alasan kenapa harus dia, Ma. Saat itu tiba, 
kuharap kau akan menerimanya dengan 
lapang dada dan tidak menutup 
perasaanmu padanya. Pada saat itu nanti, 
kau akan mengerti kalau anakmu tidak 
akan pernah utuh tanpa dia di sisiku. Jadi, 
Ma. Maafkan aku.” 
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“Ayahmu akan membatalkan apa pun - 


yang sudah dia rencanakan dengan 
keluarga, Harrington. Bukankah begitu, 
Kris?” Mama Hera menatap Kristian 
dengan penuh mata memicing. 


Akhirnya Kristian memberikan 
anggukan dan dia memang akan mengikuti 
mau istrinya. Sebenarnya tidak perlu aku 
untuk membuat orangtua  Hilyas 
membatalkan pernikahan yang 
direncanakan orangtuanya. Hilyas cukup 
membujuk ibunya dan ibunya akan 
membujuk ayahnya. Lalu Hilyas bisa hidup 
dengan bebas. Entah apa alasan pria ini 
membutuhkan aku. 


“Papa akan membatalkan semuanya. 
Juga Harrington sudah tahu semuanya dan 
Irene juga tidak bisa membujuk ayahnya 
kembali untuk tetap bersama dengan 
rencana yang sudah kami bangun. Mereka 
membatalkannya dan mereka 


menganggap kami menghina putri mereka. 


Jadi kau bisa menyudahi apa pun yang 
sedang kau lakukan dengan gadis tidak 
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- berdosa itu dan kembalikan dia ke 


keluarganya. Kau tidak bisa memakai 
perempuan sesuka hatimu, Hilyas.” 


Aku merasa begitu damai. Aku tidak 
tahu kalau keluarga Hilyas sungguh baik 
dan lembut. Mereka memiliki pemikiran 
yang begitu terbuka, juga seolah 
menerima dengan lapang dada apa pun 
keputusan putra mereka. Hilyas seperti 
berontak pada ranah yang salah. 


“Sekarang lepaskan Eisha, Hilyas. Akan 
mama suruh sopir mengantarnya pulang.” 


Aku menggenggam tangan Hilyas 
dengan kuat. Apa yang kulakukan 
membuat Hilyas menatap aku dengan 
terkejut. Kuberikan gelengan padanya 
agar dia tidak melepaskan aku. Bukan 
demi uang atau apa, tapi aku sungguh 
ingin bertahan menjadi bagian dari 
keluarga ini sementara waktu. Walau 
hanya satu tahun, walau hanya satu bulan. 
Bahkan hanya satu hari. Aku ingin 
bertahan, sedikit lebih lama. 
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sekarang, aku tidak tahu apa yang akan 
terjadi padaku ke depannya. Aku kini yakin 
meski Hilyas melepaskan aku, dia tidak 
akan menutup mata dan melepas 
tanggung jawabnya pada apa yang dia lihat 
di depan matanya. Tapi jika Hilyas 
melepaskan aku sekarang, maka segalanya 
akan berakhir dengan tidak 
menyenangkan. Aku ingin mengenal 
mama Hera. Aku ingin tahu seperti apa 
papa Kris, meski dia belum mengizinkan 
aku memanggilnya papa. Tapi di dalam 
hatiku, aku menyebutnya seperti itu tanpa 
bisa menahan diri. 


Dan aku begitu lega saat genggamanku 
terbalaskan. Dengan kuat dan penuh 
kenyataan. Dia membuat aku merasa 
lebih baik. 


"Aku tidak bisa melepaskannya, Ma, 
Pa. Aku sungguh minta maaf,” suara Hilyas 
dipenuhi dengan penyesalan. 


“Meski mama tidak setuju?” 
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“Apa yang harus aku lakukan agar 
mama setuju?” 


Mama Hera bersedekap. Dia tampak 
berpikir dan menatap suaminya cukup 
lama. Pandangannya dan suaminya 
bertemu dan kulihat mereka sungguh 
mengerjai putra mereka. Hilyas sedang 
menunduk dan mereka dengan kode 
saling mengedipkan mata. 


Tapi semuanya orang dikejutkan oleh 
Hilyas, pria itu begitu saja menjatuhkan 
lututnya ke lantai. Dia berlutut dengan 
kepala tertunduk dalam. Tangannya 
mengenggamku tapi dia tidak mengajak 
aku berlutut. Aku yang menjatuhkan diri 
dan menatapnya dengan tidak tahan. 


“Hilyas, apa yang kau lakukan? Bangun 
sekarang.” Aku menarik dia dengan 
sengaja berdiri kembali tapi dia tetap diam 
di lantai. Lututnya seperti terpasak di sana. 


Pada akhirnya malah aku yang jatuh 
kembali ke depannya. 
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aku 


Hilyas memndongak tapi tidak 
melihatku, padahal aku di depannya. Dia 
malah menatap kedua orangtuanya 
dengan pandangan yang sulit kubaca. “Aku 
tidak bisa meninggalkannya tapi aku juga 
tidak bisa meninggalkan kalian. Jika kalian 
tetap tidak suka padanya, maka apa yang 
harus aku lakukan? Apa yang harus aku 
perbuat, Ma? Apa begitu berat menerima 
apa yang kusuka? Kau yang selalu 
mengajarkan kalau semua cinta itu suci. 
Lalu kenapa kau harus melakukan hal ini 
padaku, pada kami?” 


“Mereka bercanda, Hilyas, mereka 
tidak pernah tidak setuju. Apalagi mama 
Hera. Dia setuju dengan kita,” ucapku 
akhirnya tidak tahan melihat dia dengan 
kesenduannya. 


Akhirnya pria itu menatapku, aku 
gemas sendiri padanya karena dia dengan 
mudah tertipu oleh keluarganya sendiri. 
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| Apa dia tidak kenal dengan ibu dan 


ayahnya? 


“Apa?” Cukup lama pertanyaan itu 
baru keluar. 


Kuberikan anggukan untuk 
meyakinkan dia. 


“Lalu kenapa kau menangis tadi? 
Kenapa kau menangis dan mama 
sepertinya melakukan ....” 


“Mama Hera membantuku 
membersihkan airmata. Aku menangis 
karena terharu pada kebaikannya. Dia 
memperlakukan aku seperti putrinya dan 
itu membuat aku merindukan ibu. Jadi aku 
menangis terharu. Kau harusnya lihat 
sendiri bagaimana mama Hera perhatian 
padaku. Kau begitu mudah ditipu.” Aku 
menatap dia dengan gelengan. 


Dia sudah berdiri dengan cepat, aku 
mengikutinya. Matanya mengarah ke 
mama dan papanya. Aku juga menatap ke 
mana dia menatap, bisa kutemukan 
senyuman pada keduanya. Mereka 
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bahkan melakukan tos tangan untuk 
menyatakan keberhasilan mereka 
menggoda putra mereka. 


Hanya deheman yang bisa kudengar 
dari Hilyas. Dia berusaha 
menyembunyikan perasaan malunya tapi 
dia tidak bisa menyembunyikan apa pun. 
Kami semua sudah melihat apa yang harus 
dia lakukan agar bisa mempertahankan 
aku. Dia sampai berlutut dan itu membuat 
aku terharu sekaigus dipenuhi dengan 
tanya kenapa dia harus melakukan hal 
sampai sejauh itu? 


“Nyonya, makanan akan saya buatkan 
sekarang?” 


Kami semua menatap ke arah pelayan 


yang juga menyembunyikan senyumannya. 


Hilyas berdecak dan dia menatap ke arah 
lain. 


“Aku akan membantu menyiapkan 
makanan,” ucap mama Hera yang sudah 
puas menggoda putranya. 


“Biar aku bantu juga, Ma,” tawarku. 
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“Tidak, Eisha. Tamu tidak boleh 
membantu saat mereka datang pertama 
ke rumah kami. Itu sudah menjadi tradisi 
kami. Jadi kau diam saja di sini dan mama 
akan memanggil saat makanan sudah siap.” 


“Dia tidak akan diam di sini. Dia akan 
ikut denganku,” ucap papa Kristian. 


Aku terkejut dan menatap Hilyas. 
Dengan cepat Hilyas menatap ayahnya 
dan hendak melarang aku pergi. 


“Kau tidak boleh melakukan apa pun, 
Hilyas. Dia calon menantuku dan aku perlu 
mengenalnya. Jika kau ingin semuanya 
berjalan dengan lancar maka jangan 
lakukan apa pun.” 


Dan Hilyas tidak berkutik. Mama hanya 
tersenyum dan berlalu pergi, sementara 
aku hanya bisa menatap Hilyas dengan 
langkah meninggalkannya. 


X k K 
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Chapter 12 7 


Sejarah 


Papa Kristian membawa aku masuk ke 
sebuah ruangan yang membuat aku 
langsung takjub. Bahkan aku tidak dapat 
menyembunyikan ketakjubanku pada apa 
yang sekarang ada di depan mataku. 
Banyak sekali buku dan ditata dengan 
sangat rapi, bahkan lebih rapi dari 
penataan perpustakaan umum. Aku 
segera meninggalkan papa Kristian dan 
mencari buku kesukaanku. 


Harusnya tempat ini memiliki 
buku tersebut. Cukup lama 
mencari dan aku 
menemukannya berada di 
ruangan yang berbeda dengan 
buku sejarah lainnya. Aku 
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< mengambil satu dan membacanya, 


tersenyum membaca setiap bait katanya 
yang memang ditulis langsung oleh istri 
dari sosok pria yang dibahas di dalam buku. 


“Jadi benar yang dikatakan Hilyas.” 


Aku mengangkat pandangan dan 
menatap papa Kris dengan rasa bersalah. 
Dia berdiri di dekatku dengan mata tidak 
terbaca. Aku menutup buku dan baru 
sadar kalau sepertinya aku sudah berbuat 
sedikit lancang. Kenapa aku harus berjalan 
sendiri seolah ini adalah tempat umum. 
Semua karena aku terlalu suka pada yang 
namanya sejarah. 


“Kau suka dengan sejarah terutama 
Gelatto.” 


“Aku minta maaf, aku sudah berbuat 
lancang, Paman.” 


Papa Kristian maju dan memiringkan 
kepala, dia menyentuh pundakku. 
“Kenapa panggilanku berbeda?” 


“Ya p” 
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“Kau memanggil istriku mama Hera. - 


Kenapa aku malah kau panggil paman?” 


Aku menunduk dengan gelengan kecil. 
“Kau belum mengizinkan, aku takut 
panggilanku yang sedikit lancang akan 
mengganggumu. Jadi aku memanggilmu 
paman.” 


“Baik, kalau begitu mulai sekarang, kau 
harus memanggil aku papa Kris. Kau mau?” 


Senyuman lebar tidak dapat kucegah 
terkembang. Aku mengangguk dengan 
cepat dan penuh semangat sampai 
leherku terasa sakit, tapi aku abaikan rasa 
sakit yang tidak seberapa itu karena 
kesenangan lebih ada di depan mata. 


“Jadi kau paling suka dengan sejarah 
keluarga Taher?” 


Aku menatap buku dalam genggaman 
itu kembali. Melihat nama keluarga yang 
ada di sampulnya dan tidak dapat 
kuragukan kalau keluarga Taher yang 
paling membuat aku suka dalam sejarah di 
negeri ini. “Ya. Perjuangan istrinya 
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keberanian untuk pergi juga dari negeriku 
sendiri dan menemukan jati diriku yang 
sesungguhnya.” 


“Kau akan pergi?” 


Aku terkejut mendengar pertanyaan 
itu dan aku mengutuk diri atas apa yang 
kukatakan. Harusnya aku menahan diriku 
untuk tidak mengatakan sejauh itu. 
“Tadinya, tapi aku bertemu dengan Hilyas 
dan aku tidak lagi ingin pergi.” Lebih 
tepatnya tidak bisa. Alasan awalnya 
karena Hilyas bisa melunasi semua 
hutangku dan menjauhkan rentenir tua 
bangka itu dari hidupku. Tapi sekarang 
alasannya berbeda, alasannya adalah aku 
ingin mengenal keluarga ini lebih baik dari 
sebelum aku menginjakkan kaki di rumah 
ini. 

“Cinta memang sesuatu yang hebat. 
Kau akan tahu kehebatannya setelah dia 
berhasil mengubah segala aspek dalam 
hidupmu. Sebelum aku bertemu dengan 
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istriku, aku juga merasa cinta itu sebuah 
kekonyolan. Hanya orang bodoh yang 
berhasil mengubah diri hanya demi 
sebuah perasaan. Tapi wanita yang sudah 
menjadi istriku itu, mengubah pemikiran 
tersebut semudah membalik telapak 
tangan. Kini aku mau menjadi apa dan 
siapa hanya untuknya.” 


Bisa kutemukan kehangatan dalam 
suara papa Kris. Dia memang begitu 
mencintai istrinya dan mama Hera begitu 
beruntung bersuamikan papa Kris. Tidak 
pernah ada namanya kerugian berjodoh 
dengan pria yang sangat mencintaimu, 
yang rela mengubah segala aspek 
hidupnya untukmu. 


Dan entah kapan aku akan 
menemukannya? 


Aku terlalu sibuk dengan uang dan 
hidupku. Aku tidak memiliki waktu untuk 
memikirkan cinta dan pria. Apalagi saat 
aku mulai berpikir kalau aku bisa saja 
mendapatkan pria seperti ayahku. 
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| Memang ayah adalah pria yang mencintai 


ibu. Tapi bagaimana kalau aku pergi lebih 
dulu dari dunia ini dan meninggalkan 
seorang anak? Aku tidak mau anakku akan 
bernasib sama sepertiku. Jadi aku tidak 
pernah memikirkannya. 


Tapi sejak menemukan keluarga ini, 
aku jadi memikirkannya dan yang lebih 
buruk adalah wajah Hilyas yang tergambar 
jelas di benakku ketika aku memikirkan 
soal pria yang bisa mencintaiku dan 
membahagiakanku. Itu membuat aku ingin 
menggetok kepalaku sendiri tapi aku 
menahan tanganku karena aku tidak mau 
dinyatakan gila oleh papa Kris karena 
memukul diri sendiri. 


“Keluarga Taher juga begitu, dulu 
mereka tidak bisa menerima perempuan 
itu dalam lingkungan keluarga mereka. 
Bahkan saat mereka tahu kalau 
perempuan itu hamil, mereka melakukan 
segala cara untuk membuat Taher pisah 
dengannya. Sampai akhirnya Taher tahu 
apa yang sebenarnya terjadi dan dia 
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tiba di Gelatto dan menemukan empat 
orang lain yang mau membangun wilayah 
suram ini menjadi lebih baik dan kita 
menemukan Gelatto yang sekarang.” 


"Aku tidak dapat membayangkan 
kalau kelima penguasanya tidak ada. 
Apakah kita akan menjadi kota yang terus 
tertindas?” 


"Tidak dapat dipastikan. Meski aku 
yakin akan selalu ada yang mau merubah 
kota ini menjadi lebih baik, tapi aku juga 
yakin kalau tidak akan pernah ada yang 
lebih baik dalam membangunnya seperti 
yang mereka berlima lakukan.” 


“Papa Kris, boleh aku bertanya?” 


“Apa yang ingin kau tanyakan? Papa 
akan menjawab jika bisa.” 

“Ini soal tidak dekatnya papa dengan 
ketiga penguasa lainnya. Yang kudengar 


papa Kris hanya dekat dengan Harden. 
Kenapa seperti itu?” 
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“Kaptan, Vijendra, juga Taher sibuk 
dengan dunia mereka masing-masing. 
Mereka juga tidak pernah berada di 
teritorial yang sama. Tapi kami tetap 
berhubungan dengan baik. Hanya 
memang kami tidak berteman. Kami hanya 
tahu tugas kami dan apa hubungan kami 
dalam kota ini. Jadi kami biasanya akan 
berkumpul di tempat rahasia kami. Dan 
anak-anak kami—para penguasa muda— 
juga seperti itu. Hilyas memang tidak 
berteman baik dengan semuanya tapi 
mereka tahu tugas dan untuk apa mereka 
lahir.” 


Aku mangut-mangut dengan mengerti. 
Dugaanku memang benar dan apa yang 
dikatakan dalam buku juga benar. Tidak 
perlu dekat untuk menjadi penguasa 
bersama karena mereka sendiri memiliki 
wilayah-wilayah mereka sendiri yang di 
mana segalanya berpusat di pusat kota 
Gelatto. 


“Tapi kami semua memiliki harapan 
kalau nanti anak-anak dari anak kami bisa 
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dekat satu sama lain. Mereka harus 
menjadi lima tiang dalam kota ini dan 
mereka harus bisa menjadi teman seperti 
ayah kami dulu berteman.” 


“Aku harap, harapanmu terwujud, 
Papa Kris.” 


“Itu akan terwujud jika kau melahirkan 
cucu kami dengan cepat.” 


Aku batuk-batuk dengan mengerikan. 
Berusaha kuredam suara batukku dan 
papa Kris sungguh tidak terlihat bersalah 
karena membuat aku terkejut. 


“Tadinya aku memiliki harapan kalau 
Hilyas mau menikah denganmu dan 
mengumumkannya buru-buru karena kau 
hamil. Tapi sepertinya tidak begitu, meski 
aku masih berharap seperti itu.” 


Aku melongo tidak percaya, tidak tahu 
harus berkata seperti apa. Apalagi saat 
kutemukan mata papa Kris memang 
dipenuhi dengan harapan yang membuat 
aku merasa kalau memang dia begitu 
mengidamkan seorang cucu. Sepertinya 
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. dia menjodohkan Hilyas bukan semata 


demi menyatukan dua keluarga, 
melainkan juga karena dia tidak sabar 
ingin menggendong seorang cucu. 


Suara pintu yang terbuka dan langkah 
yang mendekat membuat aku bernapas 
dengan lega. Apalagi saat kutemukan 
Hilyas di sana sedang menatap padaku dan 
sepertinya dia tahu ada yang janggal. 
Hilyas langsung mendekat dan berdiri di 
sisiku. Dia menggenggam tanganku 
dengan kuat dan menyatakan pada 
ayahnya kalau dia sudah ada jadi ayahnya 
tidak bisa menggangguku. 


“Mama sudah selesai memasak dan 
meminta aku memanggil kalian.” 


Papa Kris hanya mengangguk dan 
berjalan lebih dulu untuk pergi setelah 
memberikan aku pandangan lembut, juga 
pandangan yang menyatakan kalau aku 
harus ingat apa yang dia katakan. 
Pandangan itu membuat aku tertekan, 
bagaimana pun, aku tidak akan pernah 
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akan menjadi istri Hilyas satu tahun dan 
setelahnya aku akan menghilang. 


Harapanku, akan ada satu perempuan 
yang lebih baik dariku, yang bisa 
memberikan apa yang dia mau. 


Hilyas  menarikku sampai aku 
menatapnya. Dia memberikan aku 
pandangan yang membuat aku bingung 
akan tingkahnya. “Apa yang papa katakan 
atau lakukan padamu sampai kau seperti 
membeku begini?” 


Aku mendesah dengan lebih keras. 
Sengaja kulakukan agar Hilyas 
mendengarnya. “Reaksimu bisa membuat 
aku salah paham, Hilyas.” 


“Reaksiku? Ada apa dengan reaksiku?” 


“Kau seperti sangat melindungiku dan 
tidak ingin aku terluka. Jika kau terus 
seperti ini, aku akan meyakini kalau kau 
mencintaiku dan bukan hanya sekedar 
menjadikan aku istri sewaan.” 
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Hilyas hanya mendengus dengan geli. 
“Kau menginginkan seperti itu? Tidak 
mungkin.” 


Aku memutar boal mata. “Maka 
hentikan sikap overprotektif itu.” Karena 
sikap seperti itu bisa membuat aku jatuh 
cinta. Aku tidak mau terluka sendirian dan 
jatuh cinta sendiri. Jadi aku harus 
mengamankan posisiku. 


“Apa yang kulakukan hanya karena aku 
tidak mau kau mengaku pada mereka atas 
semuanya. Jangan sampai kau berpikir 
berlebihan.” 


Aku mendengus. “Tidak akan.” 


“Bagus kalau begitu. Sekarang kita 
harus ke ruang makan dan makan bersama 
mereka. Jangan sampai kau melakukan hal 
yang akan membuat mereka curiga di sana. 
Mengerti?” 


“Baik, Bos Besar.” 


Aku meninggalkannya setelah 
memberikan panggilan yang aku sendiri 


156 — Istri Sewaan 


kusembunyikan rasa geliku. Saat dia 
mengejar dan berjalan di sampingku, aku 
berwajah sedatar mungkin. 


Saat kami berjalan bersama, bisa 
kulihat kakinya sengaja mengikuti 
langkahku. Itu lagi-lagi membuat aku 
harus waspada dengan perasaanku. Hiyas 
begitu mudah membuat aku jatuh cinta. 


Kaka 
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Chapter 13 


Dua Bulan Kemudian 


Tidak banyak yang kuingat pada waktu 
di mana aku dan Hilyas harusnya bisa lebih 
banyak melakukan akting di depan orang 
banyak, bukannya merasa kalau kami 
memang pasangan yang sesungguhnya. 
Aku tidak tahu bagaimana Hilyas 
menanggapi kebersamaan ini tapi 
menurutku dia memang pandai berlakon 
dengan jujur. Dia tidak memiliki celah 
sama sekali untuk membuat orang lain 
merasa ragu pada perasaannya. 


Bahkan aku yang tahu kalau dia 
sedang berakting saja merasa 
tertipu dan seringkali bisa 
kurasakan debar di dadaku. Aku 
sudah coba katakan pada diriku 


158 — Istri Sewaan 


banyak perasaan pada apa yang dia 
lakukan, tapi lemahnya hati mana 
mungkin bisa kulawan. Apalagi 
tandingannya adalah pria yang pada 
akhirnya aku ketahui telah membuat aku 
jatuh cinta. 


Ya. Aku kini bisa mengakui dengan 
lantang kalau aku jatuh cinta pada 
berengsek itu. 


Bagaimana aku yakin? Itu terjadi 
seminggu sebelum hari pernikahan kami. 
Aku menemukan dia sedang bersama 
dengan seseorang di taman belakang 
rumah keluarganya. Awalnya tiada curiga 
yang kutaruh pada kebersamaannya 
dengan perempuan berambut pendek 
dengan rok pendek itu. 


Tapi segalanya menjadi berbeda ketika 
perempuan itu memeluknya, menangis 
dalam pelukannya dan yang kurasakan 
adalah dadaku yang memanas. Seolah ada 
tungku pembakaran di dadaku yang 
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< membuat rasa mendidihnya sampai ke 


otakku. Aku merasa kepalaku hampir 
pecah dan pada akhirnya airmata yang 
menetes yang membuat aku tahu kalau 
Hilyas Decra telah mengambil hatiku. Dia 
telah merebut apa yang selama ini kucoba 
jaga darinya, dia merebutnya dengan diam 
dan aku menyadarinya saat perasaan itu 
tumbuh membesar dan berkembang. 


Sudah coba kutepis semuanya, sudah 
coba kukatakan kalau perasaan ini hanya 
karena nyaman. Hanya karena Hilyas 
memperlakukan aku layaknya aku 
memang seorang calon istri. Tidak lebih 
dari itu. Tapi pada akhirnya, aku tidak bisa 
menipu diri sendiri. Aku tahu kalau aku 
telah jatuh cinta padanya dan hatiku 
menggaungkan perasaan tersebut. Hatiku 
menyatakan dengan telak apa yang 
dirasakannya dan aku tidak bisa 
mengingkarinya. 

Yang lebih membuat aku sakit adalah, 
Hilyas yang diam saja saat perempuan itu 
memeluknya. Dia tidak mendorong atau 
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membalasnya. Aku memang senang 
karena dia tidak membalas, tapi aku akan 
lebih senang jika dia mendorong 
perempuan tersebut. Bila perlu dia dorong 
saja sampai ke kolam renang agar 
perempuan itu tenggelam sekalian. 


Perasaan membuat aku jahat dan aku 
benci itu. 


Apalagi saat aku tahu kalau 
perempuan itu ternyata adalah Irene 
Harrington. Perempuan yang harusnya 
menjadi istri dari Hilyas. Perempuan yang 
kuambil tempatnya dengan cara tidak 
menyenangkan. 


Bahkan saat perempuan itu 
berpapasan denganku, dia tidak 
menatapku. Dia melengos pergi 
meninggalkan jejak sakit di hatiku. Bukan 
karena perempuan itu membenciku, aku 
pantas mendapatkan hal itu. Tapi lebih 
karena aku penjahat dalam diri 
perempuan itu. Dia harusnya bisa bersama 
dengan pria yang dia cintai tapi pada 
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< akhirnya aku menjadi duri dalam daging. 


Aku tidak pernah ingin menjadi 
penghancur perasaan perempuan lain tapi 
itulah yang kurasakan saat berpapasan 
dengan Irene. 


Kini yang bisa aku lakukan hanya lebih 
banyak diam. Merenungi segalanya dan 
merasa menjadi manusia paling egois. Aku 
menikmati apa yang tidak seharusnya aku 
nikmati. 


Sentuhan di pundakku membuat aku 
berhenti dari lamunan. Aku mendongak 
dan menemukan ayah di sana sedang 
memberikan senyuman lembut padaku. 


Ayah menjadi lebih baik sekarang. Dia 
tidak lagi berjudi dan tidak mabuk- 
mabukan. Apa yang menimpanya telah 
membuat dia belajar menjadi ayah dan 
manusia yang baik. Dia bahkan membuat 
aku kagum pada perubahanannya dan itu 
semua jelas tidak lepas dari apa yang 
dilakukan Hilyas padanya. Aku sangat 
berterima kasih pada Hilyas. 


162 — Istri Gewaan 


“Boleh ayah duduk di sini?” 


Aku mengangguk dan memberikan 
tempat bagi ayah. Kami sedang berada di 
belakang rumah. Di bawah pohon. Di 
mana ayunan ada di sana yang cukup 
panjang dan bisa muat untuk tiga orang. 
Ayah mengayunkan kami dengan pelan. 
Dia beberapa kali melirik padaku tapi aku 
hanya menatap ke tembok besar di depan 
sana. Berharap akan ada yang 
mengatakan padaku kalau aku bebas dari 
tempat ini dan bisa melewati tembok itu 
tanpa ada halangan sama sekali. 


Tapi yang mengurungku bukan tempat 
ini. Melainkan perasaanku sendiri. Apa kau 
bisa lari dari perasaanmu, jawabannya 
adalah tidak. 


“Apa kau tidak bahagia, Putriku?” 
Aku melirik pada ayah. “Ya, Ayah?” 


“Apa kau tidak bahagia dengan 
pernikahanmu ini?” 
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Aku diam sejenak, apa aku sungguh 
tidak bisa menyembunyikannya? Aku tidak 
ingin ada orang yang tahu kalau sesuatu 
menggangguku. Tidak kusangka malah 
ayahku sendiri mempertanyakan 
kebahagiaanku dengan nada yang begitu 
yakin kalau dia begitu tahu jawaban atas 
pertanyaannya. 


“Katakan pada ayah, Putriku. Apa kau 
tidak bahagia dengan pernikahanmu?” 


“Ayah ....” 


“Ayah memang ayah yang buruk, Eisha. 
Sangat buruk sampai membuatmu berada 
dalam situasi seperti ini. Tapi ayah sudah 
bisa katakan, kalau ayah berubah sekarang. 
Jika kau ingin pergi dari ini semua, ayah 
akan membantumu. Kau hanya perlu 
mengatakannya pada ayah.” 


“Bagaimana cara kita pergi, Ayah? 
Hilyas membantu kita dan kita tidak 
mungkin pergi setelah apa yang dia 
lakukan untuk kita.” 
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“Ayah akan membayar semua hutang 
itu. Untukmu, ayah akan lakukan 
segalanya.” 


“Jumlahnya 150 juta, Ayah. Jangan 
bercanda.” 


“Rumah keluarga kita dan tanah ibumu 
bisa kita pakai untuk membayarnya. Ayah 
sengaja menyiapkannya untukmu kalau 
hal buruk terjadi padaku. Semuanya cukup 
untuk kelangsungan hidupmu sampai kau 
besar. Ayah perkirakan harganya bisa 
mencapai 200 juta, Putriku. Kau tidak 
terkurung di tempat ini, ayah akan 
membebaskanmu.” 


Bukan main terkejutnya aku 
mendengar semua itu. Ayah ternyata tidak 
menjual tanah tersebut. Aku pikir ayah 
menjualnya karena aku tidak menemukan 
surat-suratnya. Tapi kenapa ayah baru 
mengatakannya sekarang? 


Itu karena ayah berpikir dia tidak akan 
hidup lama dan tanah itu adalah pegangan 
untukku. Ayah jelas juga menyerahkan 
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- sendiri nyawanya pada rentenir tersebut. 


Ayah memang ingin menyusul ibu dan 
meninggalkan aku sendiri di dunia ini. Dulu 
aku berpikir ayah kurang waras dan sudah 
bisa dikatakan gila. Itu sebelum aku 
mengenal perasaan, kini aku tidak bisa 
mengecap ayah seperti itu karena aku 
sama saja dengan ayah. Aku bertahan 
meski aku terluka, aku diam meski aku 
biasa bersuara. Aku bahkan berpura-pura 
bodoh demi membuat pria itu tetap 
bersamaku. 


Sungguh ajaib, aku jatuh cinta dengan 
sangat keterlaluan. 


“Ayah, aku tidak bisa pergi.” 


“Kenapa? Kau tidak bahagia, Eisha. 
Ayah terus melihatmu melamun dan 
bahkan meneteskan airmata. Ayah tidak 
mau kau bertahan demi ayah. Jangan 
menyiksa dirimu ....” 


“Bukan demimu, Ayah. Bukan 
karenamu. Aku tidak sebaik itu untuk 
melakukannya demi kau, Ayah. Tapi ini 
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semua karena diriku sendiri. Ini karena aku - 


jatuh cinta padanya, Ayah. Aku 
mencintainya dan aku sungguh bodoh 
mendapatkan perasaan ini ada di dalam 
hatiku dan tumbuh dengan lebat di sana. 
Kini aku tidak memiliki pilihan selain 
tinggal sampai batas yang aku sendiri tidak 
dapat memastikannya.” 


"Ya Tuhan, kau sungguh 
mencintainya?” 


Aku mengangguk dan bisa kurasakan 
airmataku berlinang. Aku mudah sekali 
menangis akhir-akhir ini. 


Dan ayah memelukku. Benar-benar 
memelukku dan rasanya lebih baik, aku 
bisa menumpahkan airmata dalam 
pelukannya dan yang lebih buruk dari 
segalanya adalah aku telah menjadi istri 
dari pria yang aku cintai. Kami resmi 
menikah dua hari yang lalu dan segalanya 
sudah membuat aku terlanjur basah 
sekarang. Aku sudah masuk ke dalam 
kubangan lumpur yang membuat aku 
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- kotor. Aku tidak bisa keluar dari kubangan 


itu sampai lumpur itu sendiri 
menenggelamkan aku. 


“Ayah mengerti, Anakku. Ayah sangat 
paham bagaimana perasaan seperti itu 
mengacaukan akal sehatmu. Lalu 
bagaimana perasaan pria itu padamu? Apa 
Hilyas tidak membalas perasaanmu?” 


Aku menggeleng. “Dia hanya menikah 
denganku karena aku bisa membuat dia 
lepas dari perjodohan yang diberikan 
ayahnya. Ayah tahu ceritanya dan tidak 
lebih dari itu. Ini cintaku sendiri. Aku 
bertepuk sebelah tangan, Ayah.” 


Elusan tangan ayah di punggungku 
terasa mendamaikan. Aku bisa merasakan 
hangat telapaknya membuat aku merasa 
lebih baik dari ketika aku menangis sendiri 
dalam diam. Membagi luka dengan orang 
yang mengerti memang jalan yang sangat 
baik. 


“Segalanya akan baik-baik saja. Ayah 
yakin kau bisa melewati satu tahun ini 
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Memang masalah perasaan tidak bisa 
dibandingkan dengan masalah lainnya tapi 
ayah percaya kau mampu berdiri dengan 
tegak kembali.” 


“Terima kasih, Ayah. Aku akan 
mengingatnya.” 


“Kau hanya memiliki dua jalan 
sekarang, Eisha.” 


Aku lepas dari pelukan ayah. Kutatap 
dia dengan penuh ingin tahu. “Jalan 
seperti apa keduanya, Ayah?” 


Ayah duduk dengan tegak, 
pandangannya meyakinkan aku kalau aku 
memang bisa memilih salah satunya. 
"Pertama, kau harus melupakan 
perasaanmu. Matikan rasa itu dan katakan 
pada dirimu kalau kau bisa tanpanya. Ini 
hanya satu tahun yang mudah, kau akan 
melewatinya dan melewati dia bersama 
tahun ini.” 


Itu terdengar mustahil. “Apa jalan 
keduanya, Ayah?” 
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“Hanya perempuan hebat yang bisa 
melakukan ini, Eisha. Ayah tidak 
mengatakan kau tidak hebat jika tidak bisa 
melakukannya. Kau hanya terlalu rapuh 
pada perasaan tersebut.” 


“Apa, Ayah? Katakan padaku,” 
desakku dengan tidak sabar. 


“Buat dia jatuh cinta padamu. Lakukan 
apa pun untuk membuat dia melihatmu 
dan jatuh cintakan dia padamu. Kau harus 
gigih dengan jalan ini dan akan ada luka. 
Sakit. Juga airmata mengiringi langkahmu 
ini. Ayah tidak merekomendasikan jalan ini 
tapi jika kau bisa melakukannya, ayah akan 
bangga padamu. Dan ayah yakin, jika kau 
mau, kau pasti bisa.” 


Keyakinan ayah tidak sama denganku. 
Karena ayah tidak mengenal Hilyas seperti 
aku mengenalnya. 
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Chapter 14 3 


Bersama Suami 


Ayah mencium pipiku dan akhirnya 
dengan berat hati dia meninggalkan aku. 
Dia ingin tinggal lebih lama tapi sekarang 
ayah memiliki pekerjaan yang membuat 
aku merasa lebih tenang meninggalkannya 
sendiri. Ayah bekerja di toko kertas dan 
menjadi orang yang cukup dipercayai 
pemiliknya. Tanpa dikatakan, aku tahu 
siapa yang membantu ayah mendapatkan 
pekerjaan tersebut. 


Aku menatap pria di sampingku 
yang sedang menatap kepergian 
mobil ayah. Hilyas di sana 
dengan wajah datar dan 
terlihat lelah. Dua hari ini 
Hilyas memang sibuk dengan 
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| acara pernikahan kami dan yang lebih 


membuatnya pusing adalah kemauan 
ibunya yang tiada habisnya. Dan tamu 
undangan yang entah didatangkan dari 
mana. Itu membuat aku juga lelah, apalagi 
perasaanku memang lelah dari awalnya. 
Jadi aku hampir ambruk, beruntung mama 
Hera mengerti dan dia membuat aku bisa 
beristirahat lebih awal dari putranya. Dan 
mama Hera sama sekali tidak mau tahu 
dengan kelelahan Hilyas. 


Apa yang dia lakukan membuat aku 
hanya menggelengkan kepala. Padahal 
anaknya adalah Hilyas tapi mama Hera 
memperlakukan aku lebih dari putri 
kandungnya sendiri. 


Jika aku menjadi Hilyas, aku akan sakit 
hati pastinya. Tapi aku tidak menemukan 
sakit hatinya pria itu. Dia mungkin 
menganggap segalanya hanya sementara. 
Toh sepuluh bulan lagi kami akan berpisah 
dan dia tidak perlu lagi melihat mamanya 
berbuat baik padaku. 
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yang hendak masuk. 


Hilyas menatapku dengan bingung. 
“Untuk?” 


“Aku tahu kau menemukan pekerjaan 
untuk ayah. Aku mau mengucapkan terima 
kasih untuk itu, juga untuk semuanya.” 


Hilyas diam dan hanya memandangku. 
Pandangannya tidak terbaca dan dia akhir- 
akhir ini sering memandangku seperti itu. 
Seperti ada yang mengganggunya. 


“Intinya kau mengubah ayah menjadi 
lebih baik dan rasanya tidak baik jika tidak 
mengucapkan terima kasih.” Aku 
tersenyum dan hendak berlalu 
meninggalkannya tapi lenganku berada 
dalam genggamannya. Dia menahanku 
dan membuat aku berbalik kembali untuk 
mencari tahu apa yang dia inginkan. 


“Bisa kita bicara sebentar?” 
Aku mengangguk. “Bicaralah.” 


“Tidak di sini. Ikut denganku.” 
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Hilyas tidak lagi menggenggam 
lenganku, dia malah sudah menggenggam 
tanganku. Memasukkan jemariku ke 
jemarinya dan menggenggam dengan erat. 
Aku menatap tangan kami yang bertaut 
dan rasanya luar biasa. Seperti aku berada 
dalam perasaannya dan aku tahu itu hanya 
perasaan bahagia sesaat. Segalanya tidak 
nyata tapi aku tidak dapat pungkiri betapa 
bahagianya aku dengan semua ini. 


Kami pergi ke halaman belakang dan 
aku mengingat di mana tepatnya 
perempuan itu memeluk Hilyas. Tidak 
dapat kutahan perasaanku yang hancur 
karena ingatan tersebut. Tapi aku 
berusaha menahan diri untuk tidak terluka 
di depannya. 


Hilyas melepaskan aku setelah kami 
sampai di tepi kolam. Menatap ke kolam 
dengan air jernih yang memberikan 
pantulan untuk diriku dan pria di 
sampingku ini. 


174 — Istri Sewaan 


“Apa kau menyembunyikan sesuatu - 


dariku, Eisha?” “4 


Aku menatap Hilyas dengan terkejut 
mendengar apa yang dia tanyakan. “Apa 
yang kusembunyikan? Rasanya tidak ada.” 


“Kau yakin?” 


Aku mengangguk dengan sangat yakin. 
“Aku tidak menyembunyikan apa pun, 
Hilyas. Dan kenapa kau bertanya seperti 
itu? Mana berani aku menyembunyikan 
hal aneh darimu. Kau berpikir terlalu jauh.” 


“Lalu ada apa dengan kesedihan yang 
sering kulihat ada di wajahmu?” 


Jantungku berdetak dengan keras 
mendengar apa yang dia katakan. Dia tahu 
kalau aku sering bersedih dalam diam? Dia 
sungguh tahu? Apa yang harus aku 
katakan sekarang kalau dia memang 
benar-benar sudah curiga seperti ini? 
Bagaimana caraku menjelaskan padanya 
kalau kesedihanku sama sekali tidak ada 
hubungannya dengannya? Aku ingin 
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- berbohong tapi aku tahu kalau aku tidak 


pandai berbohong. 


“Saat kau bersama ayah tadi, kau juga 
menangis. Bisa kau jelaskan padaku hal itu? 
Jangan diam karena aku akan berpikir 
buruk kalau sampai kau tidak 
menjawabnya.” 


Aku berusaha mencari kebohongan 
terbaik yang bisa kuberikan dan sepertinya 
aku belajar banyak darinya. “Hanya rindu 
ibuku. Dia tidak ada saat aku menikah dan 
ayah mengerti. Makanya aku menangis 
dalam pelukannya.” 


Hilyas meragu, bisa kutemukan itu di 
wajahnya dan aku coba membuat wajahku 
sedatar mungkin. Tidak ingin dia 
mendapat keraguan lebih banyak. 


“Di mana kau tadi sampai bisa 
melihatku menangis di depan ayah?” 
tanyaku, berusaha menyerang dia dengan 
tanya itu agar dia lupa apa yang menjadi 
kecurigaannya. 
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“Mencarimu. Aku menemukanmu di - 


taman belakang bersama ayah. Tadinya 
aku akan memanggilmu dan meminta kau 
makan bersama denganku tapi aku 
melihatmu menangis dan kalian 
sepertinya sedang membahas hal yang 
cukup serius. Aku menjauh dan tidak coba 
mengganggu. Tapi aku tidak bisa merasa 
tidak terganggu dengan airmata yang kau 
teteskan.” 


"Itu hanya airmata kerinduan, Hilyas. 
Bukan masalah besar.” 


“Kau yakin?” 


“Kau tidak percaya padaku? Kenapa 
memangnya aku harus berbohong 
padamu. Aku jujur mengatakan yang 
sebenarnya. Juga, tidak ada untungnya 
menyembunyikan apa pun darimu. Kau 
bisa tahu segalanya dengan baik dan aku 
tidak menyembunyikan apa pun.” 


Hilyas akhirnya mengangguk dengan 
percaya. Aku menahan desah napas lega. 
Ternyata bersama dengannya selama ini 
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- bisa membuat aku meniru apa yang dia 


lakukan. Aku tidak bermaksud menipunya 
tapi aku juga tidak memiliki niat untuk 
mengatakan yang sebenarnya. Entah apa 
yang akan dia katakan jika dia tahu 
bagaimana perasaanku padanya. Tidak 
dapat kubayangkan reaksi tersebut. 


“Eisha!” seru sebuah suara yang 
membuat aku mengangkat pandangan. 
Nuria di sana dalam balut gaun yang cantik. 
“Aku mencarimu. Bukankah kau setuju 
pergi belanja denganku?” Nuria langsung 
mendekat dan menggandeng lenganku. 
Senyumannya lebar di mana aku ikut 
tersenyum dengannya. Dia pandai 
membuat orang lain ikut tersenyum 
bersamanya. 


"Ya. Aku akan pergi denganmu.” 


“Kalau begitu, ayo pergi.” Nuria sudah 
menarikku hendak pergi. Tapi aku 
tertahan oleh Hilyas yang sudah 
memegang tanganku yang satunya. 
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yang sedang saling menatap seolah 
mereka tengah memperbutkan mainan 
kesayangan mereka. Aku hanya diam 
menatap mereka berdua, tidak ingin ikut 
campur karena aku tahu mereka bisa 
menyelesaikan sendiri masalah mereka. 
Jika ada yang menjadi penengah maka 
orang itu akan menjadi samsak kekesalan. 
Aku sudah mempelajarinya beberapa 
waktu ini dan mama Hera juga 
memberikan saran untuk diam saat 
keduanya sedang beradu siapa yang paling 
benar. 


“Mau kau bawa ke mana istriku, 
Nuria?” 


“Kami hanya akan pergi belanja. 
Waktunya untuk perempuan bersama. 
Kau tidak lihat dia sudah sangat lelah. Jadi 
lepaskan tanganmu dan biarkan aku pergi 
dengannya.” Nuria menarikku hingga aku 
menempel padanya. 
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“Dia istriku dan dia tidak akan ke 
mana-mana. Dia akan bersama suaminya 
di sini dan tidak ada waktu perempuan di 
sini. Yang ada hanya waktu bersama 
suaminya. Jadi silahkan kau pergi sendiri.” 
Hilyas juga menarikku hingga aku berada 
di tengah-tengah sekarang dengan kedua 
tanganku yang dipegang oleh masing- 
masing dari mereka. 


“Lepaskan dia, Hilyas. Dia akan pergi 
denganku.” 


“Kau yang lepas. Dia akan tinggal 
denganku.” 


» 


“Kau egois 
“Masa bodoh!” 


“HENTIKAN!” seruku menarik kedua 
tanganku dan lepas dari mereka berdua. 
Kutatap keduanya secara bergantian dan 
rasanya ingin menjambak diri sendiri 
karena sikap kekanakan yang mereka 
tunjukkan. Mereka berdua sudah dewasa 
dan tidak seharusnya mereka bersikap 
seperti ini. Apalagi mereka melibatkan aku. 
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“Bisa kalian tanya keputusanku apa? Aku 
masih manusia di sini dan bukan barang. 
Aku memiliki hak untuk memutuskan 
sendiri.” 


Nuria menunduk dengan sengaja 


menyibukkan diri memainkan kuku jarinya. 


Sementara Hilyas hanya memandang 
dengan tangan bersedekap. 
Pandangannya menusuk tajam dan seolah 
dalam pandangan itu ada peringatan yang 
dia berikan. Aku ingin tinggal bersamanya, 
sungguh. Tapi aku takut dia mengorek 
kembali kecurigaannya. Jadi hal terbaik 
yang harus aku lakukan untuk sekarang ini 
adalah pergi dengan Nuria. 


"Aku akan pergi belanja dengan Nuria, 
Hilyas.” 


Bisa kutemukan senyuman Nuria yang 
semringah, membuat aku ikut bahagia 
melihatnya. Nuria kembali menarikku dan 
membawa aku berdiri di sisinya. Dia 
pemenangnya. Ditatapnya kakaknya 
dengan penuh ejekan. 
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“Kami akan pergi sebentar, nanti kami 
kembali,” ucapku lagi. 


Hilyas menghela napas. “Masih ada 
banyak hal yang harus kita bicarakan, 
Eisha.” 


“Kita bisa bicara nanti. Aku sudah 
terlanjur janji dengan Nuria akan pergi. 
Aku tidak bisa membatalkan janji tersebut.” 


“Baiklah, kalau memang itu yang kau 
mau. Maka hati-hati dan jangan terlalu 
mencolok. Banyak orang yang sudah 
mengenal wajah kalian dan jika ada hal 
yang mencurigakan langsung kabari aku.” 


“Kau bisa ikut kalau kau mau,” tawarku. 


Nuria langsung menatap aku tajam. 
Dia tidak mau kakaknya ikut. 


“Aku tidak akan bisa pergi. Bukan 
karena perempuan kekanakan itu tidak 
ingin aku pergi denganmu tapi karena aku 
memang ada pekerjaan. Tadinya ingin 
kubatalkan pekerjaan hari ini dan 
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menemanimu. Tapi kau memiliki rencana : 


sendiri jadi selamat bersenang-senang.” 


Aku jadi merasa bersalah. Dia sudah 
mau membatalkan pekerjaannya demi aku, 
tapi aku malah meninggalkannya. 
Sayangnya, tidak ada jalan untuk 
mengurungkan kepergianku. Aku tidak 
ingin mengecewakan Nuria. 


Hilyas meraih saku celananya dan 
mengeluarkan dompet yang membuat aku 
mengerut. Dia mengeluarkan kartu hitam 
dan menyodorkan padaku. “Pakai ini 
untuk membeli keperluanmu.” 


Dengan cepat aku menolak. Aku 
memiliki uang. Tapi dia memaksa dan aku 
tidak bisa melawan pemaksaan tersebut. 
Nuria hanya bersiul melihat apa yang 
dilakukan kakaknya. 


xxx 
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Nuria terus menggandeng tanganku 
saat kami sudah tiba di pusat pebelanjaan. 
Aku menatap beberapa barang yang kami 
lewati dan masih ingat dengan sangat jelas 
kartu hitam yang diberikan Hilyas yang ada 
di tasku saat ini. Membawa kartu tersebut 
rasanya membuat perasaanku tidak tentu. 
Hilyas memang royal, aku tahu itu. Dia 
selalu membelikan apa pun untukku 
bahkan saat kami hanya berdua. Tapi tidak 
kusangka dia akan memberikan akses 
bagiku memegang kartu pribadinya. 
Kartu hitam dengan logo Gelatto 
itu hanya dimiliki oleh para 
penguasa. Mereka sengaja 
membuat kartu agar mereka bisa 
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Tagihannya akan otomatis masuk ke 
rekening pemiliknya. 


Kartu ini begitu pribadi. Bahkan Hilyas 
memberikan aku kode sebuah tanggal 
yang entah tanggal apa. Aku penasaran 
ingin menanyakan tapi tidak terlalu berani 
untuk melakukannya. 


“Nuria,” panggilku pada gadis di 
sampingku yang sibuk menatap barang- 
barang mewah di jangkau matanya. 


Nuria menatapku dengan satu alis 
terangkat. 


Aku menyebutkan tanggal padanya 
dan mengatakan, “apa kau tahu tanggal 
dan bulan itu memiliki arti khusus bagi 
kakakmu? Apa kau tahu dia pernah 
melakukan apa di tanggal dan bulan itu?” 


"Tidak ada tanggal dan bulan yang 
istimewa,” jawab Nuria dengan sangat 
cepat, dia bahkan tidak berpikir terlebih 
dahulu. 
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“Pikirkan baik-baik, Nuria. Kau yakin 
tidak ada yang istimewa di tanggal dan 
bulan itu bagi Hilyas?” 


“Sungguh tidak ada, Eisha. 
Memangnya kenapa dengan tanggal dan 
bulan itu. Apa kau menemukan Hilyas 
menyebut-nyebut terus tanggal tersebut?” 


Aku menggeleng dengan pelan. Tidak 
ingin mengusik Nuria lagi dengan 
pertanyaan tersebut. Mungkin Hilyas 
memang tidak mengatakan pada siapa 
pun ada apa dengan tanggal itu. Bisa saja 
tanggal dan bulannya adalah masalah 
pribadi Hilyas. 


“Dia Hilyas, Eisha. Tanggal lahirnya saja 
dia lupa apalagi sampai dia harus 
mengingat tanggal lainnya. Ah, ulangtahun 
mama saja dia sering melewatkannya dan 
pada akhirnya dia hanya akan mengatakan 
kalau baginya mama ulang tahun setiap 
hari maka dari itu dia tidak mau repot- 
repot hanya merayakan satu hari. Itu 
benar-benar hanya alasan semata dan kau 
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memberikan mama hadiah. Ah, kau pasti 
sudah tahu itu. Kau pernah melihat dia 
memberikan mama hadiah.” 


Ingatanku membawaku ketika dia 
memberikan mamanya sebuah kalung 
yang sangat indah. Kalung itu membuat 
aku begitu tertarik tapi aku tahu kalau 
yang lebih membuat aku tertarik adalah 
siapa yang memberikannya. Bukan pada 
bendanya melainkan pada pemberinya. 


Aku cukup terkejut saat Hilyas 
memberikan aku benda yang sama. Tapi 
dengan ukuran yang lebih kecil dan itu 
malah membuat kalung itu lebih menarik 
lagi. Aku masih memakainya sampai 
sekarang, tidak akan pernah kulepaskan. 
Meski nanti aku meninggalkan Hilyas, aku 
tetap tidak akan memberikan dia kembali 
kalung ini. Akan kuanggap benda ini 
sebagai kenang-kenangan bahwa dia 
pernah cukup peduli. 
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Hilyas saat itu sepertinya tahu kalau 
aku menatap kalung yang dia berikan pada 
ibunya cukup lama. Itu makanya dia 
berinisiatif memberikan aku benda yang 
sama. Itu makanya aku tahu kalau Hilyas 
cukup peduli denganku. Dan seperti yang 
kukatakan, dia royal. 


“... pria yang bahkan tidak ingat hari 
lahirnya sendiri dan hari lahir perempuan 
yang melahirkannya mengingat tanggal 
yang kau sebutkan.” Nuria mengelus 
dagunya dengan cukup heran tergambar 
di wajahnya. “Itu cukup membuat aku 
penasaran. Kau ingin aku mencari tahu 
tentang tanggal itu?” 


“Tidak. Aku berlebihan. Sepertinya 
memang bukan tanggal yang penting. Bisa 
saja dia hanya asal menyebutnya,” elakku, 
benar-benar tidak ingin dia mencari tahu. 
Kalau Hilyas sampai tahu aku penasaran 
soal tanggal itu, bisa-bisa Hilyas 
memberikan perhitungan padaku. Sudah 
cukup rasanya aku disibukkan dengan 
perasaanku sendiri tanpa harus 
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menambah beban dengan dibenci oleh 
pria yang aku cintai. 


"Mungkin saja.” 


“Bagaimana kalau kita masuk ke toko 
yang di sana. Sepertinya isinya menarik,” 
ajakku. Aku ingin Nuria melupakan apa 
yang aku bahas tadi. Jadi aku akan 
melakukan segala cara untuk membuat dia 
sibuk dan masuk ke toko pakaian pastinya 
berhasil. 


Dugaanku benar. Nuria dengan cepat 
menarik aku masuk ke toko itu dan 
senyumannya begitu lebar. Sepertinya 
sejak tadi dia memang ingin masuk ke 
salah satu toko, tapi dia tidak enak harus 
menarikku dan dia menunggu aku 
mengajaknya. Dasar. 


Kami sudah masuk ke dalam toko dan 
Nuria dengan cepat tenggelam ke 
pilihannya dengan pakaian apa yang akan 
dia beli. Dia juga tahu kalau Hilyas akan 
mau membayar semua yang dia beli, jadi 
dia bisa membeli apa pun yang dia mau. 
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- Dengan perjanjian kalau Nuria harus 


menjagaku. Aku cukup terkejut Hilyas 
memerintahkan adiknya melakukan hal 
seperti itu, aku sudah besar, lebih besar 
dari adiknya. Harusnya aku yang menjaga 
Nuria dan bukan sebaliknya. 


Alasan Hilyas tapi masuk akal. Dia 
berpikir kalau aku masih awam dalam 
menghadapi media dan mata penasaran 
orang awam. Nuria lebih berpengalaman. 
Itulah makanya Nuria yang harus 
menjagaku dan aku menerima itikad baik 
itu dengan senang hati. 


Nuria berdiri di depanku dan mataku 
melotot tidak percaya melihat barang 
bawaannya. Dia mengambil begitu banyak 
pakaian dan aku menggeleng. 


“Akan kucoba semuanya dan kau 
harus menilainya. Mana yang pas di 
tubuhku. Kau bisa melakukannya, 'kan?” 


“Kau yakin ingin mencoba semuanya?” 


“Ya. Kenapa?” 
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sepertinya aku bisa memilihkanmu 
sekarang mana yang lebih bagus. Tidak 
perlu mencoba semuanya.” 


“Tidak bisa seperti itu, Eisha. Aku harus 
mencobanya di tubuhku dan kau bisa 
menilainya setelahnya. Kau tidak tahu, 
pemandangan yang bagus pada sebuah 
pakaian, belum tentu bagus saat 
dikenakan tubuh pemakainya. Jadi 
pakaian harus dicoba di tubuhmu, baru 
kau akan bisa menilai dengan benar.” 


“Baiklah, silahkan lakukan. Aku akan 
menunggu di sini dan menilainya.” 


“Bagus, jadilah istri penurut.” Dia 
mengedipkan matanya. 


Mulut terbuka mendengarnya, dia 
mengatakan apa barusan? “Aku istri 
kakakmu, Nuria. Bukan istrimu!” seruku 
dengan suara keras. 


Nuria hanya berlalu pergi dengan 
tangan terkibas cantik. Aku menggeleng 
tapi tak ayal, tersenyum juga aku pada 
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- tingkahnya. Nuria bisa menjadi hiburan 


yang cukup menarik. Aku sudah akan 
melangkah ke depan tempat dia 
mengganti pakaian, tapi langkahku 
terhenti ketika seseorang menghadangku. 


Perempuan itu berdiri di depanku 
dengan tangan bersedekap dan dagu yang 
terangkat tinggi. Aku tidak akan pernah 
lupa wajahnya dan aku juga tidak akan 
pernah lupa sakit apa yang dia torehkan. 
Juga rasa bersalah yang ada di dadaku, 
tidak akan pernah kulupakan semua hal itu. 
Hal terakhir yang aku inginkan adalah 
bertemu dengannya tapi pada akhirnya 
takdir mempertemukan kami. 


Dia sendiri yang datang ke hadapanku, 
padahal di hari dia datang ke rumah 
keluarga Decra, dia melengos pergi dan 
tidak sudi menatapku. Kini dia malah 
berdiri pongah di depan mataku. Matanya 
tampak menantang, dan aku tidak 
inginkan perkelahian di sini. Dia sepertinya 
sudah selesai dengan Hilyas dan harusnya 
dia juga tidak mengusikku. 
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karena menjadi duri dalam hubungannya. 
Tapi pada akhirnya aku tahu kalau 
segalanya tetap akan berjalan dengan 
menyakitkan baginya karena dia mencintai 
pria yang tidak mencintainya. Juga, jika 
bukan denganku, maka Hilyas akan 
mencari perempuan lain untuk melakukan 
apa yang menjadi peranku saat ini. Jadi 
aku bukan perebut pria yang dicintainya. 
Dia hanya terlalu buruk dalam 
memberikan perasaan pada sosok yang 
sama sekali tidak akan membalas 
perasaannya. 


Percuma dia ribut denganku saat ini, 
pada akhirnya dia tetap tidak akan 
mendapatkan Hilyas. Karena Hilyas adalah 
milik dirinya sendiri. 


“Apa kau begitu bangga menjadi istri 
seorang penguasa?” 


Aku menatap sekitar dan tidak 
menemukan siapa pun di sini. Tadi 
sepertinya ada beberapa pelayan dan 
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| sepertinya perempuan di depanku ini 


sudah menyuruh mereka keluar. Irene 
jelas memiliki kedudukan yang cukup 
dibilang bagus juga. Dia bisa memberikan 
perintah pada para pekerja itu untuk pergi. 
Orang yang bersama Irene juga tidak ada 
di sini. 

“Tidak ada yang dapat dibanggakan, 
Ms. Harrington. Aku hanya menjadi istri 
Hilyas dan bukan istri penguasa. Tidak ada 
yang membuat aku bangga selain 
perasaanku,” kalimat akhir kusuarakan 
dengan jujur. 


“Kau sangat pandai bicara. Apa itu 
yang membuat perempuan rendahan 
sepertimu bisa mendapatkannya?” 


Aku menghela napas, berusaha tidak 
melawannya dengan emosi. “Jangan 
menyebutku seperti itu, Ms. Harrington. 
Apa yang kau katakan tidak akan baik bagi 
citra yang kau bangun. Bukankah kau 
sedang mencoba menjadi perempuan 
yang tengah terluka karena pria yang kau 
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cintai memilih perempuan lain? Maka 
saranku, tetap seperti itu dan jangan 
sampai ada yang mendengar apa yang kau 
katakan.” 


Bisa kulihat tangan Irene terkepal 
dengan kuat. Wajahnya merah padam dan 
aku yang coba membuat pertengkaran ini 
tidak melebar malah sepertinya telah 
memancing kemarahan yang lebih besar 
baginya. 


“Kau sedang mengajarkan padaku cara 
bersikap?” 


Aku berusaha mengatakan kalau aku 
tidak bermaksud seperti itu. Tapi dia 
bicara tanpa mau memberikan jeda bagiku 
membela diri. 


“Beraninya kau perempuan rendahan 
yang bahkan tidak berkuliah mengajarkan 
caraku bicara. Akan kubuat kau menyesal 
telah mengusikku. Kau bahkan akan 
menyesal telah lahir ke dunia ini 
perempuan berhati keji!” serunya dengan 
suara yang sangat keras. 
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Dia lalu meraih rambutku dan 
menariknya dengan keras, dia 
menjambakku dan yang bisa kulakukan 
hanya berteriak kesakitan. Aku benci 
kekerasan dan aku tidak mau membalas 
dengan kekerasan meski sekarang Irene 
hampir membuat seluruh helai rambutku 
seperti itu. 


“Kau sama saja dengan bintangan 
rendahan di luaran sana. Mereka yang 
hanya bisa meminta-minta belas kasihan. 
Mereka para pecundang yang hanya tahu 
menuruti perintah kami. Kau sama dengan 
mereka! Kau dengar? Kau sama dengan 
mereka!” 


Aku terus berusaha melepaskan diri. 
Tapi tangannya seperti tersangkut di 
rambutku. 


Kak 
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Chapter 16 


Luka 


Aku yang kesakitan segera 
mendorongnya dengan kesal. Memukul 
bagian perutnya dengan kepalan lalu 
tanpa sengaja telapakku malah hinggap di 
pipinya. Membuat aku sendiri terkejut 
dengan apa yang dilakukan tanganku, 
apalagi saat dia tidak sadar apa yang bisa 
kulakukan. Dia terhuyung mundur dan 
tubuhnya menabrak patung di 
belakangnya yang membuat 
keseimbangannya goyah. Irene 
berakhir jatuh dengan bokong 
mendarat buruk di lantai. 


Dia mengaduh kesakitan 
dan suara teriakannya kencang. 
Aku hanya bisa menatapnnya 
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- dengan rasa bersalah. Ingin kutolong dia 


tapi aku tahu tindakanku hanya akan 
membuat dia semakin marah. Jadi yang 
kulakukan hanya berdiri bingung. 


Dengan kesakitan dia bangun, 
matanya memerah penuh kemurkaan. 
Giginya bergemelatuk siap mencabik apa 
pun yang membuat dia marah dan akulah 
yang sekarang ingin dia kunyah sampai 
habis. 


“Beraninya perempuan  rendahan 
sepertimu menyakitiku!” serunya dengan 
suara keras. 


Irena maju dengan tangan terkepal 
kuat, dia siap melayangkan kepalan itu ke 
wajahku. Aku mundur menghindar, 
berusaha seminimal mungkin menghindari 
pekelahian. Aku sudah siap dengan rasa 
sakit seperti apa pun yang akan diberikan 
Irene. Setidaknya aku tidak mau 
membuatkan Hilyas masalah dengan 
membalas Irene. 


198 — Istri Sewaan 


Tapi Irene tidak berhasil 
menjangkauku. Bukan karena niatnya 
yang setengah-setengah. Tapi karena 
tangan lain telah menghentikannya. Aku 
mengangkat pandangan dan menemukan 
Nuria sudah ada di belakang Irene. Tangan 
adik iparku itu sudah ada di rambut Irene 
dan dia menarik tanpa segan. Apa yang 
dilakukan Nuria bukan lagi disebut 
menjambak, tapi tangan itu seolah siap 
merontokkan semua helai rambut Irene. 
Aku meringis melihat apa yang dilakukan 
gadis tersebut. 


“Nuria,” sebutku namanya. Kucoba 
membuat dia berhenti. 


Bukannya mendengarnya, Nuria malah 
menarik dengan keras rambut itu dan 
melempar Irene ke lantai. Aku terkesiap 
dan langsung berdiri di samping Nuria. 
Memegang lengan gadis itu dan 
menatapnya tidak percaya. 


“Apa yang sudah kau lakukan?” 
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“Melakukan apa yang harusnya 
dilakukan. Dia pantas menerimanya.” 


Helaan napasku keluar, kutatap Nuria 
dengan lembut. “Kita jangan buat masalah 
bagi kakakmu. Kau tahu sendiri keluarga 
Harrington cukup berpengaruh. Jadi 
jangan melakukan apa pun. Sebaiknya 
tahan saja emosimu.” 


Nuria memandangku dengan tidak 
yakin. “Kau sungguh mengatakan itu?” 


“Nuria ....” 


“Jika Hilyas tahu apa yang dilakukan 
perempuan itu pada istrinya. Bukan hanya 
dia yang akan menghilang dari kota ini tapi 
seluruh keluarganya. Kau istrinya, kau 
kehormatannya. Mana mungkin dia akan 
membiarkanmu diinjak-injak begitu saja. 
Kau yang terluka, dia yang akan merasakan 
sakit. Kau yang dihina, dia yang akan 
merasa terhina. Dan kau yang direndahkan 
maka dia yang akan merasa buruk. Apa kau 
mau kakakku merasakan semua itu? 
Jawaban dariku adalah tidak. Jika kau mau 
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yang menyelesaikan semuanya. Karena 
Hilyas menitipkanmu padaku, maka sudah 
menjadi tugasku untuk melindungimu. 
Apalagi dari manusia buruk seperti dia.” 


Nuria menunjuk Irene dengan mata 
menyalak. Dia seperti siap melakukan hal 
terburuk pada Irene. Tapi yang lebih 
membuat aku kagum adalah bagaimana 
kasih sayang Nuria terhadap kakaknya. Di 
depan Hilyas, Nuria seakan tidak peduli. 
Dia bahkan terlihat membenci Hilyas 
dengan separuh nyawanya. 


Di belakang Hilyas malah Nuria seperti 
siap menyerahkan nyawa hanya demi 
kehormatan kakaknya. 


Aku memeluk lengan Nuria. “Aku tahu. 
Aku minta maaf, aku yang salah. Harsunya 
aku tidak diam saja. Kurasa kau sudah 
memberikan hukuman yang setimpal jadi 
sekarang, kita pergi saja. Jangan 
memperpanjang.” 
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“Itu belum setimpal, Eisha. Dia harus 
merasakan berkali lipat rasa sakit dari yang 
dia lakukan padamu tadi.” 


“Aku setuju denganmu dan kuharap 
dia merasakannya. Tapi sekarang aku 
hanya ingin pergi. Aku lebih tidak mau 
lama di sini dan melihatnya. Jadi bisakah 
kita pergi saja? Aku benar-benar ingin 
pergi.” Kucoba segala bujuk rayu dengan 
wajahku. Berusaha meraih simpatinya. 


Berhasil. Dia mengghela napas dan 
amarah itu sedikit teredam tapi tidak 
menghilang. Dan itu cukup untuk sekarang. 


“Kita harus pergi sekarang, Nuria.” 


Nuria menatap Irene sekali lagi, tidak 
kusangka dia akan kembali mengatakan 
hal yang menusuk bagi siapa pun yang 
mendengarnya. “Sekali lagi kau sentuh 
kakak iparku. Akan kubunuh kau, 
Perempuan jahanam!” 


Aku terkejut mendengar yang dia 
katakan. Nuria sendiri yang akhirnya 
menarik aku pergi dari sana. Sedangkan 
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gelengan tidak yakin. Kami berjalan 
meninggalkan toko tanpa bisa kulihat 
seperti apa wajah Irene. Kami 
meninggalkan pusat pebelanjaan itu dan 
berada di dalam mobil. Nuria sendiri yang 
berada dibalik kemudi dan menatap ke 
depan sana. 


Nuria tengah menenangkan diri, tidak 
kusangka dia akan begitu terpengaruh 
oleh amarahnya hanya karena aku terluka. 
Aku mengelus pundaknya, berusaha 
menenangkan dia semampuku. Nuria 
menatapku dan dia memberikan 
pandangan yang membuat tanganku 
terhenti. 


“Ada apa?” 


“Kenapa kau diam saja dan tidak 
membalasnya? Harusnya kau menampar 
mulutnya yang kurang ajar.” 


Aku berdehem, tidak tahu sejauh apa 
Nuria mendengarnya tapi kudugakan dia 
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|. mendengar cukup banyak. “Aku sudah 


mendorong dan membuat dia jatuh, Nuria.” 


“Itu namanya pertahanan diri. Aku 
mau kau membalasnya dan membuat dia 
menderita lebih dari yang kau lakukan 
tadi.” 


“Aku tidak pandai membuat masalah 
dan aku tidak ingin membuat masalah. 
Lebih baik diam dan menahan semuanya, 
dengan itu aku hidup selama ini. Aku pikir 
akan tetap seperti itu, tapi melihat kau rela 
marah dan murka demi aku. Sepertinya 
aku tidak bisa lagi hidup dengan cara 
seperti itu. Jadi aku akan berusaha 
berubah untukmu, untuk Hilyas dan untuk 
mama dan papa. Aku tidak akan 
membiarkan orang lain menginjak harga 
diriku, karena itu artinya dia akan 
menginjak harga diri keluarga kita.” 


Ketegangan di wajah Nuria berubah 
lebih baik, dia mendekat dan memelukku. 
Aku yang terkejut sempat tidak membalas 
pelukannya tapi kemudian aku ikut 
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memeluknya dengan kuat. Menepuk- 
nepuk punggungnya dengan lembut. 
Senyuman tidak bisa kutahan, aku merasa 
begitu lengkap sekarang dengan keluarga 
Hilyas. Mereka memberikan kasih sayang 
tidak setengah-setengah dan aku juga 
menyayangi mereka dengan sepenuh 
hatiku. 


Pelukan kami terlerai setelah cukup 
lama. Nuria menatap aku dengan lembut. 
“Akan kuantar kau pulang.” 


“Tidak jadi belanja?” 
“Sudah tidak tertarik.” 


“Kalau begitu sebaiknya jangan antar 
aku pulang, aku ingin ke suatu tempat dan 
tidak perlu diantar.” 


“Ke mana?” 


"Ada pokoknya, aku mau menemui 
teman.” 


"Aku tetap akan mengantarmu.” Aku 
sudah akan menolak lagi tapi dia dengan 
cepat telah kembali berkata, “tidak boleh 
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antar, maka aku akan membawamu 
kembali ke rumah.” 


Pada akhirnya aku mengalah. “Baiklah. 
Kau boleh mengantarku.” 


“Jawaban yang tepat. Kalau begiu 
sebutkan alamatnya, kita akan pergi ke 
sana dengan cepat.” 


Nuria menyetir mobilnya dan 
meninggalkan pelataran parkir setelah aku 
menyebutkan alamat. Seperti yang dia 
katakan, dia melajukan mobil dengan 
kecepatan penuh. Tidak butuh lama kami 
sampai di tujuan dan Nuria memelankan 
mobilnya begitu kami tiba di jalan menuju 
ke tempat yang aku inginkan. 


Mata Nuria melirik semua arah, dia 
seperti mengenal tempat ini tapi merasa 
ragu. Aku sendiri berdebar dan takut kalau 
Nuria tahu tempat apa yang akan kutuju. 
Aku takut Nuria akan tahu tempat seperti 
apa yang akan kudatangi dan dia akan 
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menghubungkan kenapa aku bisa berada 
di tempat seperti ini. 


Tapi aku juga tidak bisa membuat 
Nuria tidak penasaran. Kami sudah ada di 
sini dan tidak mungkin aku meminta 
kembali, itu malah akan membuat dia 
semakin curiga. 


“Ada apa, Nuria?” 
“Ya?” 


“Kau melihat ke seluruh arah. Apa kau 
pernah ke sini?” 


Nuria berpikir sejenak dan 
menggeleng. “Aku yakin tidak pernah ke 
sini tapi sejak kau menyebut alamatnya, 
aku seperti pernah mendengarnya. Tapi 
aku lupa entah mendengarnya di mana. 
Aku melihat ke segala arah karena tempat 
Ini seperti tempat orang-orang 
menghabiskan uang. Kau tahu, dunia 
malam. Kenapa kau bisa memiliki teman di 
sini?” 
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Aku mendesah lega karena dia hanya 
tahu sebatas itu dan aku berpikir kembali, 
bagaimana dia bisa tahu tempat seperti ini 
sedangkan Nuria orang kaya. Dia tidak 
membutuhkan uang untuk bisa ada di sini. 
Aku mendugakan terlalu tidak masuk akal. 


“Dia bekerja di sini setahuku.” 
“Bagaimana kau mengenalnya?” 


Aku diam tidak tahu cara 
menjelaskannya. Membuat pandangan 
Nuria terarah padaku sebentar dan dia 
seperti merasa bersalah. 


“Aku tidak menyalahkan lingkaran 
pertemananmu, Eisha. Jika kau berpikir 
seperti itu maka kau salah. Aku hanya 
tidak menduga kau akan berteman dengan 
orang yang bekerja di lingkaran ini. Tapi 
aku tidak masalah. Jika jadi dirimu dan aku 
merasa nyaman dengan siapa pun dia, aku 
tentu akan berteman dengannya. Aku 
bahkan berteman dengan perempuan 
penghibur. Ah, tidak. Kami bersahabat.” 


“Benarkah?” 
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Nuria mengangguk dengan senyuman. - 
“Dia perempuan yang baik dan penyayang. “4 
Kami biasanya saling membantu. Dia yang 
lebih banyak membantuku.” 


Kaka 
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Kabur 


Aku pikir orang kaya akan memilih 
dengan siapa dia berteman. Tapi 
sepertinya pemikiran itu begitu dangkal. 
Buktinya Nuria tidak memilih dengan siapa 
dia berteman. Itu sungguh hal yang sangat 
menakjubkan untuk aku dengar dari 
seorang anak sang penguasa. Nuria sendiri 
tidak pernah memberikan masalah padaku, 
meski dia tahu aku miskin dan bahkan 
akan menjadi beban bagi keluarganya. Aku 
tidak akan bisa membantu Hilyas dalam 
politik maupun bisnisnya. Dan Nuria 
tidak pernah mempermasalahkan 
hal itu. 


Dari situ aku harusnya sudah 
tahu kalau Nuria memang bukan 
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orang yang akan memilh orang-orang yang 
masuk ke hidupnya. Kalau dia nyaman 
maka dia akan berteman dan dekat 
dengan orang tersebut. Aku salut dan 
kagum padanya. 


Mobil sudah berhenti. Aku sengaja 
tidak mengatakan pada Nuria untuk 
berhenti di tempat yang aku tuju. Aku 
malah meminta Nuria berhenti di depan 
restoran yang cukup bersejarah bagiku. 


“Semakin aku berada di sini, semakin 
aku merasa mengenal alamatnya. Otakku 
sepertinya sudah konslet.” 


Aku menyentuh bahu Nuria dan 
mengelusnya perlahan. “Mungkin hanya 


mirip. Alamat banyak yang mirip namanya.” 


“Kau benar juga.” Nuria menatap aku 
sejenak dan kembali menatap tempat 
tersebut, restoran itu menjadi pusat 
pandangannya. Jalan cukup lebar bagi 
Nuria untuk memandang apa yang ada di 
depan restoran. Jalannya memang besar 
dengan dua jalur dan dilewati oleh mobil- 
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|- mobil yang berlalu lalang. “Kau ingin aku 


menunggumu?” 


“Tidak. Kau sudah janji hanya 
mengantar dan sebaiknya kau pulang. Kau 
harus menenangkan diri.” 


“Aku tidak sekacau itu hanya karena 
perempuan jahanam seperti Harrington 
tersebut.” 


“Tetap saja, aku tidak ingin 
membuatmu menunggu.” 


“Kalau begitu kau harus katakan pada 
Hilyas aku sudah memaksa untuk 
menemanimu dan kau memaksa aku pergi. 
Bahkan kau mengancamku, kau mau 
mengatakan itu?” 


Aku melongo dibuatnya. 


“Hilyas bisa sangat menyebalkan kalau 
perintahnya tidak diikuti. Dia bisa 
memotong uang bulananku dan itu akan 
membuat hidupku menderita jadi lakukan 
itu dan aku akan setuju meninggalkanmu.” 
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mengancammu agar meninggalkan aku 
sendiri. Sekarang kau bisa pulang dengan 
tenang?” 


Dia tersenyum dengan lebar. “Sangat 
bisa.” 


Aku menggeleng dengan kekanakan 
sikapnya. Tapi tidak ingin menyambung 
percakapan membuat aku melepaskan 
sabuk pengaman dan keluar dari mobil. 
Aku mendekat ke arah kaca di samping 
Nuria. Dia menurukan kaca dan aku sedikit 
menunduk. Memberikan elusan di 
bahunya sebagai tanda perpisahan. 


“Kita akan keluar lain kali dan aku akan 
mengajakmu ke tempat pribadi saja. Aku 
tidak mau mendapatkan gangguan lagi." 


“Terserahmu. Atur saja waktunya dan 
aku akan ada di sana menemanimu.” 


“Kalau begitu, aku pergi, Eisha. Sampai 
ketemu lagi.” 
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Nuria sudah menjalankan mobil 
setelah aku memberikan anggukan dan 
senyuman. Aku menatap kepergian 
mobilnya dan mendesah dengan lega. Aku 
akhirnya bisa bertemu dengan Morena 
tanpa ada Nuria. 


Sampai sekarang aku belum berhasil 
bertemu dengan Morena karena aku sibuk 
mengurus pernikahan yang ternyata 
begitu menguras waktu dan perasaan. Aku 
dan Morena selalu berkirim kabar lewat 
ponsel dan Morena juga kerap 
mengejekku karena pada akhirnya aku 
malah mengiyakan keinginan Hilyas. 


Padahal aku bertekad akan menolak 
dan aku jelas malu. Tapi aku ingin sekali 
bertemu dengan Morena dan meminta 
pendapatnya soal perasaanku. Ya, aku 
akan menceritakan padanya tentang 
hatiku dan yang aku tahu Morena cukup 
ahli dalam memberikan nasihat. Dia juga 
bisa menjaga rahasia, aku harap begitu. 
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Aku takut jika aku memendam - 


perasaan ini lebih lama seorang diri, aku 
bisa-bisa jatuh gila. Dan aku berusaha 
mencegah diriku gila dengan membagi 
perasaan ini pada orang lain yang bisa 
paham dan memberikan masukan. 


Kakiku sudah siap melangkah dan aku 
begitu terkejut melihat Morena ada di 
depan gedung tempat itu. Aku melebarkan 
senyuman dan sudah siap akan 
memanggilnya. Tapi suaraku terhenti 
begitu aku melihat mobil yang berhenti di 
depan Morena dan sepertinya Morena 
memang tengah menunggu seseorang. 


Yang memberikan kejutan lebih keras 
padaku adalah aku yang mengenal pemilik 
mobil itu. Itu mobil pribadi suamiku. Ya, itu 
mobil pribadi Hilyas dengan warna yang 
begitu mencolok. Aku awalnya hanya 
menyangkakan mobilnya mirip saja. Tapi 
segalanya  terpatahkan ketika aku 
menemukan siapa yang keluar dari mobil. 
Hilyas di sana sedang menyerahkan kunci 
pada petugas dan mobil sudah dibawa 
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| pergi menyisakan Hilyas bersama Morena 


dan beberapa orang di belakang 
perempuan itu. 


Tanganku terkepal dengan kuat di 
kedua sisi tubuhku. Mataku tanpa bisa 
dicegah berkac-kaca dan begitu saja 
airmataku jatuh tidak tertahankan. Aku 
menangis dalam diam dengan rasa sakit 
yang mencabik sampai ke dada. Rasanya 
seperti ada lubang hitam yang 
memberikan sedotan kuat dan menarik 
seluruh kebahagiaan yang aku miliki. 
Menyisakan hanya luka menganga di dada. 


Aku selama ini telah mendugakan 
kalau Hilyas pasti akan mencari perawan 
lagi. Aku sudah mendugakan kalau Hilyas 
tidak pernah mau menyentuhku karena 
dia memang menyukai perawan. Dan dia 
pasti akan datang ke tempat ini. Tapi tidak 
kusangka akan kulihat dengan mata 
kepalaku sendiri. Tidak kusangka rasanya 
akan sesakit ini melihat dengan kedua bola 
mataku. Suamiku akan meniduri perawan 
lain saat aku masih berstatus sebagai 
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istrinya. Harusnya aku buat perjanjian - 


pranikah agar Hilyas tidak boleh tidur 
dengan orang lain sampai aku berhenti 
menjadi istri sewaannya. Tidak kusangka 
aku akan menyesali hal tersebut. 


Kuusap airmataku dan siap pergi 
meninggalkan segalanya. Morena sudah 
akan mengikuti Hilyas yang sudah berjalan 
hendak masuk tapi sahabatku itu 
menemukan aku. Dia sepertinya 
menyebut namaku karena bisa kulihat 
gerakan di bibirnya. 


Hilyas berhenti melangkah dan 
berbalik. Mencari ke mana mata Morena 
menatap dan dia menemukan aku. Dia 
bertemu pandang denganku tapi aku 
bahkan tidak sanggup melihatnya. 


Beruntung taksi berhenti di depanku 
dan tengah menurunkan penumpang. Aku 


masuk ke taksi dan meminta sopirnya jalan. 


Taksi melaju pergi dan bisa kulihat Hilyas 
yang menembus laju kendaraan untuk 
mengejar. Pada akhirnya Hilyas hanya 
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< berhasil menyentuh kaca di sampingku 


dan dia tidak berhasil melakukan lebih dari 
itu. Taksi sudah meninggalkan tempat 
tersebut dengan rasa sakit yang kuderita. 


Tidak membutuhkan waktu lama 
bagiku keluar dari jalan tersebut. Sopirnya 
beberapa kali menatapku lewat kaca dan 
aku mengabaikannya. Dia juga sepertinya 
sungkan untuk menanyakan ke mana dia 
akan membawaku. 


Aku sendiri yang harus mengerti 
karena sopirnya juga bekerja dan bukan 
untuk menghiburku dengan membiarkan 
aku terus ada di dalam mobilnya tanpa 
tujuan yang pasti. 


“Berhenti di sini saja, Pak.” 


Mobil berhenti kemudian dan aku 
turun setelah menyerahkan uang pada 
sopirnya. Aku meninggalkan mobil itu dan 
terus melangkah ke mana kaki membawa. 
Tidak kuhiraukan sekeliling. Entah di mana 
aku berada, aku juga tidak peduli. Aku 
hanya tahu kalau aku harus berjalan, 
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mengingat apa yang sudah kulihat dan aku 
akan terluka lebih dalam lagi. 


Jadi aku terus melangkah dan tetap 
melangkah sampai aku berhenti tepat di 
sebuah stasiun kereta api. Aku tanpa 
berpikir panjang masuk ke dalam stasiun 
dan menuju ke loket. 


“Mau ke mana, Ms?” 
“Tempat terjauh.” 


Penjaga loket menyebutkan tempat 
dengan sedikit ragu dan aku memberikan 
anggukan. Kemudian dia memberikan 
tiket dan aku mengambilnya. Aku masuk 
ke kereta tidak lama dan duduk di tempat 
paling sepi. Tepat di samping kaca dengan 
pemandangan di luar sana yang cukup 
membuat aku merasa lebih waras. 


Kereta sudah berjalan, aku duduk diam 
dengan kedua tangan bersedekap. 
Berusaha memejamkan mata tapi yang 
kurasakan malah luka berantakan di 
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- seluruh dada. Pada akhirnya hanya 


airmata mengalir yang kurasakan. 


Getaran di sakuku membuat aku 
duduk dengan tegak dan merogoh saku. 
Mengeluarkan ponsel dan menemukan 
nama Morena di sana. Aku menggeser 
warna merah di layarnya. Saat ini aku 
belum siap menghadapi siapa pun, apalagi 
jika itu berhubungan dengan Hilyas. 


Kembali getaran ponselku 
memperlihatkan Morena kembali 
menghubungi. Aku melakukan hal yang 
sama sampai tiga kali. 


Dan getaran lain masuk dari nomor 
Hilyas. Aku melakukan hal yang sama. 


Aku mematikan getaran ponsel dan 
mematikan suaranya. Jadi hanya layar 
menyala yang kulihat dan setelahnya, 
kuletakkan ponsel di samping tubuhku. 
Mengabaikannya dan sibuk memejamkan 
mata. 


Kereta sudah berjalan meninggalkan 
tempat yang memberikan torehan luka. 
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hanya aku tahu kalau aku harus pergi 
sejauh mungkin dari tempat ini. Untuk 
menenangkan diri, hanya untuk itu. 


Aku sadar kalau aku sama sekali tidak 
bisa pergi meski sesakit apa pun yang 
kuderita. Bagaimana dengan mudahnya 
aku mencintai pria yang sama sekali tidak 
mencintaiku dan pada akhirnya aku 
terluka sendiri oleh cinta yang kurasakan. 
Aku harusnya bisa lebih menjaga hatiku 
tapi mencintai Hilyas seperti sebuah 
keharusan yang tidak dapat kuhindari. 
Bahkan meski aku menolaknya, aku tetap 
akan merasakannya. 


Tapi yang lebih menyakitkan dari 
semua itu adalah fakta kalau aku tidak 
akan pernah bisa pergi dari pria tersebut. 


Uang mengikatku untuk tetap bersamanya. 


Juga perasaan tidak memberikan izin aku 
untuk pergi dari dunianya. Pergiku tidak 
akan menyakitkan baginya tapi malah 
akan menyakitkan bagiku. Jadi pergi bukan 
jawaban yang aku butuhkan. 
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Aku menaiki kereta ini bukan untuk 
pergi tapi aku hanya butuh jarak untuk 
membuat rasa rinduku kembali padanya. 
Dan aku tahu kalau nanti aku kembali, aku 
harus memberikan alasan kenapa aku 
pergi. Aku perlu berbohong dan akan 
kulakukan. Aku tidak akan pernah 
mengakui perasaanku pada siapa pun. 
Bahkan aku mengurungkan niatku untuk 
mengatakan pada Morena. 


X kK K 
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Chapter 18 7 


Ditemukan 


Setelah dua stasiun aku lewati, aku 
merasa lebih baik. Aku bisa menghela 
napas dan berusaha menormalkan 
perasaan. Aku memang belum ingin 
kembali tapi bisa dikatakan aku sedikit 
terbebas dari perasaan gila yang 
mengekangku. Sudah bisa kuberikan 
akting terbaikku kalau aku pergi bukan 
karena perasaanku, tapi aku masih ingin 
melewati stasiun yang lain. Jadi aku 
meneruskan duduk dengan 
melemaskan tubuh dan kereta 
sudah berjalan meninggalkan 
staisun. 


Kulirik ponselku yang tidak 
lagi menyala. Aku kini sudah 
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Kenapa hati begitu melemahkan? Cinta 
memang sesuatu yang akan membuat 
lemah dan lelah. Itulah yang kurasakan 
saat ini. Tapi cinta juga bisa membuatmu 
menjadi kuat, aku tak dapat pungkiri hal 
itu. Itulah yang kurasakan ketika banyak 
hal yang terjadi padaku dua bulan terakhir 
ini. Aku mampu menahan rasaku dan aku 
mampu menahan segalanya dengan 
hatiku. Jika aku tidak jatuh cinta pada 
Hilyas, mungkin aku sudah lama 
mengatakan pada semua orang kalau aku 
hanya istri sewaan. Bahwa aku dibayar 
dengan sangat mahal untuk berdiri di 
samping pria itu sebagai istrinya. 


Tapi perasaan menahanku 
mengatakan segalanya. Meski banyak 
cacian dan celaan di luar sana yang 
menyatakan kalau aku perempuan 
perebut. Bahwa aku menggoda suamiku 
dengan tubuhku sampai mau 
meninggalkan Irene yang cantik luar biasa 
hanya demi bersama upik abu sepertiku. 
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kalau aku hamil lebih dulu, makanya Hilyas 
tidak memiliki pilihan selain menikahiku. 
Itu adalah kalimat yang paling 
menyakitkan bagiku. Aku menahannya 
bukan karena uang melainkan karena 
perasaanku. Begitu hebatnya perasaan 
memberikan benteng pertahanan untuk 
diri ini. 

Aku membuka mata yang tadinya aku 
pejamkan untuk memberikan damai bagi 
diriku. Beberapa orang berbicara pada 
satu sama lain dengan banyak suara heran. 
Kereta tiba-tiba berhenti yang membuat 
banyak orang bertanya-tanya. Aku sendiri 
menatap keluar dan terkejut banyak sekali 
polisi dan sebagainya di luar sana berdiri di 
samping kereta dengan senjata di tangan 
mereka. 


Apakah ada penjahat yang kabur? Aku 
merasa ngeri sendiri membayangkannya. 
Untungnya aku duduk sendiri, jadi tidak 
ada teman duduk yang bisa kudugakan 
sebagai penjahatnya. 
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Aku berusaha duduk dengan tegak. 
Suara pengumuman di interkom kereta 
mulai memperdengarkan apa sebenarnya 
yang terjadi. 


“Maaf untuk mengganggu perjalanan 
kalian para penumpang. Kami 
mengumumkan untuk siapa pun yang 
melihat istri dari sang penguasa Hilyas 
Decra untuk segera melaporkannya ke 
petugas. Sekali lagi, kami mencari istri dari 
Hilyas Decra, Eisha Decra agar segera 
keluar dan memperlihatkan diri.” 


Aku ternganga tidak percaya. Apa? Aku 
yang dicari? Aku memangnya penjahat apa? 


Beberapa kasak-kusuk mulai terarah 
padaku. Beberapa mata melihatku. 
Mereka mengenalku dan itu jelas karena 
wajahku dimuat di surat kabar beberapa 
waktu yang lalu. Semuanya karena Irene 
Harrington yang membuat rusuh dengan 
mengatakan kalau dia sedang tidak sehat. 
Semua orang menghubungkannya dengan 
pernikahanku dan Hilyas. Jadilah para 
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awak media yang hebat itu menemukan - 


wajahku dan dimuat di surat kabar. 


Sekarang mereka jadi bisa 
mengenaliku kalau mereka melihat lebih 
jelas. Aku ingin menutup wajah rasanya. 


Tapi segalanya semakin buruk saat aku 
benar-benar bisa melihat Hilyas masuk ke 
kereta. Aku berdiri dan berhadapan 
dengannya yang ada di ujung sana. Tidak 
butuh lama bagiku berbalik dan membuka 
pintu penghubung kereta, kubawa 
ponselku dan memasukkannya ke saku 
celana. Aku berjalan pergi 
meninggalkannya dengan perasaan malu 
yang sampai ke dadaku. Aku menutup 
wajah dengan kedua tangan, hanya 
kusisakan sedikit celah bagiku melihat ke 
depan sana. Apalagi di gerbong ini juga 
banyak mata yang memperhatikan aku. 

Aku kembali masuk ke pintu 
penghubung dan terus berjalan. Sampai 


bisa kurasakan cengkraman di lenganku 
dan tubuhku yang begitu saja diputar 
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. sampai berbalik arah dan menatap pada 


Hilyas yang tengah memandang aku 
dengan tidak percaya. Aku yang harusnya 
memberikan pandangan seperti itu 
padanya. Bisa-bisanya dia mencari istrinya 
seperti mencari buronan yang hilang. 
Apalagi dia membuat semua mata 
menatap padaku sekarang. 


“Ingin kabur? Ke mana tujuanmu?” 


Aku menghela napas, berusaha 
melepaskan cengkaramannya tapi dia 
menahannya. “Aku tidak kabur, aku hanya 
naik kereta dan menikmatinya. Kau 
berlebihan dan ada apa dengan pencarian 
ini?” 

“Kau pergi begitu saja padahal kau 
tahu aku mengejar. Apa itu sikap normal?” 


“Aku terburu-buru naik kereta.” 


“Sangat masuk akal, Istriku. Kau pikir 
keretanya hanya tersisa satu ini? Jadi kau 
sampai mengejarnya dan membiarkan 
suamimu layaknya orang gila mencarimu? 
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Dan apa ponselmu rusak? Aku menelepon - 


sampai puluhan kali, Istriku.” 


"Aku tidak tahu kau mencariku. Juga 
ponselnya tidak bersuara jadi aku tidak 
mendengarnya.” 


“Bisa kau hentikan seluruh 
kebohonganmu, Istriku? Berhenti 
menipuku dengan raut wajah tidak 
bersalah seperti itu. Seolah kau tidak 
melakukan apa pun dan seperti aku yang 
bertingkah berlebihan.” 


Dia harus mendengar sendiri yang dia 
katakan. Memang dia yang bertingkah 
berlebihan. Membawa polisi dan seluruh 
orang hanya untuk mencariku. Aku melirik 
semua orang yang tidak menatap tapi jelas 
mereka mendengarkan. Dan pertengkaran 
rumah tangga ini akan sampai ke telinga 
orang lain. Ini sangat memalukan. 


"Suruh semua orang keluar dari sini 
dan biarkan aku berduaan dengan istriku.” 


Aku memandang Hilyas berusaha 
menekankan agar bicara padanya untuk 


Enniyy - 229 


id i 
yg 


e , 


< menolak berduaan di kereta ini. Tapi 


bibirku membisu dan aku hanya bisa 
menatap lantai kereta dengan perasaan 
berkecamuk. Apalagi dengan lenganku 
yang masih berada dalam cengkraman pria 
itu. 


Semua orang sudah diminta keluar 
tanpa bantahan. Seperti yang dikatakan 
Hilyas, keretanya hanya menyisakan kami 
berdua. Bahkan pintu keretanya ditutup 
dan dikunci. Aku benar-benar terkurung di 
sini berdua dengannya. 


Dan dia melepaskan aku, saat dia tahu 
aku tidak akan bisa kabur lagi barulah dia 
melepaskan aku. Pada akhirnya aku hanya 
duduk dan menunduk. Tidak tahu 
bagaimana harus bereaksi untuk semua ini. 


“Lihat aku, Eisha. Kita perlu bicara.” 
“Kau bisa bicara, aku mendengarkan.” 


Kudengar helaan napas darinya. Yang 
mengejutkan adalah dia berjongkok di 
depanku dan bahkan tidak peduli saat aku 
lebih tinggi di bandingkan dengannya. Dia 
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Tangannya bahkan bergerak ke wajahku 
dan mengelus pipiku dengan lembut. 


“Kau menangis?” 


Aku menggeleng dengan pelan tapi tak 


dapat kukatakan kalau aku tidak menangis. 


Aku tidak dapat berbohong untuk yang 
satu itu. 


“Apa yang kau tangisi, Istriku?” 


“Hilyas, jangan lakukan ini. Kau akan 
membuat aku salahpaham dan 
salahpaham seperti ini rasanya tidak 
menyenangkan. Jangan berlaku lembut 
dan bersikap seolah kau memang peduli. 
Aku ingin kau bersikap biasa karena itu 
akan lebih memudahkan aku untuk pergi 
darimu nantinya.” 


“Kau sungguh ingin pergi dariku?” 


Aku menatap dia tidak percaya, 
apakah dia lupa dengan perjanjiannya? Dia 
sendiri yang membuatnya kalau aku hanya 
bisa bersamanya hanya sampai satu tahun 
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< kami menikah jadi harusnya dia tidak 


melupakan hal itu. 


Sudah ingin kuingatkan dia pada 
perjanjian kami tapi suara getaran di 
ponselku membuat aku terhenti. Aku 
mengeluarkan ponsel dan menemukan 
nama Nuria di sana. Apakah Nuria sudah 
tahu apa yang dilakukan kakaknya untuk 
mencariku? 


“Ponselmu berbunyi. Kau berbohong 
lagi.” 


Komentar Hilyas menohokku. 
“Ponselnya akan bergetar jika aku 
memasukkannya ke saku. Juga, aku tidak 
berbohong padamu. Aku memang 
mematikan suara dan getarannya tadi.” 
Aku mendengus dan segera menjawab 
panggilan Nuria. 


“Nuria?” sebutku dengan ragu. 


“Eisha, aku sudah ingat sekarang. 
Dugaan itu sampai membuat aku pusing 
karena terus memikirkannya.” 
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mengusap-usap kelopak mataku. Apa yang 
dilakukan pria ini sebenarnya? Fokusku 
terpecah antara dia dan Nuria. 


“Apa yang kau ingat, Nuria?” 


“Alamatnya, Eisha. Aku ingat kenapa 
alamat itu terdengar sangat familier. Aku 
akan mengatakan padamu tapi berjanjilah 
kau tidak akan mengatakan pada Hilyas 
apa yang aku katakan ini?” 


Aku memandang Hilyas. Pria itu 
membalas pandanganku dengan tanya. 
Kuberikan gelengan pelan. 


“Ya, aku janji.” 


“Kau juga harus janji jangan benci 
kakakku. Dia sebenarnya tidak ada 
maksud buruk, dia hanya memberikan 
jalan bagi siapa pun yang 
membutuhkannnya ....” 


“Katakan saja, Nuria. Kau membuat 
aku semakin penasaran.” Jantungku juga 
berdebar karenanya. Apalagi Hilyas sudah 
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< berhenti melakukan apa pun yang dia 


lakukan. Dia sekarang sibuk 
memandangku, seolah dia tahu kalau kami 
sedang membahasnya. Tapi dia tidak 
menyela, dia menunggu. 


“Kau tahu di depan restoran ada 
bangunan yang berwarna merah?” 


“Ya. Aku melihatnya.” 


“Bangunan itu milik Hilyas. Di dalam 
sana kau bisa menjual keperawananmu 
dan mendapatkan harga yang tinggi bagi 
pembelimu. Hilyas menjalani tempat 
tersebut dengan pertentangan dari mama 
dan papa tapi mereka tahu kalau Hilyas 
tidak dapat dihentikan jadi kami 
membiarkan. Dan cukup banyak 
perempuan di luar sana yang terbantu 
dengan adanya tempat tersebut. Banyak 
yang mengatakan mereka beruntung 
mendapatkan tempat tersebut.” 


Dan aku menjadi salah satu yang 
beruntung mendapati tempat tersebut. 
Karena aku dipertemukan dengan Hilyas 
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Pemilik 


“Eisha? Kau mendengarku?” 


Setelah lama diam, akhirnya aku 
masuk kembali ke kenyataan. 
Pandanganku sejak tadi sibuk melirik pada 
Hilyas. Pria itu juga membalas 
pandanganku dengan sedikit dirambat 
keraguan. 


“Ya, aku mendengar, Nuria.” 


“Kau sudah berjanji tidak akan 
mengatakannya pada Hilyas.” 


“Aku sedang bersama 
dengannya sekarang dan 
sepertinya aku harus melupakan 


janji itu. Tapi aku tidak akan Wk AN | 


236 — Istri Sewaan 


membiarkanmu terlibat dalam masalah.” 
“Benarkah?” 


"Ya. Jadi aku akan menutup 


teleponnya sekarang dan kau bisa tenang.” 


“Baiklah. Kalian jangan bertengkar. 
Aku tidak mau kalian bertengkar.” 


Hanya deheman yang kuberikan dan 
aku mematikan sambungan. Kupandang 
Hilyas dengan penuh rasa ingin tahu atas 
segala sikapnya selama ini. Aku juga tidak 
ingin berbasa-basi dengannya. Jadi dia 
harus mengatakannya dengan cepat atau 
aku akan menarik kesimpulan sendiri 
nantinya. 


“Kau pemilik tempat itu, Hilyas? Kau 
pemiliknya dan kau memang terbiasa tidur 
dengan perawan? Apa kau menjadi yang 
pertama mengajukan diri untuk mereka? 
Dan berapa banyak yang kau bohongi 
dengan mengatakan kalau kau pelanggan 
di sana?” Mataku memerah. Bukan marah 
melainkan kesedihan merambat ke 


Enniyy - 237 


e , 


- dadaku. Memberikan suntikan rasa sakit 


yang tidak bisa kutahan. 


Yang lebih menyebalkan adalah tetes 
airmata yang mengalir ke pipiku. Aku 
mengusap dengan kasar, menghentikan 
tangan Hilyas yang hendak menghapus 
airmata itu. Dia tidak bisa menghentikan 
airmataku semudah itu saat dia sendiri 
yang memberikan aku luka hingga 
airmataku menetes. 


Jadi selama ini dia memang menikmati 
semua perawan itu dan membayar dengan 
harga yang diinginkan mereka. Seberapa 
banyak uang yang dia habiskan hanya 
untuk perawan? 


"Aku memang pemilik tempat itu. Aku 
membangunnya.” 


Aku menggeleng tidak percaya. 
Kepalan di tanganku menguat dan pada 
akhirnya, aku tidak bisa menahan diriku 
sendiri memberikan pukulan di bahunya. 
Turun ke dadanya dan pada akhirnya aku 
jatuh ke pangkuannya. Aku terus memukul 
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tanganku karena dia sekeras batu. Apalagi 
dia diam saja menerima pukulan tersebut. 


“Teganya kau membohongiku. 
Teganya kau melakukan ini padaku. 
Teganya kau membuat aku memiliki 
perasaan padamu, bajingan sialan!” 


Tanganku dihentikan. Dia marah atas 
apa yang kukatakan padanya? Kalau dia 
marah, itu bukan urusanku. Aku tidak 
peduli karena dia lebih membuat aku 
marah padanya. Aku lebih marah bukan 
karena dia pemilik tempat itu melainkan 
karena dia sengaja menghabiskan uang 
untuk membangun tempat itu hanya demi 
mendapatkan perawan yang dia inginkan. 


"Katakan sekali lagi,” pintanya. 


Aku menatapanya yang terlihat buram 
karena airmata. “Kau suka aku 
menyebutmu bajingan?” 


“Bukan yang itu. Tentang perasaanmu. 
Kau sungguh memiliki perasaan padaku?” 
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“Apa itu penting bagimu, Hilyas? 
Berapa banyak perawan di luar sana yang 
kau tiduri dan pada akhirnya memiliki 
perasaan padamu?” 


“Satu. Jika kau memang memilikinya.” 
“Apa?” 


“Aku hanya meniduri satu perawan 
dan itu dirimu. Jadi jika kau memiliki 
perasaan padaku maka aku akan dapatkan 
satu perawan mencintaiku.” 


Aku mendorong dadanya dan hendak 
berdiri agar lepas dari kedekatan yang 
baru aku sadari. Tapi rupanya dia memiliki 
pemikiran sendiri dengan menahanku di 
atasnya, tidak membiarkan aku kabur 
darinya. 


“Jadi, apa perasaan itu sungguh ada?” 


“Kau yang harus menjawab 
pertanyaanku, Hilyas. Apa kau sungguh 
menyukai perawan dan hanya mau tidur 
dengan mereka?” 
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“Tidak juga. Aku hanya mau tidur 
dengan mereka yang kuinginkan. Perawan 
atau bukan, tidak masalah bagiku. Dan aku 
tidak pernah tidur dengan siapa pun sejak 
satu tahun yang lalu, hanya kau yang aku 
tiduri.” 


“Kenapa?” 


“Kau tidak ingat kapan aku 
melihatmu?” 


Aku bengong dengan tidak mengerti. 
Kapan memangnya dia melihatku? 


“Satu tahun yang lalu, Istriku. Di halte 
bus. Kau di sana dan aku duduk di 
sampingmu, aku mengatakannya pada 
awak media dan kau harusnya tidak 
semudah itu melupakannya.” 


“Kau sedang bercanda, Hilyas?” 
“Apa aku terlihat tertawa sekarang?” 


“Hilyas, jangan menggodaku seperti 
itu. Kita tidak sedang berada di depan 
media sekarang. Hanya ada kau dan aku. 
Jadi kumohon padamu, jangan buat aku 
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< semakin tersiksa dengan perasaanku. Dan 


aku tahu, setelah aku mengatakan ini, kau 
mungkin akan berpikir lain padaku. Tapi 
aku memang jatuh cinta padamu, Sialan. 
Aku jatuh cinta padamu jadi kau harus bisa 
mengendalikan diri karena seluruh 
sikapmu membuat aku gila. Kau paham?” 


Tidak kusangka dapat kukatakan 
perasaanku padanya. Tadinya aku berpikir 
kalau aku tidak akan pernah sanggup 
mengatakannya, bahwa aku akan 
menyimpannya, terutama darinya. Tapi 
kini aku berdiri di hadapannya dan dengan 
gampangnya menyatakan perasaan. Lalu 
yang aku rasakan setelahnya adalah 
kelegaan. Seperti beban di pundakku 
terangkat begitu saja. Jika tahu aku akan 
merasakan hal ini maka sudah kukatakan 
sejak awal, tapi aku juga tahu kalau aku 
tidak akan pernah memiliki keberanian itu 
di awal. 


Satu tangannya hinggap di pinggangku, 
satu lagi meraih belakang leherku. Dia 
menarik aku mendekat dan pada akhirnya 
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menciumku dengan lembut dan aku 
sejenak terbuai tapi aku sadar kalau aku 
tidak boleh terlena. Aku mengatakan 
perasaan padanya dan dia membalas 
dengan ciuman. Bukankah itu sangat tidak 
masuk akal? 


Jadi aku meletakkan tanganku di atas 
dadanya. Menahan dia semakin 
memperdalam ciumannya. Dia awalnya 
tidak mengikuti tanganku tapi lama-lama 
aku berhasil terbebas darinya dan 
pandangan kami bertemu. Tangannya 
masih ada di pinggangku dan sepertinya 
dia belum akan melepaskan aku dalam 
waktu dekat. 


"Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
penuh dengan nada menuntut. 


“Menciummu. Apalagi memangnya?” 


“Kenapa kau melakukannya, Hilyas. 
Kenapa kau suka sekali melihat aku 
bingung?” 
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Hilyas menghela napas, dia 
menyentuh pipiku dengan perlahan dan 
seperti mengeja kulitku. Aku berusaha 
menghindar tapi aku tidak bisa ke mana- 
mana karena dia menahan dengan mudah. 
“Kau yang membuat dirimu sendiri 
bingung, Istriku. Kau mencintaiku dan aku 
sangat berterima kasih padamu. Meski aku 
agak sedikit kesal padamu.” 


Aku melongo. “Kesal?” 


“Ya. Harusnya aku yang mengatakan 
lebih dulu bahwa aku mencintaimu baru 
kau boleh membalasku. Tapi kau malah 
mengatakannya terlebih dahulu dan aku 
menciummu untuk meluapkan 
kekesalanku. Semudah itu.” 


“Kau mencintaiku?” 


“Sejak satu tahun yang lalu. Di 
pandangan pertama aku melihatmu. Di 
halte bus.” 


“Apa?” 
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“Kau jelas tidak akan mengingatku. - 


Hari itu kau sedang menangis dan kau 
tidak hanya duduk di sampingku di halte. 
Tapi kau juga duduk di sampingku di dalam 
bus. Lebih tepatnya aku yang duduk di 
sampingmu. Kau tidak melihatku dan sibuk 
melihat keluar tapi aku tidak dapat 
melupakan aromamu juga perasaan yang 
kurasakan ketika kau berada di sampingku. 
Perasaan itu seperti euforia tidak 
tertahankan, yang tidak mudah untuk 
dilupakan.” 


"Kau sungguh mengatakan yang 
sebenarnya di wawancara itu?” 


“Tidak ada yang yang kukatakan selain 
kebenaran. Dan tidak ada yang 
kusembunyikan selain kebenaran juga.” 


“Lalu bagaimana kau bisa tahu kalau 
aku akan menjual keperawananku?” 


"Aku melihat fotomu masuk ke daftar 
perawan yang harus dibeli malam itu. Aku 
tidak mungkin membiarkan pria lain 
menyentuhmu jadi aku berpura-pura 
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. menjadi pelanggan dan kau sama sekali 


tidak pernah masuk ke daftar pilihan. Kau 
hanya bagi diriku dan bukan untuk dibagi 
dengan yang lainnya.” 


Aku rasakan degup di dadaku. 


"Aku sudah coba mencari ke mana kau 
dan aku tidak menemukannya. Kau malah 
ada di daftar yang tidak pernah 
kuharapkan ada. Kau di sana dengan 
pertanyaan dariku, apa yang membuat 
perempuan yang begitu mudah membuat 
aku jatuh cinta berakhir menjual 
mahkotanya yang berharga demi uang.” 


“Jadi kau mencari tahu semua 
tentangku bukan pada hari aku terbangun 
di kamar itu? Melainkan sudah 
sebelumnya?” 


“Ya Edi 


“Dan apa yang kau pikirkan dengan 
menjadikan aku istri sewaan? Apa kau 
memang benar-benar membutuhkan 
perempuan untuk membuat Irene tidak 
memiliki celah menjadi istirmu?” 
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Aku tidak membutuhkan siapa pun untuk 
menolak keinginan papa. Aku bisa 
menolak jika aku memang mau tapi kau 
memberikan ide itu. Aku harus memiliki 
cara mengikatmu jadi aku sengaja 
menjadikanmu istri sewaan. Dan 
pernikahan kita nyata, aku tidak pernah 
menganggapnu istri sewaan.” 


Aku memukul dadanya dengan gemas. 
Bisa-bisanya dia masih bisa santai 
menyatakan semua itu. Membohongi dan 
membodohiku. Tapi anehnya, aku bahkan 
tidak bisa marah padanya. 


"Ada lagi yang ingin kau tanyakan? 
Karena sekarang aku ingin segera 
membawamu ke tempat pribadiku.” 


“Kenapa kita harus ke tempat 
pribadimu? Kita sudah janji akan makan 
malam di rumah.” 


"Tentu memakanmu. Aku tidak mau 
makan malam dengan mereka, aku mau 
makan malam berduaan denganmu di atas 
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¿< ranjang dan harus kau yang menjadi 


santapan makan malamku. Rasanya pasti 
akan enak dan itu menyenangkan.” 


Aku menunduk dengan pipi memerah. 
Berusaha menyembunyikan rasa malu 
sungguh tidak menyamankan. Tapi pada 
akhirnya kurasakan dekapan darinya dan 
itu membuat aku lebih baik. 


x k k 
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Chapter 20 7 


Berita Buruk 


Aku meraba tempat di sampingku dan 
tidak menemukan apa pun di sana. 
Mataku terbuka dan memang tidak ada 
orang. Ke mana perginya Hilyas? Seingatku, 
aku masih tidur bersamanya malam tadi 
dan dia berjanji tidak akan meninggalkan 
aku. Tapi sekarang dia malah menghilang. 


Dengan penuh sebal aku turun dari 
ranjang dan mengambil pakaian. Mencuci 
wajah, aku kemudian melangkah keluar 
dari kamar. Seperti yang diinginkan 
Hilyas, kami akhirnya pergi ke 
tempat pribadinya yang ternyata 
adalah apartemen mewah yang 
lebih cocok ditinggali sepuluh 
orang. Tempat ini begitu dekat 
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- dengan rumah keluarganya dan aku tidak 


mengerti kenapa Hilyas harus membeli 
tempat ini jika memang dekat. 


Aku benar-benar tidak dapat 
menemukan di mana Hilyas berada. Aku 
juga sudah coba menghubunginya lewat 
ponsel dan hanya masuk ke kotak suara. 
Perasaanku memburuk dan pada akhirnya 
aku duduk di kursi dapur, menatap ke 
seluruh arah dan merasa begitu sepi 
karena Hilyas tidak ada di sini. Entah di 
mana pria itu berada, dia harusnya tahu 
kehilangannya membuat aku cemas. Aku 
mulai berpikir dengan buruk dan itu 
rasanya tidak menyenangkan sama sekali. 


Hilyas sudah mengingkari janjinya dan 
aku rasanya seperti masuk ke dalam 
kubangan yang tidak bisa kutemukan 
jalannya. Pikiran buruk menjalar di 
kepalaku dan berakibat membuat aku 
setengah gila sekarang. Apalagi beberapa 
detik ini yang aku lakukan hanya melihat 
ponselku tanpa tahu harus melakukan apa. 
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Sampai aku mendengar suara ketukan 
pintu yang membuat aku langsung berlari 
bak bayangan. Dengan senyuman lebar 
aku membuka pintu dan melihat kalau 
sosok yang kuharapkan tidak ada di sana. 


Sudah berdiri pelayan pribadi mama di 
depanku dengan pandangan sendu yang 
kuartikan sebagai kabar buruk. 
Perasaanku tidak tentu dan aku merasa 
Ingin mencubit diri sendiri agar bangun 
dari mimpi ini. keterdiaman pelayan itu 
cukup lama semakin menyiksa bagiku, 
apalagi saat dia seperti sulit mengatakan 
apa yang hendak ia katakan sampai berdiri 
di depanku. 


“Ada apa?” akhirnya aku 
menanyakannya terlebih dahulu. Aku tahu 
dia tidak akan pernah bicara kalau aku 
tidak bersuara. 


“Nyonya ingin anda pulang ke rumah 
terlebih dahulu.  Beritanya sudah 
menyebar di mana-mana dan nyonya ingin 
anda di sampingnya.” 
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“Berita apa?” 
“Anda belum melihatnya?” 
“Apa yang harus aku lihat?” 


Pelayan itu segera meraih ponselnya 
dan menunjukkan padaku sebuah 
wawancara yang dilakukan oleh Irene 
Harrington. Dia menangis tersedu-sedu 
dengan leher diberikan penyangga. Dia 
mengatakan hal yang sangat tidak masuk 
akal dan dia membuat aku begitu marah 
pada apa yang dikatakannya. 


“Aku hanya menghampirinya untuk 
memberikan selamat. Tapi dia 
memberikan perkataan yang buruk 
untukku. Aku coba mengatakan agar dia 
tidak menuduh aku melakukan hal yang 
buruk tapi dia malah menampar dan 
mendorongku sampai terjatuh dan 
mengenai patung di belakangku. Leherku 
harus patah dan ada beberapa jahitan di 
tubuhku. 


Aku tidak tahu kenapa Hilyas harus 
bersama dengan perempuan seperti itu. 
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Aku tidak masalah dengan apa yang 
dilakukan perempuan itu padaku. Aku 
hanya kasihan pada Hilyas, dia akan 
mendapatkan banyak masalah karena 
perempuan yang dinikahinya. Kumohon, 
selamatkan Hilyas dari pernikahan itu.” 


Lalu wawancara itu berakhir dengan 
suara tangis menderita dari Irene. Aku 
mengelus dada beberapa kali mendengar 
apa yang dia katakan. Bagaimana bisa dia 
membuat pengakuan yang sangat tidak 
masuk akal seperti itu? Dia membuat aku 
kehilangan kata-kata. Tidak kutahu kalau 
dia begitu pandai memutar cerita. 
Harusnya aku melakukan seperti yang dia 
katakan, agar dia tidak perlu mengarang 
semuanya. 


“Di mana Hilyas sekarang?” 


Pelayan itu menggeleng, membuat 
perasaanku campur aduk. “Nyonya dan 
tuan sedang coba menghubunginya tapi 
sampai sekarang belum juga terjawab. 
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-< Kami sedang menunggu 


perkembangannya.” 


“Apa mama dan papa percaya dengan 
yang dikatakan Irene?” 


“Tidak ada yang percaya. Maka dari itu 
nyonya meminta saya menjemput anda 
karena nyonya tidak mau anda di sini 
sendirian memikirkan hal yang sangat 
tidak masuk akal.” 


Aku menghela lega napasku. Kalau 
orang terdekatku sudah percaya maka itu 
cukup bagiku. Tidak kupedulikan apa 
pendapat orang-orang yang sama sekali 
tidak mengenalku tersebut. 


Tidak lama aku sampai di rumah besar 
keluarga Decra. Mama sudah ada di depan 
pintu dan menyambut kedatanganku. Dia 
tersenyum dan merentangkan tangan. Aku 
masuk ke pelukannya dan menghela lega 
napasku. Merasakan damai yang tidak bisa 
kujabarkan, karena kini aku memiliki 
tempat untuk pulang saat dunia sedang 
kejam padaku. 
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Tidak kusangka ada ayah juga di sini - 
yang juga turut memelukku setelah aku “ 
lepas dari pelukan mama. 


“Mama dan papamu mengatakan ayah 
harus datang ke rumah. Mereka takut para 
pemburu berita akan mengejar ayah dan 
menanyakan kebenarannya. Makanya 
ayah di sini dan melihat mereka begitu 
peduli padamu, ayah senang.” 


Aku mengangguk dengan cepat. 
“Hilyas juga mencintaiku, Ayah. Dia cinta 
padaku.” 


Ayah melepaskan pelukanku, matanya 
berkaca-kaca bahagia. “Sungguh, Putriku?” 


“Ya, Ayah. Aku mencintai putrimu.” 


Aku berbalik dan melihat pria itu di 
sana tengah menatapku dengan 
senyuman yang membuat aku merasa 
seperti mendapatkan secercah cahaya 
yang tadinya terasa begitu gelap. Dia 
berdiri di depanku dan orang-orang yang 
ada di sana mundur seperti memberikan 
kami ruang. 
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“Ke mana saja kau!” Kupukul dadanya 
dengan kesal. 


Dia pura-pura mengaduh padahal aku 
tidak melakukannya dengan keras. Apalagi 
saat dia memegang tanganku dan 
memberikan aku senyuman lebar bahagia. 
Dia tidak seharusnya tersenyum seperti itu, 
kami sedang berada dalam masalah besar 
dan sekarang namanya akan ikut terseret 
ke dalam masalah yang diciptakan Irene. 
Entah apa yang ada di otak perempuan itu. 


Hilyas memegang tanganku dan 
menciumnya. Aku dengan wajah memerah 
malu mencoba menarik tanganku untuk 
lepas darinya. Tapi dia tidak mau 
melepaskan aku, membuat aku hanya bisa 
menahan rasa malu ini sendiri. 


“Maaf sudah membuatmu menunggu 
lama, Istriku.” 


Aku menggeleng dengan pelan. “Aku 
hanya takut. Aku khawatir kalau kau 
percaya pada rumor yang beredar. Kau 
tidak percaya, ‘kan? Aku sungguh tidak 
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melakukan seperti itu. Nuria ada di sana | 


bersamaku dan kau bisa menanyakan 
sendiri padanya.” Aku menatap Nuria yang 
sedang berdiri di samping papa. “Katakan 
padanya, Nuria.” 


Nuria tersenyum dengan gelengan. 
“Hilyas sudah percaya bahkan sebelum 
aku mengatakan apa pun. Dia percaya 
padamu, Eisha. Tanpa bukti apa pun dia 
percaya. Tapi aku tetap memberikan bukti 
agar dia bisa membuat orang-orang yang 
mendukung perempuan jahat itu 
bungkam.” 


“Bukti? Bukti apa?” 


Nuria menyerahkan ponselnya padaku 
dan aku melihat di layarnya ada sebuah 
video yang tampaknya kukenali. Aku 
memutar video itu dan di sana 
menunjukkan kejadian sebenarnya 
tentang apa saja yang dikatakan Irene 
padaku juga apa yang dia lakukan. Apa pun 
yang dikatakan Irene pada media, jika 
mereka sampai melihat video ini maka 
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< sudah pasti tidak akan lagi ada yang 


percaya padanya. 


Aku menatap Nuria dengan tidak 
percaya. “Jadi kau merekam semuanya?” 


“Ya. Aku cukup lama menahan diri 
untuk menjambaknya karena dia sudah 
memperlakukanmu seperti itu. Tapi aku 
tahu kalau dia pandai memutar-balikkan 
fakta. Jadi kita harus punya bukti dan 
akhirnya kita memilikinya.” 


“Terima kasih, Nuria.” 


“Kau harus berterima kasih pada 
suamimu juga, dia percaya sekali padamu.” 


Aku memandang Hilyas yang berdiri di 
depanku sekarang. “Terima kasih, 
Suamiku.” 


Semua orang terbatuk-batuk dengan 
berlebihan dan mereka semua masuk 
meninggalkan kami, membuat aku malu 
sendiri melihat reaksi mereka. Aku 
bersembunyi di dalam pelukan Hilyas dan 
melepaskan diri setelah kami benar-benar 
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dan kurasakan jarinya begitu dingin. Lebih 
tepatnya pipiku yang memanas. 


Kami bertatapan dengan 
pandangannya yang begitu dalam, 
membuat aku merasa kalau matanya 
sanggup menggali kewarasanku. Dia 
seperti bisa membaca jiwa terdalamku dan 
aku tahu segalanya karena cinta. Dia 
mencintaiku dan matanya menunjukkan 
itu lewat pandangannya. Dia selama ini 
menunjukkannya, aku saja yang terlalu 
buta untuk melihatnya. 


“Kenapa kau meninggalkan aku sendiri 
di kamar? Aku mencarimu dan tidak 
menemukanmu. Harusnya kau tidak pergi, 
aku berpikir buruk bahwa kau tidak akan 
pernah kembali padaku.” 


“Aku harus membersihkan namamu, 
Istriku. Harusnya kulakukan dengan cepat 
dan kembali ke kamar tanpa kau tahu apa 
yang terjadi. Tapi seluruh keluarga 
Harrington datang menemuiku dan 


Enniyy - 259 


2) 
hanya berdua. Hilyas menyentuh pipiku - 


ng 
3 


e , 


| meminta maaf atas apa yang menjadi ulah 


putri mereka. Mereka akan meninggalkan 
Gelatto dan tidak akan kembali ke sini. Aku 
memaafkan mereka dan memegang janji 
mereka untuk pergi. Apa pun akan 
kulakukan demi keamananmu.” 


“Kau sungguh membuat aku 
kehilangan kata-kata, Hilyas.” 


“Kau tidak perlu berkata-kata. Akulah 
yang harusnya bicara untukmu. Bahwa aku 
selama ini mencintaimu dengan sepenuh 
jiwa dan ragaku, tapi aku terlalu takut 
datang menemuimu dan mendapatkan 
penolakan darimu. Padahal aku tahu di 
mana kau berada, aku hanya tinggal 
datang menemuimu. Tapi malah kau yang 
datang ke tempatku dan pada akhirnya 
aku tetap saja tidak mengatakan yang 
sebenarnya padamu. Aku malah berpura- 
pura membutuhkanmu menjadi istriku 
saat yang kubutuhkan darimu hanya ada di 
sisiku. 
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sebelumnya, padahal dalam lelapku hanya 
ada dirimu dan di waktu aku terjaga, yang 
ingin kulihat adalah dirimu. Aku begitu 
pandai memanipulasi perasaan ini. 
Padahal di dalam sini.” Hilyas menunjuk 
dadanya. “Tidak berhenti menyebut 
namamu. Hanya namamu.” 


Aku memegang dadanya dan 
mengelusnya dengan lembut. “Itu adalah 
kata-kata yang sangat bagus, Hilyas. Aku 
tidak bisa menyamakan kata kita tapi yang 
aku tahu, aku bisa menyamakan perasaan 
kita. Akan kukejar cinta satu tahunmu 
dengan seluruh cinta yang bisa kuberikan 
padamu. Mulai sekarang, aku akan gigih 
mengejar ketinggalanku.” 


Hilyas membingkai wajahku dan 
mencium bibirku. Ciumannya awalnya 
lembut dan menghanyutkan tapi 
kemudian menjadi menggebu dan 
menggilakan. Kalau saja Hilyas tidak ingat 
di mana kami berada, mungkin sekarang 
dia sudah menelanjangiku. Pria ini 
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EXTRA 


Aku akhirnya bisa bertemu dengan 
Morena dan kami berbicara banyak hal. 
Dia ternyata lebih menyenangkan dari 
pada sebelumnya. Dia bisa bercanda dan 
menceritakan banyak hal tentang 
pengalamannya selama ini bersama 
dengan Hilyas. Bagaimana suamiku itu 
menyelamatkan hidupnya. Juga Hilyas 
yang memberikan tanggung jawab penuh 
pada Morena untuk mengelola tempat 
tersebut. Ternyata Morena sendiri 
yang menyambut kedatanganku 
bukan karena dia pembimbing 
bagi siapa pun yang hendak 
menjual keperawanannya. 
Melainkan dia adalah 
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langsung ada di sisiku saat itu semata 
karena perintah Hilyas yang tidak 
menginginkan orang lain membersamaiku 
selain orang yang sangat dia percayai dan 
Morena adalah orangnya. 


Mendengar cerita Morena membuat 
aku ingin kembali ke masalalu dan 
menghapus segala gelisah dan resahku. 
Kalau aku tahu akhirnya akan seperti ini 
hidupku, aku akan menapaki jalan 
tersebut dengan penuh sukacita dan 
bukannya dengan berurai airmata. 


Makanya tidak akan ada yang tahu 
bagaimana akhir hidupnya, jadi jalani 
hidup seperti apa adanya. Ada Tuhan yang 
mengatur untuk kita dan tidak perlu 
tangan kita sendiri yang mengaturnya. 
Karena itu akan membuat lelah sendiri. 
Apalagi sampai harus memikirkan 
bagaimana hidup ke depannya. Sebaiknya 
terus melangkah dan jangan memikirkan 
hal lainnya. Apa yang menjadi takdirmu 
pasti tidak akan meninggalkanmu dan apa 
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memperjuangkannya maka itu tidak akan 
pernah kau dapatkan. 


Morena meletakkan segelas jus jeruk 
di depanku. Aku mengambilnya dengan 
senyuman lebar. 


“Terima kasih.” 


“Minumlah, kau harus mendengar 
banyak cerita tentangku dan suamimu. 
Kau akan bangga padanya lebih dari pada 
kau bangga sekarang.” 


“Aku sudah terlalu bangga, Mo. Dia 
mencintaiku sedalam itu dan tidak ada lagi 
yang kucari darinya. Jika dia membiarkan 
aku lebih bangga lagi padanya, entahlah 


aku tidak tahu apa yang harus aku katakan.” 


Morena mengangguk dengan perlahan. 
Jelas sangat terlihat bagaimana aku begitu 
mencintai suamiku. Tidak dapat 
kusembunyikan perasaan tersebut, 
bahkan orang asing juga akan melihat 
cinta di mataku. 
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“Kau masih ingat kan tentang ceritaku 
kalau pemilik tempat aku bekerja adalah 
orang yang menyelamatkan aku?” 


Aku mengangguk dan kemudian 
terkejut. “Hilyas orangnya?” 


“Benar sekali. Dia menyelamatkan aku 
malam itu dengan tidak sengaja. 
Ketidaksengajaannya menyelamatkan 
hidupku dan rasa terima kasih tidak akan 
cukup untuk menggambarkan bagaimana 
bersyukurnya aku bertemu dengannya.” 


Aku memegang tangan Morena 
dengan lembut. “Aku turut bersyukur dia 
menyelamatkanmu.” 


“Malam itu dia memakai jaket hitam 
dengan gambar tengkorak di belakangnya. 
Aku berpikir kalau dia adalah salah satu 
penjahatnya juga. Aku pikir dia berteman 
dengan orang-orang yang telah 
menodaiku. Tapi ternyata penampilannya 
jauh berbalik dengan dalamnya.” 


“Dia memakai apa?” 
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“Jaket kulit dengan gambar tengkorak. 
Aku masih ingat bagaimana persis gambar 
itu. Dia memakai kancing bagian depannya 
yang seperti lotus. Jaket itu unik dan 
kurasa dia mendesain pribadi pakaiannya. 


Tapi aku tidak melihat dia memakainya lagi. 


Aku pernah menanyakannya dan dia 
mengatakan kalau benda itu sudah dia 
buang karena rusak.” 


Aku kehilangan kata-kata, apalagi saat 
mataku menangkap sosoknya yang sudah 
datang mendekat. Hilyas datang dengan 
senyuman dan bunga di tangannya. Dia 
mengulurkan bunga tersebut dan aku 
hanya bisa berdiri memandangnya. 


“Bunga yang cantik hanya untuk istriku 
yang cantik.” 


Aku menatap wajahnya dengan 
seksama dan coba menggambarkan 
bagaimana dia dalam kegelapan. Aku 
harusnya bisa mengenalnya dan mengenal 
suaranya dan dia sama. Dia memang orang 
yang sama. 
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Kuabaikan bunga yang dia berikan 
padaku, malah langkahku yang mendekat 
padanya dan akhirnya aku memeluknya 
dengan erat. Dia terkejut dan membeku 
tapi tidak lama karena setelahnya bisa 
kurasakan balasan pelukan darinya yang 
membuat aku menghela lega napasku. Aku 
menemukannya, akhirnya aku 
menemukanya. 


“Kalau begitu aku akan pergi 
berkumpul dengan yang lainnya. Kalian 
bisa menikmati waktu berduaan kalian.” 


Suara Morena aku abaikan. Aku tidak 
mengatakan apa pun dan dia melangkah 
meninggalkan kami tapi aku bahkan tidak 
melepaskan pelukanku untuk mencari 
tahu apakah dia sudah pergi atau masih 
berada di jangkau pandangku. 


Hilyas mengelus kepalaku dan 
mencium puncaknya. “Apa 
meninggalkanmu selama enam jam ini 
membuatmu begitu  merindukanku, 
Istriku?” 
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akhirnya bertemu denganmu. Aku sangat 
bahagia hingga tidak dapat berkata-kata. 


“Aku menyelamatkanmu dari Morena? 
Apa dia semembosankan itu?” 


Aku menggeleng dan memberikan 
jarak pada tubuh kami yang menempel. 
“Bukan Morena. Tapi kau menyelamatkan 
aku pada apa yang menimpaku lima tahun 
yang lalu, Hilyas.” 


“Lima tahun yang lalu? Kita belum 
bertemu ....” 


“Tidak, Hilyas. Kita sudah bertemu. 
Bukan satu tahun yang lalu pertemuan kita 
tapi lima tahun yang lalu. Kau masih ingat 
tentang gadis yang hampir disentuh 
beberapa orang di dalam terowongan di 
pinggir kota?” 


Hilyas mengerut. 


“Gadis berambut pendek dan 
memakai ransel merah muda. Gadis yang 
menangis dengn tersedu-sedu dan 
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kebingungan di wajah Hilyas membuat aku 
tahu kalau dia tidak mengingatku. “Kau 
menyelamatkan banyak orang, jadi sudah 
pasti kau tidak akan mengingat tentangku. 
Aku mengerti. Tapi aku tetap ingin 
mengucapkan terima kasih.” 


“Tidak, bukannya aku tidak mengingat. 
Aku ingat gadis itu tapi aku yakin saat itu 
kau masih sangat kecil. Kau seperti gadis 
yang baru lulus sekolah dasar.” 


“Kau sedang mengejekku?” 


“Tidak, Istriku. Sungguh, aku pikir kau 
masih terlalu muda untuk bisa kudekati. 
Jadi kau sungguh gadis itu? Kalau aku tahu 
kau sudah ada pada batas usia yang 
seharusnya, mungkin kau akan kubawa 
pulang untuk diriku sendiri.” 


1” 


“Hilyas 


Hilyas tertawa dengan keras. Aku 
hanya bisa memukul dadanya dengan 
gemas tapi tidak ayal pukulan itu berubah 
menjadi sentuhan lembut dan rasa syukur 
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akhirnya aku akan bertemu dengan 
penyelamatku dan malah dia yang menjadi 
suamiku. Sampai dengan detik ini, aku 
masih tidak percaya akan hal tersebut. 


“Takdir rupanya bermain dengan 
begitu menarik, Hilyas. Kau dan aku 
dipertemukan dengan cara serumit dan 
semenarik ini. Aku sampai tidak bisa 
mengucapkan bagaimana leganya aku 
pada apa yang selama ini menimpaku. 
Apalagi jika hadiahnya adalah 
kebersamaan denganmu. Aku sudah pasti 
tidak akan bisa berhenti merasa 
bersyukur.” 


“Begitu cara Tuhan menghargai bagi 
hambanya yang bersabar dalam ujiannya. 
Kau mendapatkan aku karena kau selalu 
sabar dan tabah. Dan aku 
mendapatkanmu karena aku suka 
menolong perempuan lemah. Pada 
akhirnya aku mendapatkan apa yang 
selama ini aku inginkan dan rupanya aku 
butuhkan.” 
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“Dan aku mendapatkanmu yang 
memang sangat aku butuhkan dan aku 
cintai.” 

Kami berpelukan lagi dengan 
kecupannya yang ada di seluruh kepalaku. 
Membuat aku merasa gemas sendiri 
dengan apa yang dia lakukan. 


x k k 
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